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aat mendengar kata pahlawan,
apa vang paling terkesan kuat
di dalam benak pikiran? Tentu
saja perjuangan dan pengor-
banan mereka demi terwujudnya ke-
merdekaan bagi bangsa dan negara.

Kini, Indonesia telah merdeka.
Sekalipun belum sempurna ini adalah
buah dari perjuangan dan pengorban-
an para pahlawan terdahulu. Lantas,
apakah kemudian tugas kita di dalam
mengisi pembangunan bangsa dan
negara cukup dengan ilmu dan skill
(keahlian) belaka?

Tidak! Pengorbanan itu masih
dibutuhkan. Sebab hakikatnya pen-
gorbanan bisa dimanivestasikan di
segala situasi dan kondisi. Pada masa
penjajahan tentu saja mengangkat
senjata adalah perjuangan yang harus
diemban. Pada saat yang sama, kini
pun sama. Hanya saja, boleh jadi ben-
tuk dan tingkat pengorbanannya yang
tidak sama.

Dahulu mungkin berkorban harus
kehilangan jiwa. Tapi kini, kita tidak
dituntut sampai pada tahap pengor-
banan tersebut. Kini, kita semua ditun-

tut untuk senantiasa rela melakukan
pengorbanan demi kehidupan sesama
yang lebih baik. Entah itu dengan
mengorbankan tenag, pikiran, atau
kekayaan.

Menariknya, ajaran Islam senan-
tiasa mendorong umatnya untuk rela
berkorban. Berkorban dengan cara
memberikan bantuan, sedekah, infag,
bahkan wakaf demi kebaikan kehidu-
pan umat Islam secara utuh dan me-
nyeluruh.

Jika kemudian muncul pertanyaan
bagaimana semestinya kita mema-
nivestasikan semangat Hari Pahlawan,
maka jawabannya sederhananya, jadi-
lah insan yang rela berkorban demi
kemajuan anak-anak Indonesia masa
depan.

Apabila hal ini menjadi kesadaran
massif seluruh rakyat, pemimpin dan
pejabat negara, maka apa yang men-
jadi cita-cita besar para pendiri bangsa
hanyalah soal waktu. Dan, di momen-
tum Hari Pahlawan di Bulan Novem-
ber ini, semangat pengorbanan itu
hendaknya kita nyalakan bersama.”/
Imam Nawawi

Shafar 1441/November 2019 | MULIA
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SURAT PEMBACA

AYAH, PULANGLAH KE RUMAH!

Pemahaman umum sebagian orang, bahwa tugas utama kepala keluarga itu,
adalah mencari nafkah. Mencukup kebutuhan rumah tangga. Adapun pendidi-
kan anak, adalah tanggung jawab istri. Kaum ibu. Karena mereka yang tinggal di
rumah.

Sebuah pemahaman yang tidak hanya keliru. Tapi juga menyesatkan. Sebab,
kalau kita tilik panduan utama umat Islam, al-Qur’an, sungguh bukan itu target
utama yang harus dicapai oleh seorang ayah.

Misi utamanya adalah, menjaga seluruh anggota keluarga agar tidak terjeru-
mus ke dalam api neraka. Sebagaimana firman Allah; “Wahai orang-orang beri-
man, lindungilah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (at-Tahrim: 6)

Sebuah target yang berat. Tidak ringan bisa dicapai. Menuntut kesungguhan.
Dibutuhkan persiapan matang. Dan tentu saja pengorbanan yang tidak sedikit.

Target ini bisa dipastikan gagal, bilamana suami tidak mengambil peran. Den-
gan alasan apapun juga. Termasuk masalah mengais rezeki. Padahala, di pundak
mereka beban berat ini dipikulkan.

Untuk itu wahai para ayah. Ayo lah pulang. Bersungguh-sungguh mencari
rezeki yang halal itu mulia. Tapi kalau sampai mengorbankan pendidikan keluarga,
itu adalah kerugian yang sangat besar. Di dunia dan akhirat.

Abdul Hakim | Peminat Parenting

KONTROLLAH GAGDET ANAK

Gagdet dan anak pada masa kini, bak dua keping mata uang. Tidak terpisahkan.
Di mana-mana mudah sekali menemukan mereka bermain gawai. Khususnya ketika
telah pulang sekolah.

Habis waktu hanya sekedar memainkan ‘benda ajaib’ itu. Ini tentu saja sebuah
kerugian yang besar. Karena waktu, dalam pandangan Islam, itu lebih berharga
daripada emas. Untuk itu, seharusnya dioptimalkan untuk perkembangan diri
mereka.

Ini belum menyangkut aplikasi yang digunakan. Game yang dimainkan. Atau
video yang ditonton. Masih lumayan bila digunakan untuk hal-hal yang positif. Kalau
negatif, seperti pornografi/pornoaksi, tentu lebih membahayakan lagi.

Karena itu, menjadi keniscayaan bagi orangtua yang telah memfasilitasi anak-
anak dengan gagdet untuk melakukan kontrol. Minimal terkait dua hal. Pertama,
masalah waktu penggunaan. Sebab kalau tidak, waktu akan habis hanya untuk main
gagdet.

Yang kedua, masalah fitur yang digunakan. Pastikan anak-anak tidak salah masuk
‘ruangan.’ Bila didapati, harus ditegur dengan tegas. Jangan sampai diulangi. Kalau
dibiarkan, maka mereka akan terjerumus ke dalam ‘dunia hitam' kehidupan dunia
maya. Yang kemudian hari akan berefek pada kehidupan dunia nyata. Na'udzubillahi
min dzalik. Semoga Allah melindungi anak-anak kita dari segala jenis kejahatan yang
akan menjerat mereka. Allahumma aamiin.

Abu llmi | Guru di pesantren
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KEPAHLAWANAN

Bangsa telah mencapai kemerdekaannya, ‘pahlawan’ tidak perlu lagi hadir
dalam bentuk mengangkat senjata

arsono berlari ke perpustakaan dengan kecepatan tinggi. “Ada apa,

Har," teriak Fahmi heran dengan sikap tak biasa Harsono.
‘Aku penasaran dengan kata pahlawan, siapa orangnya, dan
bagaimana kehidupan pahlawan itu,” timpal Harsono yang sudah men-
emukan buku berjudul “Sejarah 100 Pahlawan Indonesia” dan selanjutnya duduk

di samping Fahmi.

“Pahlawan itu adalah gelar kehormatan untuk orang yang dinilai berjasa ter-
hadap orang banyak yang mempertahankan kebenaran dan kemerdekaan bangsa
kita. Di negeri kita ada banyak, mulai dari Imam Bonjol sampai KH. Agus Salim.
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Mulai dari Soekarno sampai Jenderal
Sudirman dan masih banyak lagi lain-
nya,” sahut Wahyu yang sejak kedatan-
gan Harsono sibuk membaca buku.

Ketiganya pun hanyut dalam disku-
si perihal pahlawan di perpustakaan.

* ok k

Bangsa Indonesia nampaknya per-
lu untuk kembali merivatalisasi perihal
momentum penting di negeri ini yang
secara ruh sangat menentukan arah
perjalanan bangsa dan negara, sep-
erti Hari Pahlawan pada 10 November
2019.

Mungkin kalau sekedar ditanya soal
siapa pahlawan tidak banyak yang kes-
ulitan menjawabnya. Karena beberapa
nama pahlawan juga hadir dalam de-
nyut kehidupan masyarakat sekarang
melalui nama jalan, bandara, atau pun
museum dan tugu. Akan tetapi, siapa
mereka, bagaimana kehidupannya, ini
yang nampaknya penting direvitalisasi.

Sebab tidak menutup kemungki-
nan asumsi sebagian besar orang pahl-
awan itu hanyalah dibutuhkan pada
masa suatu negara hidup di dalam
penjajahan. Adapun, kala sebuah neg-
ara telah mencapai kemerdekaannya,
‘pahlawan’ tidak perlu lagi hadir dalam
bentuk mengangkat senjata.

Pahlawan senantiasa hadir dan
dibutuhkan di dalam kehidupan ber-
bangsa dan bernegara, terutama jika
melihat konstitusi yang menghendaki
kemakmuran, keadilan, kecerdasan
bagi seluruh rakyatnya. Bukankah
sama-sama kita ketahui saat ini rakyat
Indonesia sedang menghadapi situasi
yang justru masih jauh dari amanah
konstitusi?
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Di sini menjadi penting semua
pihak bergerak progressif untuk
melakukan  revitalisasi  nilai-nilai
kepahlawanan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Jika mengacu pada definisi di
atas, pahlawan adalah orang yang
berjasa terhadap kehidupan banyak
orang, bangsa dan negara. Maka se-
cara konsep hal ini bisa kita turunkan
pada dimensi yang terbatas dimana
kita berada dan bisa melakukan upa-
ya-upaya kepahlawanan itu sendiri.

Sebagai contoh, seorang pahla-
wan itu hadir ke hadapan karena ter-
panggil untuk menyelamatkan ses-
ama. Bukankah ini bisa kita lakukan
dengan bekerjasama dengan Rumah
Sakit kala kita temukan orang yang
lemah ekonomi butuh pengobatan
medis dengan biaya tinggi. Tidak bisa
seorang diri, kenapa tidak kita ketuk
hati saudara, teman, dan kolega kita.

Jika hal ini dilakukan, bukan tidak
mungkin apa yang menjadi falsafah
berdirinya negeri ini, yaitu Persatuan
Indonesia akan dengan sendirinya
semakin kuat dan kokoh. Sebab raky-
atnya sadar bahwa bersatu itu hanya
mungkin dilakukan dengan menge-
jawantahkan konsep bersaudara,
bergotong royong.

Revitalisasi nilai-nilai kepahlawanan
dalam kehidupan kekinian berarti kita
harus memiliki kesadaran, kemudian
melangkah, ajak sesama, dan bergerak-
lah untuk membantu sesama. Harus sa-
dar lalu bersama dan bergerak serentak.

“Untuk mencapai sesuatu, harus di-
perjuangkan dulu. Seperti mengambil
buah kelapa, dan tidak menunggu saja
seperti jatuh durian yang telah masak
Demikian ungkapan satu pahlawan na-
sional kita, Bapak Mohammad Natsir.



JENDELA -

Hidup kan
NILAI KEJUJURAN

Orang yang tidak mempunyai pikiran-pikiran besar tidak akan pernah
terarahkan untuk melakukan tindakan-tindakan kepahlwanan

ejujuran adalah nilai kepahla-
wanan yang harus kita hidup-

kan bersama
Seorang pahlawan tidak
memikirkan melainkan kemaslahatan
bersama. Artinya, pantang bagi kita
anak-anak Indonesia berpikri sempit,
picik, dan selalu tentang diri sendiri.
Pahlawan itu tulus dan karena itu dia

jujur.

Maka, pantas jika seorang Bung
Hatta pernah memberikan sebuah
ungkapan mendalam perihal masalah

ini. “Kurang cerdas dapat diperbaiki
dengan belajar. Kurang cakap dapat
dihilangkan dengan pengalaman. Na-
mun tidak jujur itu sulit diperbaiki”
Kita ketahui bersama saat ini ma-
salah terberat bangsa adalah mem-
berantas korupsi, yang sejatinya hal
ini tidak saja terjadi pada para pejabat,
tetapi juga masing-masing jiwa. Sikap
tidak jujur menjadikan orang dengan
mudah mengabaikan tugas utamanya.
Sebagai contoh, seorang maha-
siswa yang niat awalnya ingin belajar,




kemudian pamit dari kampung hala-
man mau menuntut ilmu. Tapi, ternya-
ta di kampus bukan belajar yang diuta-
makan, sikap demikian adalah ketida-
kjujuran. Jika itu yang terjadi dan tidak
ada kesadaran untuk berubah, bisa
dipastikan ke depannya ia akan me-
mandang bahwa jujur itu tidak perlu.

Indikasi mahasiswa jujur dengan
tidak bisa dilihat dari beberapa hal.
Pertama nilainya, kedua kedisiplinan,
ketiga kreatitvitas, keempat karakter,
dan kelima produktivitas. Seorang ma-
hasiswa yang jujur dengan tujuan uta-
manya kuliah ia tidak mungkin meng-
hadapi kegalauan detik-detik ia akan di
wisudan.

la tidak akan khawatir kemana akan
melangkah. Diterima kerja atau tidak.
Sebab modal utama dalam dirinya
berupa kejujuran itu memang su-
dah solid, sehingga ia yakin, kemana
pun melangkah keberuntungan akan
mengikuti.

Persis seperti sikap mental para
pahlawan. Kalau mereka tidak jujur
mereka mungkin akan memilih h|dup
nyaman di dalam rumah. Daripada
harus melakukan perlawanan terha-
dap penjajah yang berersiko mengal-
ami keh|dupan sulit bahkan meregang
nyawa. Akan tetapi, mereka sadar dan
jujur bahwa hidup seenak apapun di
bawah penjajahan tidak ada seberapa-
nya dengan hidup sulit tapi merdeka.
Mereka pun bergerak melakukan per-
lawanan.

Kalau kita hubungkan dengan per-
tanyaan mengapa Nabi Muhammad
& berhasil membangun peradaban
Islam, maka jawabannya bermula dari
sikap jujur yang telah beliau asah sejak
kecil, hingga beliau mendapati gelar al-
amin (orang yang terpercaya).

Sebuah kepemimpinan, mulai dari
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level rumah tangga, RT, desa, keca-
matan, kabupaten, provinsi sampai
negara hanya akan efektif dan solutif
jika memang para pemimpinnya me-
miliki watak dan karakter jujur.

Dalam Islam hal ini sangat di-
tekankan. “Hai orang-orang vyang
beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-

orang yang benar (jujur).” (QS. At-Tau-
bah [9]: 119).
‘Ayat ini menegaskan bahwa

ketakwaan dan kejujuran itu saling
berkaitan. Kejujuran punya makna
atau menjadi |badah kalau dilandasi
ketakwaan. Tidak mungkin orang
bertakwa kalau dia tidak jujur” kata
Guru Besar IPB, Prof Dr KH Didin
Hafidhuddin MS, saat mengisi pen-
gajian guru Sekolah Bosowa Bina In-
sani (SBBI) di Masjid Al Ikhlas Bosowa
Bina Insani, Bogor, Jawa Barat pada
2 &

Betapa strategisnya kejujuran
dalam Islam, Rasulullah £ meme-

rintahkan umatnya untuk benar-
benar berperilaku jujur.
“‘Berlakulah jujur, sesunguhnya

kejujuran akan mengantarkan kepada
keba|kan, dan kebaikan akan meng-
hantarkan ke surga. Dan, seseorang
yang senantiasa berlaku jujur akan
tercatat di sisi Allah sebaga| orang
yang jujur. Jauhilah dusta. Sesung-
guhnya dusta akan membawa kepa-
da kejahatan dan kejahatan itu akan
menjerumuskan seseorang ke dalam
neraka. Seseorang yang sering ber-
dusta akan tercatat disisi Allah seb-
agai seorang pendusta.” (HR Muslim).

Kalau dihubungkan dengan kondi-
si terkini soal pemberantasan korupsi
misalnya, bukankah sangat jelas, keju-
juran adalah nilai kepahlawanan yang
harus kita hidupkan bersama?*



HADIRKAN SPIRIT
KEPAHLAWANAN

Orang yang tidak mempunyai pikiran-pikiran besar tidak akan pernah
terarahkan untuk melakukan tindakan-tindakan kepahlwanan

ahlawan telah mengorbankan

segalanya, waktu, energi ber-

pikir, energi fisik untuk bangsa

dan negara. Bagaimana den-
gan kita?

Meneladani tentu saja menghidup-
kan semangat hidup mereka dalam na-
fas kita saat ini. sebab, sebatas men-
gagumi patriotisme para pahlawan,
keadaan negeri ini tidak akan benar-
benar membaik apalagi maju dan jaya.

Sudah tiba masanya bagi kita
semua menemukan metode bagaima-
na nilai-nilai kepahlawanan itu kita
hidupkan.

Bagi yang mengemban amanah

kepemimpinan, mempelajari  cara
Soekarno berdiplomasi hingga Indo-
nesia sampai pada hari proklamasi
kemerdekaan adalah hal yang sangat
penting. Demikian pula dengan kepe-
mimpinan para pendiri ormas-ormas
Islam di negeri ini, seperti KH. Hasyim
Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan.

Selain itu, karakter, ciri khas para
pahlawan juga menarik jika diteladani,
seperti Bung Karno yang ahli dalam pi-
dato dan orasi.

Dalam konteks menjaga persatu-
an Indonesia, kita patut belajar pada
Mohammad Natsir yang menjadikan
negeri kita utuh melalui pikiran cemer-
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Beragam program yang ditawarkan oleh
Lembaga Amil Zakat bisa menjadi solusi bersama
menghidupkan nilai-nilai kepahlawanan di
era kekinian. Demikian pula dengan lembaga-
lembaga lain yang secara intens mendorong
lahirnya generasi bangsa yang cerdas dan
berdikari.

langnya berupa mosi Integral.

Prinsipnya, mari bersama-sama
memperjuangkan tegaknya amanah
konstitusi seperti mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, mewujudkan kes-
ejahteraan rakyat dan lain sebagainya.
Tentu saja di era seperti sekarang
kita tidak bisa tampil sendirian, maka
penguatan persatuan melalui gerakan
bersama menjadi satu hal yang mutlak
harus digalakkan.

Terlebih menyalurkan kepedulian
di era digital bukanlah hal yang sulit.
Beragam lembaga, terutama Lembaga
Amil Zakat Nasional senantiasa hadir,
mengedukasi dan mengajak segenap
pihak untuk sama-sama ikut serta
membangun bangsa.

Beragam program yang ditawarkan
oleh Lembaga Amil Zakat bisa men-
jadi solusi bersama menghidupkan
nilai-nilai kepahlawanan di era kekin-
ian. Demikian pula dengan lembaga-
lembaga lain yang secara intens men-
dorong lahirnya generasi bangsa yang
cerdas dan berdikari.

Ketika seluruh elemen sepakat
dalam arus ini, maka setidaknya kita
akan terdorong untuk memahami
pemahaman sampai pada tingkat fi-
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losofi yang solid.

“Tindakan kepahlawanan selalu la-
hir dari pikiran kepahlawanan. Orang
yang tidak mempunyai pikiran-pikiran
besar tidak akan pernah terarahkan
untuk melakukan tindakan-tindakan
kepahlwanan. Filosofi membicarakan
harapan, arti kehormatan, sumber
motivasi, apa yang disukai dan atau
dibenci, proses pemaknaan terhadap
sesuatu, fungsi keterampilan kepriba-
dian dan seterusnya,” demikian ditulis
oleh Ahmad Arif Ginting dalam artikel-
nya Pahlawan untuk Diteladani, Bukan
Hanya Dikagumi,

Ginting melanjutkan, “Akhirnya,
perlu ditegaskan di sini bahwa semua
kita —orang biasa- pada jamaknya bisa
menjadi pahlawan untuk negeri ini.
Orang-orang biasa yang melakukan
pekerjaan besar itulah yang dibutuh-
kan di saat krisis. Bukan orang yang
tampak besar tapi hanya melakukan
kerja-kerja kecil lalu menulisnya dalam
autobiografinya.”

Bukankah saat negara ini memang-
gil kita harus hadir? Tidak peduli se-
barapa yang kita bisa berikan, tetapi
adakah panggilan kepedulian untuk
ikut serta menyelesaikan!*
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i antara
program
yang menjadi
konsen
Laznas BMH
adalah mensupport
program-program
yang secara langsung

Oleh: Khairul Hibri

mendorong lahirnya
SDM Indonesia yang
unggul dan religus,
terutama mereka yang
terkategori sebagai

dai muda dan calon
dai. BMH Kepulauan
Riau bersinergi dengan

Abdullah Said, Pos Dai,
dan masyarakat luas,’
terang Kepala BMH
Perwakilan Kepulauan
Riau, Abdul Aziz (6/10).
Acara yang
mengangkat tema
“Satulakan Langkah

dapat mendorong
peningkatan kapasitas
dai muda dan calon dai.
“Program ini
merupakan wujud
partisipasi BMH dalam

beragam pihak, seperti
Syabab Hidayatullah,
SAR Hidayatullah,
Mahasiswa dari Sekolah
Tinggi llmu Tarbiyah,
Mahasiswa Institut
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Perkuat Ukhuwah
lIslamiyah untuk
Generasi Muslim
Tangguh dan
Bermartabat,” itu
dilaksanakan selama



dua hari (5-6 Oktober
2019) di Pulau Mubut.

Koordinator
kegiatan, Darmansyah
menjelaskan bahwa
dari segi kebutuhan
kegiatan Pulau Mubut
yang paling memadai
di samping tidak terlalu
lama menyeberang
dengan kapal.

“Kita pilih Pulau
Mubut karena
pantainya berpasir
putih dan pepohonan
kelapa yang rindang,
sehingga sesuai
dengan agenda yang
kita persiapkan selama

kegiatan berlangsung,
seperti olahraga
bersama, senam dan
kegiatan terbuka
lainnya,” ujarnya.
Lebih lanjut Ketua

Pengurus Wilayah
Syabab Hidayatullah
Kepulauan Riau, Umair
Al-Amin menjelaskan
bahwa kegiatan ini
sangat diperlukan para
dai muda dan calon dai
ke depan.

“Kita sebagai
generasi muslim
millenial harus mampu
memberikan warna dan
membantu mereka yang
ingin mengenal Islam
lebih baik. Karena tidak
ada jalan hidup keren
melainkan dengan
mendekatkan diri
kepada Allah 9%

hati galau misalnya
mereka cukup dengan
membaca Al-Qur'an,
perkuat silaturrahim,
dan bersemangat
menuntut ilmu. Ini
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yang kita tekankan
kepada mereka,’
ungkapnya.

Tidak lupa, satu
kegiatan menarik
lainnya adalah
pembekalan skill
Search and Rescue
yang diberikan oleh
SAR Hidayatullah.

‘Dai memang
umumnya di
mimbar. Tapi dalam
realitas masyarakat,
dai kerapkali
dituntut mampu
beragam hal. Jadi
butuh memang dai
multi guna. Nah,

skill SAR ini juga
penting agar para dai
ke depan juga bisa
berdakwah dengan
tindakan, dakwah bil
hal,” tutup Abdul Aziz.



INSPIRASI ALAM

DENGAN SEPIRIT

Oleh: Khairul Hibri

N
-

‘_,

'zﬂknumav

Seseorang tidak akan dijemput ajalnya, sebelum ia menghabis rizki Allah yang

“Mencari rizki haram
sulit. Apalagi halal!”

[tulah salah satu
anegdot yang berkembang
di tengah masyarakat,
terkait dengan berburu
rizki. Nampak hanya
sekedar candaan.
Nyatanya di lapangan,
tak sedikit orang yang
mempraktikkan ‘falsafah’
itu. Jangankan akal. Iman
pun tidak lagi dihidupkan
untuk dijadikan tuntunan
dalam mencari rizki.

Indikasinya mudah.
Menghalalkan semua cara.
Halal-haram dilabrak.
Merugikan orang lain atau
tidak, tak ambil pusing.
Yang penting, memperoleh
keuntungan pribadi,

telah dijatahkan untuknya

keluarga atau kelompok
terpenuhi. ltu namanya
rizki. Itu pikir mereka.

Inilah salah satu
fenomena yang terjadi di
tengah masyarakat masa
kini. Mulai dari perkotaan
sampai pedesaan. Mulai
dari pejabat, hingga
masyarakat biasa. Mulai
dari dari kaum terdidik,
sampai terbelakang. Ada
titik temu soal pola pikir
yang satu ini.

Tentu sangat
disayangkan, bila ada
orang beriman berpikir
demikian. Sebab tuntunan
agama jelas, bahwa
dalam mencari rezeki,
itu kudu mencakup dua
unsur. Yang pertama
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adalah jelas kehalalannya.
Dan yang kedua, juga
membawa unsur kebaikan
di dalamnya. Halal
tapi membahayakan
bagi tubuh, maka tidak
dibenarkan untuk
mengonsumsinya. Halalan
thoyiban. Itu bahasa al-
Qurannya.

‘Dan makanlah yang
halal lagi baik (thoyib)
dari apa yang telah
dirizkikan kepadamu
dan bertagwalah kepada
Allah dan kamu beriman
kepada-Nya.” (al-Maidah:
88)

Kadar Rizki
Orang beriman
seharusnya tidak galau



soal rizki. Sebab beberapa
alasan. Pertama ia memiliki
Allah. Tuhan alam semesta.
Dia lah yang mengatur
segala rizki dari setiap
makhluk di dunia ini. Hatta
hewan melata pun tidak
pernah terabaikan rizkinya.
Allah yang menanggung.

Terkait dengan hal ini,
ada satu kisah dari seorang
ulama Tabiin. Saat itu ia
tengah berada di tepi
sebuah sungai. Kemudian,
tanpa sengaja kedua mata
beliau menangkap, ada
seekor burung bangau
berdiri di atas sebuah kayu
yang hanyut. Dari gerak-
gerik yang diperlihatkan,
nampak burung bangau
itu patah kakinya lagi buta
kedua matanya. Sehingga
tidak bisa terbang.

Terbesit dalam
diri ulama itu, untuk
mengetahui bagaimana
Allah menanggung rizki
burung bangau nan malang
itu. la pun mengikuti arah
hanyut kayu yang membawa
burung. la amati dengan
seksama, sembari digelayuti
rasa penasaran.

Tak lama. Nun di atas
sana nampak ada seekor
burung elang yang tengah
mengincar mangsa. Dengan
cepat, ia kemudian turun,
menerkam buruannya.
Seekor ikan yang cukup
besar ukurannya. Takdir
Allah. Ketika burung itu
berupaya mengangkat tinggi
ikan itu untuk membawanya
terbang, si ikan ‘meronta’
dengan keras. Cengkraman
burung elang melemah.
Maka jatuh lah ikan itu.

Tahukah anda jatuhnya
di mana? Tepat di atas kayu
depan burung bangau.
Maka dengan posisi
demikian, dengan sigaplah
si burung memangsa ikan

INSPIRASI ALAM

itu. Melihat peristiwa itu,
si ulama pun tersenyum,
seraya bertasbih kepada
Allah.

Dan prinsip yang
kedua yang seharusnya
dimiliki oleh orang
beriman; selain meyakini
bahwa Allah adalah ar-
Razzaq (pemberi rizki),
bahwa sejatinya setiap
hamba itu telah mendapat
jatah rizki masing-masing.

Kadarnya telah
ditentukan. Sejak ia
berada di alam rahim. Ada
beberapa ketetapan yang
telah Allah tulis. Salah
satunya adalah masalah
rizki. Sebagaimana hadits
yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim. Jadi,
semua kita sudah punya
jatah masing-masing.
Bahkan dalam hadits lain
yang diriwayatkan oleh
Thabrani. Dikatakan,
bahwa seseorang tidak
akan dijemput ajalnya,
sebelum ia menghabis rizki
Allah yang telah dijatahkan
untuknya.

Ayo, Dijemput!

Persoalannya
sekarang, bagaimana kita
mengambil jatah rizki
itu? Maka ada perinsip
dasar, yang ditanamkan
oleh Rasulullah saw. Yaitu
haruslah berjuang dan
bekerja dengan penuh
semangat. Pantang
menyerah. Dan harus
bertawakkal kepadanya. Ini
syarat mutlak.

Kata beliau. Laksana
burung, yang pergi keluar
sarang guna mengais rizki
di pagi hari. Dan barulah
pulang pada sore harinya,
dalam keadaan perut
kenyang. .

Sabda Rasulullah £
; “Seandainya kalian

betul-betul bertawakkal
kepada Allah, sungguh Allah
akan memberikan kalian
rizki sebagaimana burung
mendapatkan rizki. Burung
tersebut pergi pada pagi
hari dalam keadaan lapar
dan kembali pada sore
harinya dalam keadaan
kenyang.” (HR. Ahmad)
Jadi, sekalipun rizki
itu telah dijatahkan
Allah kepada kita. Bukan
berarti berpangku tangan.
Tapi harus ada upaya.
Sebuah gerakan untuk
mendapatkannya. Sama
halnya bila ada seseorang
memberikan kita hak
untuk menikmati sebuah
mangga di kebun miliknya.
Harus ada langkah untuk
mendapatkannya. Baik itu
dengan memanjat pohon.
Atau dengan dibantu oleh
kayu panjang. Barulah bisa
menikmati mangga yang
manis itu. Dengan puas.
Adapun kalau hanya
berperinsip menunggu
mangga jatuh dengan
sendirinya dari pohon. Maka
beberapa kemungkinan
akan terjadi. Pertama;
butuh waktu yang cukup
lama menunggu. Kedua;
sedikitnya jatah yang
diperoleh. Yang ketiga;
kualitas yang didapat belum
tentu baik. Karena bukan
mustahil, buah yang jatuh
adalah buah yang busuk.
Yang telah dimakan oleh
binatang, seperti kelelawar.
Oleh karenanya.
Bersemangatlah dalam
mencari karunia Allah
berupa rizki. Karena seperti
kata Umar bin Khathab;
“‘Langit tidak akan pernah
menurunkan hujan emas
atau pun perak.” Wallahu
‘alamu bish-shawab.
*Pengurus Syabab, Jawa
Timur.
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erusuhan

sosial yang

menjadikan

Wamena
begitu mencekam
belakangan ini
kondisinya berangsur
membaik.

Laznas BMH
dengan Tim Aksi Siaga
Kemanusiaan (TASK)
Hidayatullah pun
datang ke Wamena
guna membantu
mereka yang dalam
kesulitan, trauma, dan
ketakutan mendalam.

‘Alhamdulillah
hampir sepekan
di Wamena pada
10 Oktober 2019
Laznas BMH bersama
TASK Hidayatullah
melakukan kunjungan
ke SD Inpres Kulitarek
Wamena guna
memberikan trauma
healing kepada para
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siswa dan guru,” terang
Kepala BMH Perwakilan
Papua Syahriadi.

Namun saat ini
jumlah guru yang
bertahan tinggal enam
orang dengan jumlah
siswa yang masuk
sejumlah 36 anak.

‘Guru yang masuk
enam orang itu
perempuan semua dan
anak-anak yang menjadi
siswa mavyoritas bukan
beragama Islam,” imbuh
Syahriadi.

Selain trauma
healing, Laznas BMH
bersama YBM PLN
mengirim bantuan tahap
ke dua ke Pesantren Al-
Istigomah Walesi.

“‘Alhamdulillah,
pesantren aman, anak-
anak santri yang asli
Papua tetap belajar
sebagaimana biasa.
Mereka merasa bahagia,
karena pasca situasi
mencekam ternyata
datang banyak pihak
membawakan bantuan,”
tutur Syahriadi.

Terakhir, di hari
yang sama Laznas BMH
bekerjasama dengan
berbagai pihak uga
memberikan layanan
bekam kepada 46 orang
pengungsi di Posko
Pengungsian Kodim
Wamena.*/Herim



NASIHAT AYAH

D0’ afan Keumti Aaar

BISA BERJUANG BE

AMA

“Di mana-mana, yang namanya berjuang, tidak ada kata enak,” kat Di mana-
mana tidak ada kata enak yang namanya berjuang,” terang beliau.

elama empat
tahun melalui
masa perkuliahan
di salah PT milik
Hidayatullah, kini telah
tiba masa pengumuman
Surat Keputusan
Penugasan alumni.
Kami semua belum
memiliki bayangan akan
ditugaskan di mana
saja. Namun, ada satu
tempat penugasan bagi
kami “kramat”, sebab
bisa dikata tidak ada
kawan alumni yang mau
di tugaskan ditempat
ini, yaitu di kampus
almamater kami.

Suatu ketika salah
seorang dosen bergurau
bahwa nantinya saya
akan ditugaskan di
tempat ini, spontan,
guyonan itu langsung di
sambut tawa tergelak
oleh kawan-kawan, kami
“Ciee, yang nanti tugas
di sini!!”. Saat itu saya
merespon sebagaimana
calon alumni yang lain,
tentu saja aku menolak
mentah-mentah.

Apa cocoknya diriku

ditugaskan di tempat
‘keramat’ ini, banyak
yang lebih cocok dan
lebih bisa dari saya
tentunya.

Saya sudah memiliki
gambaran bahwa alumni
yang bertugas di kampus
sendiri, pasti bukan
orang sembarangan,
ini menurut penilaanku
pribadi. Dapat
kusimpulkan bahwa
mereka semua adalah
mahasiswi yang memang
memiliki nilai plus dalam
hal pengkaderan juga
yang baik spritualnya
serta intelektuannya.

Singkat cerita, ketika
itu yang membacakan
tempat-tempat tugas
kami adalah ketua
kampus. Sebelumnya
beliau memberikan
pengantar terlebih
dahulu tentang
kisah seorang Nabi
Yusuf Alaihi salam,
yang dibuang oleh
saudaranya ke dalam
sumur, karena iri kepada
Nabi Yusuf as. Beliau
memberi penjelasan dan
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mengaitkan kisah tersebut
dengan penugasan
alumni.

Perkataan beliau
yang teringat yaitu,
‘Antunna harusnya
lebih bersyukur, karena
Antunna ditugaskan
pakai SK, dibelikan tiket
untuk pergi berangkat ke
tempat tugas. Lah ini Nabi
Yusuf yang dikatakan di
dalam Al-Quran sebagai
orang yang terpilih, justru
dibuang ke dalam sumur,
kemudian dijadikan budak,
dijual dengan harga murah
lagii,” ucap beliau memberi
penekanan.

Kalimat itu sangat
membekas di hati sampai
sekarang, terutama saya
pribadi. Selanjutnya beliau
membagikan amplop yang
berisi nama-nama tempat
tugas kami. Sebelum
menutup beliau berpesan,
di manapun kita bertugas
Insya Allah, itu adalah
tempat yang terbaik
yang Allah pilihkan, dan
inilah adalah takdir Allah.
Perlahan kubuka amplop
tersebut, Qadarullah, saya



benar mendapat amanah
kembali ke kampus
tempat saya menimba
ilmu.

Alhamdulillah, sebelum
ke tempat tugas kami
masih ada waktu untuk
pulang ke rumah, sekitar
40 hari. Hari-hari liburan
di rumah terasa begitu
cepat, mungkin hanya
aku yang merasakannya.

Sesuai akad, kami
harus kembali ke asrama
lebih dahulu sebelum
santri baru dan santri
semester empat yang
mendapat jadwal dakwah
fardiyyah kembali,
akhirnya kuputuskan
untuk kembali seminggu
sebelum mereka
datang. Terasa sangat
berat, entah mengapa
kadang tiba-tiba muncul
prasangka dalam hati
“mampukah saya
melaksanakan amanah
ini?” atau terbesit
pertanyaan “mengapa
harus saya, padahal
masih banyak teman-
teman yang lain yang
lebih pantas dariku, lebih
mampu, lebih bisa dari
diriini”.

Namun, semua itu
terjawab oleh bebera
petuah atau nasihat
yang disampaikan oleh
ayahanda sebelum
berangkat tandang
kegelanggang medan
amanah. “Nak jangan
berkecil hati, bapak yakin
ini sudah ketentuan dari

£ jadi bagaimana
kita sebagai hamba-Nya,
senantiasa melibatkan
Allah Subhanahu waa

ta'ala dalam setiap
urusan kita,” demikian
ungkap beliau
menenangkanku.

Beliau pun
melanjutkan nasihatnya,
yang mebuatku
menahan diri sekuat
tenaga untuk tidak
menitihkan air mata.
Entah, nasihat yang
satu ini terasa seperti
tertancap kokoh didalam
hatiku. “Bukan orang
sembarangan itu,

Nak yang di tugaskan
kembali ke kampus,
mereka semua adalah
pilihan Allah swt, jadi
jangan menolak , Nak!!”
lanjutnya.

Saya yang berada
disampingnya
menanggapi setiap
kalimat-kalimatnya
hanya dengan anggukan
saja, berusaha acting
mengembangkan
senyum sebaik mungkin,
padahal kenyataannya
sedang menahan tangis.

Ternyata tidak hanya
sampai di situ, tetapi
obrolan semakin serius,
sehingga saya diminta
duduk di hadapan
beliau, mendengarkan
saksama setiap kata
demi kata yang ditujukan
kepadaku. “Bapak
betul-betul tahu, bahwa
amanah itu sangatlah
berat, makanya kita
harus meminta kepada

& kita meminta
dengan berdo’a dan
beribadah agar Allah
sudi menolong kita. Di
mana-mana tidak ada
kata enak yang namanya

berjuang,” terang beliau.

Cukup lama saya
hanya terdiam, tidak
memberikan respon
apapun seperti
sebelumnya, saya
merasakan, tatkala
memberikan respon
sedikit saja maka akan
pertahananku akan
bobol.

Berusaha tenang,
berusaha menahan
agar air mata tidak
bercucuran. Seiring
dengan upavya ini,
maka terjawablah
semua kecemasan-
kecemasan yang saat
itu kurasakan, sekaligus
mendapat penguatan
bahwa memang segala
sesuatunya, kita selalu
butuh campur tangan

boleh sombong dengan
apa yang sudah kita
dapatkan, karena itu
semua atas kuasa Allah.
Beliau pun masih
menambahkan,
“Terakhir, kamu jangan
lupa untuk selalu
mendoakan orang tua
setiap selesai shalat,
karena doa anak
sholehah itu, Insya Allah
akan di ijabah oleh
Allah 4. Doakan kami
selalu sehat, agar terus
bisa berjuang bersama-
sama,” ucap beliau
mengakhiri.
Alhamdulillah, suntikan
spirit dari seorang ayah
yang sungguh menguatkan
langkahku, menuju tempat
tugas yang menurutku
“kramat” ini. Bismillah./
Bintu Hamada
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KOLOM IBU

Nat,

ORANG MENINGGAL ITU
DIKASI DO'A

Oleh: Ummu Raihan*

Alhamdulillah akhirnya dalam satu hari itu banyak hal pelajaran yang sangat
berharga bagi mereka yaitu khususnya ilmu kehidupan

emasuki
usia
pernikahan
yang
ke-enam, kami telah
dikarunia dua anak,
sisulung adalah anak
putri kami yang saat
ini sudah belajar di
Taman Kanan-Kanak,
sedangkan adiknya laki-
laki, keduanya masih
intens berada pada
madrasah utamanya,
yaitu di rumah.
Sehingga sebagai
seorang ibu, sungguh
memanfaatkan usia
keemasan mereka, masa
yang tidak akan pernah
terulang kembali bagiku,
sebagaimana dengan
ibu-ibu lainnya yang
memeliki perhatian
penuh buat sang
buah hati. Bagaimana

mengandung,
melahirkan, menyusui
dan mendidiknya,
mereka adalah guru
kecilku.

Aktivitas yang
memakan waktu banyak
di rumah, membuatku
semakin ‘greget’ untuk
memberikan berbagai
macam kegiatan kepada
anak-anak kala itu si
sulung belum sekolah,
dan saya belum memiliki
banyak aktivitas di luar
rumah

Setiap hari saya
selalu memberikan
aktivitas kepada mereka
baik in door maupun out
door, baik yang sifatnya
habluminallah maupun
hablumminannas.

Mengajarkan
benda-benda yang
ada di sekitar, tentang
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Sang Pencipta,
tentang bacaan
shalat, dan tidak lupa
mengajarkan mereka
untuk senantiasa
menjalin silaturrahim,
baik menjenguk orang
yang baru melahirkan,
menjenguk orang yang
sedang sakit, serta
ta’ziah ke rumah duka.
Berbagai
kesempatan yang
ada, saya lebih
sering mengajarkan
materi outdoor di
lingkungan sekitar
rumah. Alhamdulillah,
salah satu kesyukuran
dengan banyaknya
tempat wisata gratis di
Surabaya, saya merasa
terbantu. Dengan
berjalan kaki dari rumah
menyusuri jalan tikus’,
akhirnya saya dan



anak-anak pun tiba di
taman. Sebuah taman
yang sebelumnya adalah
Tempat Pembuangan
Sampah (TPS) di sulap
menjadi tempat wisata
yang asik buat keluarga
terkhusus kepada kami.
Taman harmoni menjadi
salah satu pilihan,
tempat kami belajar.
Banyak tumbuh-
tumbuhan berwarna-
warni di sana, sehingga
bisa mengenalkan
mereka dengan
aneka warna, bentuk
serta Sang Pencipta
dari segala apa yang
terlihat olehnya, serta
menyayangi binatang.
Terkadang, saya
menyelipkan game al-
Qur’'an kepada mereka,
mereka akan mencari
kertas yang sudah saya
tuliskan nama-nama
surah yang sebelumnya
saya sembunyikan di
semak-semak, daun-
daun dan di sekitarnya.
Ketika mereka
mendapatkannya mereka
harus membacakan
sesuai perintah di kertas
tersebut. Jika mereka
benar melafadzkan
ayat-ayat al-Qur'an
maka saya ajak mereka
duduk di ayunan untuk
menikmati kue yang
sudah disediakan.
Sejenak kami
beristirahat, ketika
membuka handphone,
ternyata ada pesan

masuk yang
menyatakan kabar
duka, seketika pun
suami menelpon untuk
mengajak taziah,
setelah menghabiskan
waktu sekitar dua jam di
taman, kami kembali ke
rumah terlebih dahulu.
Secepat mungkin
kami tiba di rumah,
kemudian segera
mengajak anak-anak
kerjasamanya untuk
mempersiapkan
apa yang perlu di
persiapkan. Lalu
memberikan pengertian
kepada mereka bahwa
ada seseorang yang
meninggal dan kita
sebagai seorang muslim
harus taziah.
Sementara sedang
menunggu kendaraan
umum, Si Sulung
dengan kepolosannya
berkomentar dengan
pertanyaan, ‘Orang
meninggal dikasih uang,
Mi?” Si Bungsu yang
masih belajar bicara pun
tidak mau kalah untuk
bertanya, “Haah Olang
meninggal, Mi’? Nangis?
dikubur di tanah?”.

Sambil berjalan
sayapun menjadikan
moment ini untuk
memberikan nilai-nilai
yang perlu mereka
pahami, dengan
menjawab pertanyaan
mereka. “Teh, ade, orang
meninggal itu di kasih
do'a, jadi kelak jika Umi
meninggal kalo teteh
dan adek sayang sama
umi, tolong dido’akan
yaa.

Setibanya kami
di rumah orang yang
sedang berduka,
kamipun mendoakan
orang yang sudah
meninggal, kemudian
mengobrol dengan
teman yang lainnya
untuk meminta
nasihat. Alhamdulillah
akhirnya dalam satu
hari itu banyak hal
pelajaran yang sangat
berharga bagi mereka
yaitu khususnya ilmu
kehidupan. Semoga
kelak mereka senantiasa
menyerap nilia-nilai
kebaikan dan bagaimana
memahami ilmy dalam
agama Allah U%. */
Pengajar di Surabaya
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0JOL MENGAJI §

Ahmad Khoiri

Ojol Mengaji, membuka ‘mata’ Khoiri, akan pentingnya melebarkan sayap dakwah
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ama pemuda

berambut

sebahu itu

Ahmad Khairi.
Berstatus mahasiswa
di salah satu Perguruan
Tinggi Islam asal Timur
Tengah, cabang Jakarta,
yang fokus mendalami
ilmu agama dan bahasa
Arab.

Meski mendapat
beasiswa dari institusi
tempat belajar, belum
bisa memenubhi
kebutuhannya. Apalagi
statusnya telah
berkeluarga. Untuk
menambah pemasukan,
bang Khoiri, begitu
panggilan akrabnya,
memilih bekerja dengan
memanfaatkan waktu
luang usai kuliah. Pada

awal 2018 silam,
jatuhlah pilihan menjadi
pekerja Ojol (Ojek On
Line).

‘Alasannya,
karena fleksibel jam
kerjanya,’ ujar kelihiran
30 tahun silam ini.

Tak disangka, pilihan
ini di kemudian hari,
justru mengilhami Khoiri,
untuk mendirikan Ojol
Mengaji. Ide itu sendiri
mencuat ketika di
lapangan ia mendapati
banyak pekerja Ojol
yang tidak pernah
mengaji. Bahkan sholat
pun ditinggalkan.

‘Apalagi di bulan
puasa. Mereka terang-
terangan makan, minum,
merokok di pinggir
jalan. Di depan umum,’
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ujarnya.

Fenomena itulah,
aku pemuda asal Kudus,
Jawa Tengah ini, yang
membuat hatinya miris.
Mengingat mereka
(para Ojol) saudara
seiman. Yang seharusnya
orientasi hidupnya, tidak
hanya tujuan dunia.
Dengan mencari orderan
sebanyak mungkin. Tapi
juga harus memikirkan
ibadah, sebagai bekal
menuju akhirat.

“Hati saya terpanggil
untuk melakukan
sesuatu. Alhamdulillah,
muncul ide mendirikan
Ojol Mengaji,” kisahnya.

Langkah cepat
langsung diambil Khoiri,
untuk mewujudkan
asanya. Cara yang



ditempuh, membuat
grup ‘Ojol Mengaji’ di
media sosial. Khususnya
facebook. Selanjutnya,

ia coba hubungkan
akun itu ke komunitas-
komunitas Ojol. Di luar
dugaan. Responnya luar
biasa.

“Baru beberapa
waktu saja, yang
merespon sudah
ratusan. Bahkan ada
yang dari luar Jakarta,’
terang Khoiri.

Mendapati hal
demikian Khoiri sangat
bersyukur. Tapi, hendak
langsung memulai,
terkendala satu hal.
‘Markas’ utamanya di
mana? Tak ayal. Karena
persoalan ini, ia tak
kadung memulai kajian.
Di lain pihak, para
pendaftar sudah terus
menanyakan kelanjutan
program.

“Sampai ada
yang meragukan; Ini
sekedar wacanan atau
bagaimana. Mengapa

-
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kok belum dimulai-
mulai? Saya hanya
bilang; Sabar,” kisah
putra pasangan Lasri
dan Siti Mukayanah ini.
Syukurnya setelah
mendiskusikan gagasan
ini dengan Dewan
Pengurus Daerah
Hidayatullah (DPD)
Jakarta Selatan, bersama
Yayasan Jayakarta
Fathan Mubiina, titik
terang itu langsung
ditemukan. Mereka
sangat mendukung
ide cemerlang Khoiri,
yang ingin melakukan
pembinaan keagamaan
bagi para keperja Ojol.
Maka jadilah The
Jayakarta Hoese, yang
beralamat di JI. Haji
Samali. Kel Pejaten
Barat. Pasar Minggu,
menjadi ‘markas besar’
Ojol Mengaji. Setiap
malam, selepas sholat
Isya’ para peserta
mengaji bareng. Sesuai
dengan kelompok
yang telah ditentukan.

Masing-masing
kelompok terdiri dari
sepuluh peserta, dengan
satu pembimbing.

“Mengajinya
disesuaikan dengan
tingkatan kemampuan
peserta. Bahkan ada
juga dari alif...ba’...ta""
terangnya.

Selain masalah
tempat, hal lain yang
harus dihadapi oleh
Khoiri pada awal
perintisan, adalah
kecurigaan sebagian
calon peserta. Mereka
khawatir, kalau gerakan
mengaji itu dilatari oleh
berbagai kepentingan.
Terutama partai politik.

“Setelah dijelaskan,
bahwa kegiatan kita
murni kegiatan mengaji,
tanpa ada embel-embel
lain. Mereka pun dengan
suka rela mendaftar,
jelas bungsu dari lima
bersaudara ini.

Sementara itu, Andi,
salah satu peserta
Ojol Mengaji, merasa
sangat bahagia bisa
kembali belajar mengaji.
Dulunya, ia mengaku
pernah belajar mengaji.
Tapi, karena sudah
kadung lama tidak
bersentuhan dengan
al-Qur’an, ia jadi lupa
semua.

‘Alhamdulillah
dengan adanya program
Ojol Mengaji, saya bisa
belajar lagi,” katanya.

Nah! Untuk para
Ojol lain yang kepincut
ingin ikut program ini.
Atau membuka cabang
serupa di daerah. Kata
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Khoiri, cukup datang

ke basecamp, atau
hubungi no WA-nya;
08“Tidak ada penarikan
biaya. Gratis. Syaratnya
Cuma satu; Besungguh-
sungguh,” jelasnya.

Dakwah Harus Meluas

Terbentuknya
komunitas Ojol
Mengaji, membuka
‘mata’ Khoiri, akan
pentingnya melebarkan
sayap dakwah. Tidak
lagi sekedar terfokus
di lembaga-lembaga
pendidikan, semisal
pesantren, atau masjid-
masjid. Tapi, juga harus
menyisir komunitas-
komunitas lain. Seperti
para pemuda. Termasuk
pekerja Ojol.

Alumnus pesantren
al-Furgon, Paser, Kaltim
ini mengungkapkan.
Pada dasarnya tidak
sedikit para pekerja
Ojol itu mengaku
kepadanya, ingin
mengikuti pembinaan-
pembinaan keagamaan
secara mendalam. Bukan
sekedar ngaji nguping.
Tapi dituntun secara
perlahan dari awal.

“Cuma mereka
tidak tahu, harus
berguru kepada siapa”
ungkapnya.

Yang dikhawatirkan
Khoiri, bila dakwah
tidak menyentuh
kelompok ini, mereka
akan semakin jauh dari
nilai-nilai agama. Di lain
sisi. Agama Islam sendiri
hadir, sebagai rahmat
bagi seluruh alam.

Mengajarkan untuk
memiliki kepedulian
yang tinggi kepada
orang lain.

Khoiri sendiri
mengaku, memiliki
kepedulian sosial
demikian, tak terlepas
dari pengalaman
hidupnya. la yang sejak
kecil hidup sebagai
yatim, dan mendapat
beasiswa pendidikan,
merasakan bahwa
kepedulian terhadap
sesama, itu sangat
membantu mereka yang
membutuhkan.

“Pengalaman hidup
itulah, yang kemudian
mengasah diri, untuk
peduli dengan persoalan
sosial di masyarakat.
Termasuk dunia
dakwah. Karena Islam
membimbing umat
ini untuk memiliki
kepekaan,” ungkap
aktivis beberapa
organisasi Islam ini.

Semangat Belajar
Meski saat ini
kesibukan Khoiri
semakin bertambah.
Bukan berarti ia
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menduakan studinya.
Belajar di institusi

yang menegakkan
kedisiplinan tingkat
tinggi dalam bidang
kehadiran dan nilai ujian
akademik, memacunya
piawai dalam mengatur
waktu.

“Persoalan sejatinya
bukan pada banyaknya
kesibukan. Tapi sejauh
mana kemahiran dalam
mengatur waktu,” papar
Khoiri.

Suami Evi Puji
Lestari ini mengaku,
selama ini semua
kegiatannya berjalan
dengan baik. Termasuk
masalah studinya. Tidak
keteteran. Caranya,
selain meluangkan
waktu di malam hari
untuk belajar. la juga
acap memasukkan
kitab di tas ranselnya,
untuk dijadikan ‘teman’
perjalanan.

“Biasanya, sembari
menunggu orderan, saya
buka-buka kitab itu.
Mengulang pelajaran,’
pungkasnya. Terus
semangat, bang Khoiri!
*Robinsah/Mulia
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fukses
JURUS

emiliki rasa
tega itu
penting
untuk
meraih kesuksesan.
Tega dalam bidang
apa? Tega dalam
memangkas kesenangan
atau kenikmatan.
Sebaliknya. Orang
yang tidak memilikinya,
berpotensi terjerumus
dalam kegagalan. Sebab
kadung terlena dengan
kesenangan yang
dimiliki.

Seorang pelajar
misalnya. Untuk sukses
dalam menuntut ilmu,
maka harus tega untuk
berpisah dengan kedua
orangtuanya. Harus
tega memangkas jatah
tidurnya, untuk bangun
dan belajar dengan
sungguh-sungguh.
Harus tega mengurangi
waktu leha-leha atau
bercengkrama dengan
kawan, untuk lebih
fokus belajar.

Inilah mahar yang
harus dibayar. Dan tidak
bisa ditawar. Mutlak
adanya. Seperti kata
Imam Syafi'i; “Orang

KONSEP DIRI

e

Oleh: Khairul Hibri

yang tidak pernah
merasakan pahitnya
perjuangan dalam
menuntut ilmu. Maka
ia akan merasakan
pahitnya kebodohan di
sisa usianya.’

Hukum meraih
sukses dengan
rumus tega ini pun
berlaku pada profesi-
profesi lain. Karir
apapu yang hendak
digeluti, menuntut
seseorang untuk
memiliki unsur tega
dalam dirinya. Itu kalau
mereka menghendaki
keberhasilan.

Apalagi bila digeluti
adalah dunia usaha.
Yang identik dengan
persaingan ketat. Sudah
pasti membutuhkan
terobosan-terobosan

yang aktual. Kalau tidak,

maka akan tertinggal
oleh kompetitor. Untuk
menghasilkan gagasan
cemerlang, dituntut
memiliki rasa tega juga.
Tega memusatkan
pikiran untuk selalu
berpikir inovatif. Tega
meluangkan waktu
nan lebih banyak. Tega
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memeras keringat.
Sedikit istirahat. Dan
jenis tega lainnya.

Terlebih dalam
urusan agama. Ingin
sukses, maka sangat
dituntut untuk tega
mengorbankan apa
yang dimiliki. Bukan
hanya harta dan waktu,
bahkan nyawa pun
dituntut Allah untuk
tega ‘diserahkan’
kepada-Nya, kalau
memang menghendaki
kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.

Firman Allah;
“Wahai orang-orang
yang beriman! Maukah
kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan
yang dapat
menyelamatkanmu
dari azab yang pedih?
(Yaitu) kamu beriman
kepada Allah dan rasul-
Nya dan berjihad di
jalan Allah dengan
harta dan jiwamu.
[tulah yang lebih baik
bagimu jika kamu kamu
mengetahui.” (Ash-Shaf:
10-11)

Inilah titian yang
telah dilewati orang-



orang sukses. Baik itu
ahli dunia lagi kafir
semisal Qorun. Tetap
harus gigih bekerja
untuk mengumpulkan
harta-harta. Tetap harus
memutar otak dengan
sungguh-sungguh,
guna mendapatkan
keuntungan nan
besar. Meskipun

itu mengandung
unsur keculasan dan
kemurkaan Allah. Dan
keterangan terakhir ini
tentu hal yang tidak
boleh kita tiru.

Simak
keterangannya; “Qarun
berkata; “Sesungguhnya
aku hanya diberi
harta itu, karena ilmu
yang ada padaku.” (al-
Qashash: 87)

Bila kita rujuk buku
karangan Buya Hamka,
Ghirah, bagaimana kita
memiliki etos juang
kerja, maka patutlah
kita ‘cemburu’ dengan
apa yang dilakukan oleh
Qarun, dalam totalitas
meraih impiannya.
Dalam kesesatan saja
ia begitu gigih, maka
apatah lagi, kita yang
berburu kesuksesan
yang baik. Yang diridhoi.
Harus lebih semangat
tentunya.

Dan itu yang
dicontohkan oleh
orang-orang beriman
yang telah meraih
kesuksesan di bidang
masing-masing. Misal
BJ. Habibie. Bapak

tekhnologi dunia.

Presiden ke 3 Indonesia,

yang beberapa bulan
lalu telah menghadap
Allah (semoga Allah
memberkahi beliau).

Mampu meraih
kesuksesan dengan
menjadi salah satu
penemu rumus kapal
terbang di dunia, tidak
digapai dengan berleha-
leha. Jam tidurnya saja,
sebagaimana yang
dimuat di beberapa
media, hanya empat
jam dalam sehari-
semalam. Sangat minim.
Bahkan, beliau mengaku
malah pusing kalau
kebanyakan tidur.

Maka kita lihat
prestasi yang diraih. la
mendapat pengakuan
dunia sebagai ahli
tekhnologi. khususnya
dalam hal penerbangan.
Dan salah Satu kunci
suksesnya, ia lah
tega memangkas jam
tidurnya lebih sedikit.
Bandingkan dengan jam
tidur yang kita punya?

Tentu teladan
paripurna adalah
Nabi Muhammad £
. Betapa beliau sangat
totalitas dalam hal ini.
Baik itu urusan dunia
dan akhirat. Dalam hal
memberi, beliau lebih
mementingkan orang
lain daripada diri beliau
sendiri. Meski sejatinya
beliau sendiri sangat
membutuhkan. Tak ayal,
kepribadian mulia inilah

yang membuat beliau
diagungkan di langit dan
di bumi.

Firman Allah; “Dan
sesungguhnya engkau
benar-benar berbudi
pekerti yang luhur”” (al-
Qalam: 4)

Kendalikan Nafsu

Musuh atama untuk
mampu menghadirkan
rasa tega ini adalah
nafsu. Serangan akan
semakin tajam, bila
nafsu ini berkolaborasi
dengan bisikan
setan. Maka untuk
mereka yang hendak
sukses, harus mampu
mengendalikannya.
Kungkung nafsu,
jangan sampai menjadi
pengendali diri. Karena
sifat dasarnya, kerap
mengajak kepada
kemalas-malasan. Dan
ini adalah racun utama
kesuksesan.

Mari teladani bapak
para Nabi, Ibrahim, yang
mampu menundukkan
hawa nafsunya, serta
mengusir syetan
hingga lari tunggang
langgang. Tatkala turun
perintah Allah untuk
menyembelih Ismail.

Singkat kisah, Ibrahim
pun sukses menunaikan
amanah. Dan kemuliaan
keluarga pun mereka
raih di dunia dan akhirat.
Sekali lagi. Satu di antara
kunci suksesnya; TEGA!
Wallahu ‘alamu bish-
shawab.
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THOLABUL ILMI

Canana 0(6“ “
GELAR PEJUANG
L«

Hidup bukan hanya terus belajar, tapi pengaplikasikan ilmu itu terhadap
aktivitas kehidupan dan hasilnya, ia memberikan manfaat

idak semua di setiap pengumaman kehidupan seorang
orang tidak ada nama saya muslimah yang
melewati yang tercantum. sebenarnya.
masa kuliah Sontak, kedua Bangunan
di pondok, dan tidak orangtua menawariku berwarna hijau yang
semua orang memilih untuk kuliah di sederhana, mengawali
mondok saat kuliah. Kalimantan Timur. kebersamaan dengan
Yah, dengan “Mengapa harus ta'aruf.
berbagai di STIS?, “Dari mana?” Satu
argumentasi V tanya perkenalan

tentang cerita
seorang santri selalu A
mengantri, aturan

asrama

sebagai mahasiswa
baru, bertemu dengan

super ketat, orang-orang baru,
jadwal kegiatan begitu membatin. memiliki latar belakang
padat, belum lagi Tapi ini pilihan yang berbeda-beda.
persoalan lainnya. dari berbagai Pertanyaan lanjutan,
Masa pendaftaran pilihan. Pilihan yang mengapa ingin kuliah
pun berlalu, sambil tidak ditentukan oleh di tempat yang harus
menunggu hasil standar kepopuleran, mondok, juga hal yang
diterima atau tidak dari  atau standar fasilitas, ingin di capai?, semua
beberapa perguruan dan sebagainya, yang berstatus sama
yang menjadi pilihan tapi sebuah standar memberikan jawaban
hati. Tetapi, gadarullah, untuk bisa menjalani atau alasan masing-
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masing.

Bertahan hingga
Menjadi Alumni

Sudah berapa
yang gugur menjadi
mahasiswa dan
akhirnya pulang ke
kampung halaman,
sampai di kampung apa
yang mereka lakukan,
seperti apa kelanjutan
kisah mereka setelah
menyatakan diri untuk
putus kuliah di pondok,
mengapa harus seperti
itu?

Ya..karena yang
bertahan adalah
mereka yang berupaya
menjalani proses-
proses melawan diri
dari hal-hal yang
jauh dari ekspektasi,
merasakan perubahan
bagi dirinya untuk
menjadi seorang yang
lebih baik, dengan
mengikuti aturan-
aturan yang ada.

Mengikuti jenjang
perkuliahan di
STUS yang berbasis
pondok, Alhamdulillah
akhirnya semuanya
dapat ku lewati, serta
menghabiskan waktu
empat tahun kuliah
sambil mondok adalah
pengalaman berharga
yang berbeda.

Tidak hanya
pengajaran tapi ada
juga nilai, atau lebih

khasnya transmagnetik
nilai antara seorang
dosen dan mahasiswa.

Tercengang begitu
sangat tercengang
ketika saat itu
salah satu dosen
mengatakan, “Tidak
perlu kuliah di STIS
kalau menginginkan
fasilitas yang serba
ada, atau keinginan-
keinginan lainnya, jika
ingin mencari itu, maka
tempatnya bukan di
sini. Maaf anda salah
alamat!”

Terkesima dengan
pernyataan beliau yang
pada akhirnya aku
mulai memahaminya,
bahwa semua
keinginan mahasiswa
untuk kuliah di tempat
ini tidak akan pernah
terwujud, tapi tempat
ini menyatukan semua
keinginan mereka agar
sesuai dengan tujuan
yang benar, serta
sesuai dengan tujuan
agama yang mulia ini.

Tibalah hampir
kelulusan itu, untuk
membuktikan kami
pantas menjadi alumni
STIS. Terhanyut dengan
coretan tulisan, sambil
meresapi episode-
episode keberadaan ku
di tempat ini.

Sontak salah satu
teman menghampiri,
dan bertanya tentang

apa kesan selama aku
kuliah, serta sudahkah
aku menemukan
jawaban mengapa
harus kuliah di STIS,
Sembari tersenyum aku
menjawab.

Sederhana, di
sinilah tempat belajar
tentang Islam plus
praktiknya, bukannya
banyak orang yang
beridentitas mengaku
seorang muslim, tapi
pada praktinya tetap
saja masih ada yang
jauh dari nilai-nilai ke-
Islaman itu sendiri, dan
juga di tempat ini kita
belajar bukan hanya
sekedar menghasilkan
gelar penuntut ilmu tapi
juga pejuang.

Pejuang yang siap
berdakwah di manapun
ia berada, menjadi
orang baik dan benar
di tempat orang-orang
baik yang lingkungan
baik itu biasa, tapi
menjadi orang baik dan
benar di mana saja ber-
ada itu luar biasa.

Tapi, hidup juga
bukan hanya terus
belajar, tapi peng-
aplikasikan ilmu itu
terhadap aktivitas yang
dilakukan kemudian
hasilnya, ia dapat
memberikan manfaat
untuk diri sendiri juga
orang lain./F.Zah, tugas
di Serui
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KELAMBU

Ustadz Endang Abdurrahman
Pengasuh PP Hidayatullah Bandung-Jabar

Seorang wanita yang baik tidak akan memberatkan/menyusahkan calon suaminya
dalam urusan mahar

. Marwah | Somewhwere

Assalamu‘alaikum Warahmatullah wabarakatuh

Nama saya Marwa 24 tahun. InsyaAllah akhir tahun ini saya akan
melangsungkan pernikahan. Perihal mahar yang ingin saya tanyakan, karena
masih mengganjal dalam pikiran. Sebenarnya bunda saya menyarankan untuk
menyerahkan penentuan mahar kepada ayah saya atau keluarga besar saya.
Saya beritahu bunda, bahwa saya ingin berbekal ilmu dahulu sebelum saya
memutuskan. Salah satu dari beberapa orang yang saya temui mengatakan,
bahwa penentuan mahar diatur oleh orang tua (wali) saya. Karena semua
menjadi hak orang tua. Sehingga saya sebagai pengantin perempuan tidak
mendapatkan apapun dari mahar tersebut. Hal inilah yang membuat saya
bimbang. Sementara calon suami saya berpesan, bahwa sayalah yang harus
menentukan mahar. Hal yang ingin saya tanyakan, benarkah pengertiannya
demikian? Bagaimana ukuran mahar yang benar dalam Islam? Mohon arahan
dan bimbingannya ustadz, diucapkan terima kasih. Wassalamu'alaikum
Warahmatullah wqabarakatuh

Wa'alaikumsalaam terbaik untuk keluarga Anda, sudah
Warahmatullahi melaksanakan perintah-  cukup Anda menyiapkan
wabarakaatuh Nya. Aamiin.... diri menghadapi

Alhamdulillah, puji Mbak Marwa, rasa hari bersejarah ini.
syukur ke hadirat Allah bahagia tidak dapat Namun tidak demikian
Ta'aalaa yang dapat saya Anda sembunyikan dengan Anda, inilah
ucapkan untuk Anda Mba dari paparan Anda. anugerah yang Allah
Marwa terkait semakin Keingintahuan Anda berikan kepada Anda.
dekatnya dengan waktu begitu besar, bilapun Alhamdulillah.
pernikahan. Semoga Allah Anda serahkan Mohon ijin, saya akan
Ta'aalaa berikan kesehatan,  permasalahan ini meringkas pertanyaan
kelancaran dan kesempatan kepada wali atau Anda menjadi tiga hal;
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pertama: pengertian
mahar, kedua:
ketentuan besaran
mahar dan ketiga:
siapa berhak menerima
mahar. Akan saya
sampaikan sebagai
berikut:

Pertama: bahwa
kata mahar sendiri
dalam Al-Qur’an tidak
digunakan, akan tetapi
yang digunakan adalah
kata shadugah, sebagai
mana yang terdapat
dalam QS, An-Nisa: 4
Allah berfirman yang
artinya: “Berikanlah
maskawin (mahar)
kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh
kerelaan” Sehingga
ringkasnya, pengertian
mahar adalah suatu
benda/barang yang
diberikan seorang
pria kepada seorang
wanita yang disebut
dalam akad nikah
sebagai pernyataan
persetujuaan antara pria
dan wanita itu untuk
hidup bersama sebagai
suami isteri. Bahkan,
mahar sering juga
disebut dengan mas
kawin.

Kedua: besaran
(kadar) mahar. Mbak
Marwa, Islam tidak
menetapkan berapa
banyak mahar yang
harus diberikan calon
suami kepada calon
istri. Hal ini disebabkan

FOTO: PIXABAY

adanya perbedaan
antara sesama manusia.
Ada orang yang lapang
dan ada pula yang
disempitkan rejekinya.
Di samping itu,
setiap masyarakat
mempunyai adat
dan kebiasaan yang
berbeda. Oleh karena
itu, masalah mahar
diserahkan berdasarkan
kemampuan masing-
masing orang sesuai
dengan adat dan
tradisi yang berlaku di
masyarakat. Bahkan,
Islam membolehkan
memberi mahar dengan
apa saja, asalkan
bermanfaat.
Sebagaimana dalam
sebuah hadits, Nabi
£ bersabda kepada
seseorang: “Menikahlah
meskipun maharnya
hanya dengan cincin
besi.” (HR. Bukhari). Dan
yang perlu Anda ingat
juga, bahwa seorang
wanita yang baik tidak
akan memberatkan/
menyusahkan calon

suaminya dalam urusan
mahar. Sabda Nabi J‘L%T;
“‘Sebaik-baik wanita ialah
yang paling murah/ringan
maharnya.” (HR. Ahmad)
Ketiga: Siapa yang
berhak menerima
mahar? Mahar
merupakan hak bagi
Anda sebagai mempelai
wanita dan bukanlah
wewenang orang tua
atau walinya, dan
hal tersebut adalah
firman Allah Ta'ala :
“Berikanlah shadugah
(mahar/maskawin)
kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan
penuh kerelaan.” (QS. An
Nisaa: 4). Namun jika
Anda sebagai mempelai
wanita mengijinkan
kepada orang tua
Anda bahkan kepada
suami Anda sekalipun
dengan penuh kerelaan
hati, maka dibolehkan
bagi orang tua atau
suami Anda untuk
mengambilnya. Wallahu
a'llam.”
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AL-QURANTU MU-

DAR BAGI ORANG
ARAB ATAUPUN
ORANG INDONESIA

i Syaikh Muhammad Ramadhan
Al Mishry

Jika belajar Al-Quran beralasan tak punya waktu, ketahuilah ukurannya bukan
cukup atau tidak, tapi bagaimana waktu bisa mendatangkan keberkahan

empelajari
Al-Qur'an
sejatinya
tidak saja
mudah bagi orang
Arab tetapi juga bagi
siapapun, termasuk
orang Indonesia.
Demikian disampaikan
oleh Syaikh Muhammad
Ramadhan Abdul Karim
Al-Mishry kala berbagi
tentang mudahnya
belajar Al-Qur'an di
SMP-SMA Integral Ar-
Rohmah Malang pada
September 2019.
‘Dalam
pembelajaran Al Qur'an,
tidak ada perbedaan
antara orang arab dan
selain arab Karena

Allah d menciptakan
manusia dengan potensi
yang sama antara

satu dengan yang lain.
Tinggal kesungguhan
dalam belajar dan
praktik kita saja,’
tegasnya mengawali
paparannya.

Pria yang sudah
memiliki hafalan Qur'an
bersanad Qira'ah Asyrah
dari Kairo Mesir itu
lebih jauh menegaskan
bahwa biar orang Arab
kalau tidak pernah
berlatih pasti tidak
akan bisa membaca Al-
Qur'an dengan baik dan
benar.

“Saya tegaskan,
bahwa sekalipun orang

MULIA | Shafar 1441/November 2019

Arab tapi tidak pernah
berlatih maka dapat
dipastikan ia tidak akan
pernah bisa membaca Al-
Qur'an dengan baik dan
benar. Dan, sebaliknya
orang non arab tapi
sering berlatih maka
akan mudah menjadi gari
Al-Qur'an yang handal,
jelasnya.

Selanjutnya, Syaikh
mendorong umat Islam
dekat dengan Al-Qur’an.
Karena dahulu, para
ulama mampu menjadi
penemu dan ilmuwan
karena selalu membaca
Al-Qur’an.

‘Al-Qur’an berupa
satu kitab 30 juz, tapi
berawal dari satu



kitab tersebut dapat
memotivasi para ulama
untuk mengarang
ribuan kitab yang

erat kaitanya dengan
pembahasan ilmu
Al-Qur’'an. Malah
banyak ilmuwan lahir
menemukan banyak
hal dari mempelajari Al-
Qur'an,” ulasnya.

“Itu bukti Al-Qur'an
adalah mukjizat.
Kandungan A- Qur'an
tidak akan pernah
selesai dikaji. Sehingga
siapa pun kita jangan
pernah mengatakan,
“Saya pakar Al-Qur'an..
“ sehingga pengakuan
ini membuat ia berhenti
belajar Al-Qur’an,
tegasnya.

Namun, lazimnya
orang merasa tidak
begitu antusias dengan
Al-Qur’an karena
alasan waktu. Pagi
sudah berangkat kerja,
malam lelah, dan
siang istirahat. Lantas
kapan dan bagaimana
mengaturnya agar tetap
bisa mengambil spirit
dari Al-Qur’an.

Syaik berbagi
konsep mengenai
hal ini. “Ketahuilah
jika alasannya waktu,
maka ukurannya
bukan cukup atau
tidak, tapi bagaimana
waktu tersebut
bisa mendatangkan

“Saya tegaskan, bahwa sekalipun
orang Arab tapi tidak pernah
berlatih maka dapat dipastikan ia
tidak akan pernah bisa membaca
Al-Quran dengan baik dan benar.
Dan, sebaliknya orang non arab
tapi sering berlatih maka akan
mudah menjadi qari AI-Quran yang
handal,”

keberkahan pada segala
aspek kehidupan,
terangnya.

Lebih jauh, jika
memiliki kemampuan
atau keinginan belajar
Al-Qur'an maka
fokuskanlah waktu-
waktu tertentu.

“‘Keberkahan
bisa diraih salah
satunya dengan cara
mengajarkan Al-Qur’an
melalui metode talaqqi
(guru membacakan
kepada muridnya,
kemudian murid
membaca ayat sebanyak
mungkin untuk
kemudian dihafalkan),’
urainya.

Menurutnya metode
ini penting agar ada
interaksi yang baik
dan pemahaman yang
memadai.

“Metode talaqqi
sangat penting, karena
Al Qur'an tidak hanya
berupa lembaran-

lembaran yang dibaca
apa adanya, namun
harus ada guru
yang membimbing.
Sehingga
menghasilkan
bacaan dan hafalan
yang berkualitas,
ungkapnya.
Prinsipnya, umat
Islam jangan pernah
menganggap benar
alasannya jauh dari
Al-Qur’an. Siapapun
bisa mendekatkan
diri kepada Allah
melalui Al-Qur’an. Jika
merasa sibuk ambil
waktu khusus dan
fokuslah di sana. Atau,
gunakanlah setiap
kesenggangan untuk
mentadabburi Al-
Qur'an. Sebagaimana
kebanyakan orang
selalu sempat melihat
handphone meski
dalam keadaan
bagaimanapun juga.”/
Marzan
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ZAKAT

Sa

PENCAHARIAN DAN
PROFES
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Banyak orang memperoleh gaji dan pendapatan dalam bentuk uang, maka
yang paling baik adalah menetapkan nisab gaji itu berdasarkan nisab uang

slam tiak mewajibkan

zakat atas seluruh

harta benda, sedikit

atau banyak, tetapi
mewajibkan zakat
atas harta benda yang
mencapai nisab, bersih
dari hutang, serta lebih
dari kebutuhan pokok
pemiliknya.

Dari sini akan mudah
menetapkan kriteria
mana orang Islam yang
tergolong kaya yang

wajib zakat dan untuk
menetapkan arti “lebih”
(afw) yang dijadikan
oleh Al-Qur'an sebagai
sasaran zakat.

‘Dan mereka
bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: “Yang
lebih dari keperluan”.
Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya
kamu berfikir” (QS. Al-
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Bagarah [2]: 219).
Pertanyaannya
kemudian, bila akat
wajib dikeluarkan dan
bila cukup batas nisab,
maka berapakah besar
nisab dalam hal ini?
Muhammad
Ghazali dalam hal ini
memandan bahwa hal
itu didasarkan pada
ukuran tanaman dan
buah-buahan. Artinya,
siapa yang memiliki



pendapatan setara
dengan pendapatan
seorang petani (sebesar
653 Kg) maka orang

itu wajib mengeluarkan
zakat.

Yusuf Qardhawi
dalam bukunya Zakat
menyatakan pendapat
Muhammad Ghazali
tersebut benar. Tetapi
barangkali pembuat
syariat mempunyai
maksud tertentu dalam
menentukan nisab
tanaman kecil, karena
tanaman merupakan
penentu kehidupan
manusia.

Yang paling penting
dari besar nisab
tersebut adalah bahwa
nisab uang diukur dari
nisab tersebut yang
telah kita tetapkan
sebesar 85 gram
emas. Besar itu sama
dengan dua puluh
misgal hasil pertanian
yang disebutkan dalam
banyak hadits.

Banyak orang
memperoleh gaji dan
pendapatan dalam
bentuk uang, maka
yang paling baik adalah
menetapkan nisab gaji
itu berdasarkan nisab
uang.

Akan tetapi profesi
sangat beragam. Ada
yang memperoleh dan
menerima pendapatan
tidak teratur, kadang-
kadang setiap hari

seperti penddapatan
seorang dokter, kadang-
kadang pada saat-

saat tertentu seperti
advokat dan kontraktor
serta penjahit atau
sejenisnya, sebagian
pekerja menerima upah
mereka setiap minggu
atau dua minggu, dan
kebanyakan pegawai
menerima gaji ereka
setiap bulan, lalu
bagaimana menentukan
penghasilan mereka?

Yusuf Qardhawi
menjelaskan ada dua
kemungkinan. Pertama,
memberlakukan nisab
dalam setiap jumlah
pendapatan atau
penghasilan yang
diterima. Artinya
penghasilan yang
mencapai nisab seperti
gaji yang tinggi dan
honorarium yang
besar para pegawai
dan karyawan,
serta pembayaran-
pembayaran yang besar
kepada para golongan
profesi, wajib dikenakan
zakat, sedangkan yang
tidak mencapai nisab
tidak terkena.

Hal ini dapat
dibenarkan, karena
membebaskan orang-
orang yang mempunyai
gaji kecil dari kewajiban
zakat dan membatasi
kewajiban zakat hanya
atas pegawai-pegawai
tinggi dan tergolong

tinggi saja. Ini lebih
mendekati kesamaan
dan keadilan sosial.
Kedua,
mengumpulkan gaji
atau penghasilan yang
diterima berkali-kali
dalam waktu tertentu.
Mazhab Hanbali
menyatakan bahwa
hasil bermacam-
macam jenis tanaman
dan buah-buahan
selama satu tahun
penuh dikumpulkan
jadi satu untuk
mencapai nisab,
sekalipun tempat
tanaman tidak satu
dan menghasilkan dua
kali dalam satu tahun.
Jika buah-
buahan tersebut
menghasilkan dua
kali dalam setahun,
maka hasil seluruhnya
dikumpulkan untuk
mencapai satu
nisab, karena kedua
penghasilan tersebut
adalah buah-buahan
yang dihasilkan dalam
satu tahun, sama
halnya dengan jagung
yang berbuah dua kali.
Dengan demikian
berarti bahwa zakat
penghasilan bersih
seorang pegawai dan
golongan profesi dapat
diambil dalam setahun
penuh, jika pendapatan
bersih setahun itu
mencapi satu nisab.”/
Imam Nawawi

Shafar 1441/November 2019 | MULIA



GAUL

; Eeﬁ"ﬁiﬁ? HAN

Akan sangat baik jika pujian itu tidak disampaikan langsung kepada yang dipuji
demi menjaga hatinya dari sifat sombong

idak bisa
dipungkiri,
dalam
pergaulan
biasa seseorang memuji
orang lain, entah itu
sahabat, kenalan,
atau pun tokoh. Hal
semacam ini juga
pernah terjadi di masa
Nabi Muhammad 7.
Diriwayatkan dari
sahabat Abu Bakr
radhiyallahu ‘anhu,
beliau berkata, ‘Ada
seseorang yang memuji
orang lain di sisi Nabi
& Lalu Nabi &2
bersabda,
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“Celaka kamu, kamu
telah memenggal leher
sahabatmu, kamu
telah memenggal leher
sahabatmu.”

Kalimat ini
diucapkan oleh beliau
berulang kali, kemudian

Beliau &% bersabda,
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“Siapa saja di antara
kalian yang tidak boleh
tidak harus memuiji
saudaranya, hendaklah
dia mengucapkan, “Aku
mengira si fulan (itu
demikian), dan Allah-
lah yang lebih tahu
secara pasti kenyataan
sesungguhnya, dan
aku tidak memberikan
pujian ini secara pasti,
aku mengira dia ini
begini dan begitu
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keadaannya”, jika dia
mengetahui dengan
yakin tentang diri
saudaranya itu (yang
dipuji).” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Bahkan karena
besarnya mudharat
pujian bagi seseorang,
Rasulullah &2 sampai
memberikan petunjuk
keras bagaimana bila
seseorang mendapatkan

pujian.
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“Jika Engkau melihat
orang yang memulji,
maka taburkanlah debu
di wajahnya.” (HR.

Muslim).

Dampak Negatif
Pertanyaannya
adalah mengapa
langkah memuji-muji
seperti itu dilarang
sedemikian tegas di
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dalam Islam?

Secara rasional
dapat dipahami dalam
beberapa hal berikut.
Pertama, membuka
ruang seseorang yang
dipuji untuk memiliki
tinggi hati dan pada
akhirnya sangat senang
dengan pujian.

Jika hal ini dialami
seorang pemimpin,
maka jelas akan ada
kerusakan cara berpikir
yang menjadikan ia
lupa akan kondisi yang
sebenarnya. Bahkan
sangat mungkin ia
hanya menyukai orang
yang bisa dan mau
memuja dan memujinya.

Maka, Nabi
Muhammad #£z
melarang hal
tersebut. “Kalian telah
membinasakan atau
kalian telah memotong
punggung orang ini.”

(HR. Bukhari dan
Muslim).

Berikutnya,
pujian yang terus-
menerus diberikan
kepada seseorang
akan menghambat
tumbuhnya kesadaran
yang bersangkutan dari
perlunya melakukan
introspeksi diri. Pada
saat yang sama, ia akan
sangat haus dengan
pujian.

Apabila hal itu
terjadi pada diri
seorang pemimpin atau
orang yang memiliki
kedudukan akan sangat
mungkin ia bertindak
salah secara terus-
menerus, anti kritik,
dan pada akhirnya
semena-mena di dalam
kebijakan-kebijakannya.

Pada prinsipnya,
pujian boleh asal tidak
berlebihan dan tidak

dilakukan dengan
sering. Akan sangat
baik jika pujian itu tidak
disampaikan langsung
kepada yang dipuji
demi menjaga hatinya
dari sifat sombong dan
beragam sikap negatif
lainnya.

Sebagian ulama
berpendapat
bahwa pujian boleh
disampaikan bila
orang yang dipuji
sempurna keimanannya,
keyakinannya bagus,
dan pengetahuannya
sempurna, sekira-kira
tidak ada fitnah dan lalai
bila dipuji dan hatinya
juga tidak goyah, maka
memuji tidak haram
dan tidak pula makruh.
Kalau dikhawatirkan hal
seperti itu akan terjadi,
sangat dimakruhkan
memujinya.*/Ibn Suradi
dari berbagai sumber.
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‘Adapun jika engkau
menyerahkan
urusanmu kepada
Allah Ta'ala semata
dan meminta hanya
kepada-Nya untuk
dipilihkan apa yang
terbaik bagi dirimu,

niscaya engkau tidak
akan mendapatkan

« ¢ selain pilihan yang
gtepat dan membawa

kebaikan." %

Imam Ghazali dalam kitab karyanya “Minhajul Abidin”
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‘Biasakanlah membuat
pertanyaan-pertanyaan sebagai
kontrol terhadap diri.
(Betulkah kita sholat karena
pengaruh syahadat? Apakah
bukan karena kebiasaan? Atau
kah karena partisipasi?atau
barangkali terpaksa?).
Hadirkanlah Allah pada setiap
persoalan. Muarakan semua
persoalan kepada Allah.”

(Ustadz Abdullah Said dalam bukunya
Sistematika Wahyu, halaman: 110).
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ISLAM
©

Nabi Muhammad @i maka Beliaulah yang membentuk cara pandang para Sahabat
ketika itu dengan Wahyu. Lalu ia disempurnakan dengan akhlak dari Nabi

ukti Islam
ajaran yang
sempurna bisa
dilacak dari ayat
pertama yang Allah
turunkan kepada Nabi

Muhammad &yakni,

i)

Fred g

Perintah membaca
dengan nama Rabb-
mu menandakan
bahwa Islam
menghendaki umatnya
memiliki kecerdasan,
argumentasi, sekaligus
sistem penjelas di dalam
menjalani kehidupan ini,
sehingga tidak mungkin
lagi bagi hati dan
pikirannya mengambil
sistem, ajaran, atau
pemahaman selain Islam
sebagai jalan hidup.

Avyat tersebut jika
didekati dari beragam

disiplin ilmu akan
melahirkan sebuah
pemahaman yang amat
luas lagi mendalam.
Seperti diuraikan di
dalam Tafsir Salman,
kata igra’ saja sudah
dapat membedakan
kecerdasan satu bangsa
dengan bangsa lainnya.
Misalnya, bangsa
Indonesia, umumnya
masih mampu membaca
laut sebatas ombak.
Tetapi, bangsa Jepang
dan Eropa sudah
masuk ke dasar lautan,
sehingga mengerti
potensi kekayaan alam
dasar laut.

Intelektual Muslim
dunia asal Malaysia,
Wan Mohd Nor
Wan Daud dalam
bukunya Budaya Iimu
memberikan uraian
lebih konkret. Pasca
Perang Dunia Il Jepang
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menjadi negara yang
terpuruk. Tetapi tidak
dengan pemimpin dan
para pengajar. Melalui
beragam media, dari
buku hingga patung
mereka arahkan untuk
masyarakatnya gemar
membaca.

Melalui buku Yukichi
Fukuzawa yang berjudul
Galakan Pelajaran
dituliskan, “Manusia
tidak dilahirkan mulia
atau hina, kaya atau
miskin, tetapi dilahirkan
sama dengan yang
lain. Sesiapa yang gigih
belajar dan menguasai
ilmu dengan baik akan
menjadi mulia dan kaya,
tetapi mereka yang jahil
dan menjadi papa dan
hina.”

Akan tetapi,
ilmu bukan sebatas
membaca. Perhatikan
ayat di atas, Igra’



Bismirabbik. Artinya
tidak cukup membaca
sebatas indera dan
rasio, perlu melibatkan
hati bahkan jiwa.

Ustadz Abdullah
Said dalam bukunya
Sistematika Wahyu
menjabarkan bahwa
hanya dengan
lgra’ Bismirabbik
seorang Muslim
akan fokus menggali,
mendonwload, dan
mengkolaborasikan
kecerdasan akalnya
dengan wahyu (Al-
Qur'an).

‘Rekam baik-baik
apa yang dikandung
oleh Al-‘Alag. Bukan
sekedar membaca
sepintas lalu,
sebagaimana halnya
orang membaca koran.
Kalau demikian caranya,
tidak ada sesuatu yang
hebat akan diperoleh.
Tidak ada timbul geger.
Sebab kenapa mesti
geger kalau sekedar
mengucapkan igra’.
__Nabi Muhammad
£ bisik-bisik pada
Khadijah sambil
berkata, “Khadijah,
Igra’ bismirabbika al-
ladzi kholag...” bukan
sekedar itu! Bukan
sekedar baca, bukan!
Apalagi orang sekarang
menerjemahkan Igra’
dengan “Bacalah!”

Terjemahan ini
tidak komunikatif,
tidak menyentuh

FOTO:PIXABAY

tali kecapi rasa. Saya
lebih setuju dengan
terjemahan dalam
The Holy Qurian yang
menerjemahkan Igra’
dengan “Proklamasikan!
Dengungkan!
Kumandangkan!”
(halaman: 90-91).
Proklamasikan
bahwa cara membaca
yang benar adalah
dengan bismirabbik.
Hanya dengan
itu seseoran akan
mengenali siapa
dirinya, apa tugas
dan fungsi utamanya,
serta kemana hendak
menuju. Kesadaran
itulah yang menjadikan
para pengkaji Al-Qur’an
dan alam akhirnya
mendapatkan gerbang
pemahaman perihal
kehidupan dan sistem
kehidupan alam,
sehingga lahirlan ilmu-

ilmu pasti (eksak)
yang sangat berguna
bagi perjalanan

dan perkembangan
peradaban umat
manusia.

Tepatlah jika
Hamid Fahmi
Zarkasyi menulis,
‘Nabi Muhammad
fﬁﬁ, maka Beliaulah
yang membentuk
cara pandang para
Sahabat ketika itu
dengan Wahvyu. Lalu
ia disempurnakan
dengan akhlak dari
Nabi, dan ini menjadi
sumber utama kedua
dalam Islam, yakni
yang biasa kita kenal
dengan Sunnah Nabi.
Berkembangannya,
cara pandang Islam
sekarang ini dibentuk
oleh Al-Qur’an dan
Sunnah.”*/Imam
Nawawi
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PERADABAN

PERADABAN KITA

Keluwesan syariat Islam itu yang membuatnya selalu memberi solusi,

Oleh: Nashirul Haq

menjawab tantangan zaman

(Ketua Umum DPP Hidayatullah)

slam sebagai agama

samawi yang sesuai

dengan fitrah

manusia diturunkan
untuk menjadi pedoman
hidup (way of life).
Tidak heran jika Islam
bukan semata ritual
tetapi juga sistem
kehidupan yang dapat
menyelesaikan seluruh
problematika kehidupan
ummat manusia. Mulai
persoalan kecil yang
sangat sederhana
hingga masalah besar
dan strategis.

Sifat ajaran
Islam yang demikian

menjadikan manusia
yang mau berpikir
terus tertarik menggali
dan memahaminya,
sehingga tidak
mengherankan apabila
pertumbuhan jumlah
orang yang masuk Islam
terus meningkat.
Seperti pernah
terjadi pada 2011,
peristiwa WTC di
Amerika Serikat
misalnya, sekalipun
narasi media massa
kental mendiskreditkan
Islam, masyarakat yang
mau berpikir justru
tertantang dan perlahan

tertarik mengkaji dan
mempelajari lebih jauh
tentang Islam.

Di sanalah kemudian
mereka menemukan
kebenaran hakiki yang
sejalan dengan fitrah
mereka. Ajaran yang
indah mempesona,
sangat kontras dengan
stigma negatif yang
selama ini dituduhkan
kepada Islam dan kaum
Muslimin.

Dakwah Islam lewat
kajian-kajian makin
marak, baik melalui
taklim dan kajian secara
langsung, maupun



melalui media sosial
yang semakin diminati
berbagai kalangan.

Syariat Islam pun
kini menjadi tren di
tengah peradaban
dunia. Sistem syariah
di berbagai bidang
menjadi alternatif yang
kian digali dan digemari.
Sistem perbankan
syariah jadi alternatif,
perhotelan syariah
mulai tumbuh, wisata
halal makin diminati,
busana hijab syar'i
jadi pilihan, bahkan
perumahan bernuansa
syariah pun kini mulai
menjadi tren.

Sekolah Islam
berkembang pesat
dengan keunggulan
dalam aspek karakter
dan kemampuan
bsrsaing di bidang
akademik. Ma’had
tahfidz al Qur'an makin
menjamur dan diminati
semua kalangan. Bukan
hanya keluarga santri
atau aktifis dakwah
yg menitipkan putra-
putrinya di ma’had
tahfidz atau Islamic
Boarding School (pondok
pesantren).

Kalangan pejabat
dan pengusaha pun
merasa aman dan
bangga jika putra-
putrinya mengenyam
pendidikan di lembaga
pendidikan Islam,
baik yang sifatnya full
day maupun sistem
boarding.

Realitas ini menjadi
indikator terjadinya
proses pembangunan

peradaban Islam

yang semakin
menggembirakan,
khususnya di Indonesia
sebagai negeri muslim
terbesar. Masa depan
peradaban kita kian
memberi harapan.

Fleksibilitas Ajaran dan
ljtihad

Islam mengandung
syariat yang fleksibel,
lentur dan luwes,
artinya dapat disesuikan
dengan semua kondisi,
tempat dan waktu.
Ungkapan yang
masyhur: Al Islam
shalihun likulli zaman wa
makan (Islam itu sesuai
dengan setiap waktu
dan tempat)’ Jadi ajaran
Islam selalu hadir kapan
dan di mana pun juga.

Keluwesan
syariat Islam itu
yang membuatnya
selalu memberi
solusi, menjawab
tantangan zaman,
dan menyelesaikan
problematika kehidupan
ummat manusia.

Sumber utama
ajaran Islam adalah al
Qur’an dan Sunnah.
Untuk merespon
persoalan kontemporer
dibutuhkan ijtihad,
yaitu proses penetapan
hukum syariat dengan
mencurahkan seluruh
pikiran dan tenaga
secara bersungguh-
sungguh.

anpa ijtihad
kehidupan beragama
menjadi sempit dan
sulit karena tidak akan

pernah ada solusi
terhadap persoalan
baru yang terus
muncul dari masa

ke masa. Karenanya
salah satu faktor
kemunduran umat
Islam pada masa silam
adalah tertutupnya
pintu ijtihad. Umat
terbelenggu dengan
kejumudan dan taklid
buta.

Peradaban Islam
yang dibangun di
atas landasan yang
kokoh dengan pondasi
iman harus dapat
menawarkan sistem
kehidupan yang
ideal sesuai dengan
kebutuhan dan
perkembangan zaman.

Bahkan harus
mendominasi seluruh
peradaban di muka
bumi ini. Inilah
misi yang diemban
oleh Rasulullah ££
sebagaimana firman-
Nya.
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“Dialah yang telah
mengutus Rasul-Nya
dengan petunjuk (Al-
Qur’an) dan agama yang
benar untuk diunggulkan
atas segala agama,
walaupun orang-orang
musyrik tidak menyukai.”

(QS. At-Taubah [9]:
Ayat 33).*
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Ustad Abdul Kholiq, Lc, MHi
Anggota Dewan Syariah LAZNAS BMH

2apal
GARANG
DAGANGAN

Reni Kumalasari | Jakarta

Assalamu‘alaikum wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Ustadz, saya ingin mendapat penjelasan perihal zakat perdagangan. Saya
dan suami sekarang punya usaha dagang online. Alhamdulillah kini sudah
punya beberapa orang karyawan dengan pengembangan aset berupa mobil
dan rumah. Saya dapat informasi bahwa dengan apa yang saya raih sekarang
sudah kena wajib zakat. Mohon pencerahan perihal zakat perdagangan dan
cara menghitungnya, Ustadz. Demikian, terimakasih. Wassalamu'alaikum
Warahmatullah wqabarakatuh

Waalaikum salam
Warahmatullahi Wabara-
katuh

Hal pertama yang
patut diucapkan tentu
Alhamdulillah, atas
anugerah yang Allah
limpahkan kepada anda
sekeluarga. Usaha yang
anda rintis berkembang
bahkan potensial ada
titipan untuk diberikan
kepada pihak lain.

Terkait dengan harta
perdagangan ulama
sepakat bahwa jika
memenuhi syarat ada
kewajiban untuk diza-
kati. Allah berfirman:

o ~ o 4
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“Hai orang-
orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian
dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi
untuk kamu.” (QS.Al-
Bagarah:267).
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Mujahid seorang
mufassir kalangan
tabiin murid Ibnu
Abbas mengatakan,
bahwa ayat ini turun
menegaskan ten-
tang kewajiban zakat
perdagangan.

Dalam Sunan Abu
Dawud dicantumkan
hadis dari Samurah
ibn Jundub r.a, ia ber-
kata:

“Sesungguhnya
Rasulullah £ memer-
intahkan kepda kami
untuk mengeluarkan
zakat dari barang yang
kami sediakan untuk



perdagangan.” (HR.
Abu Dawud).
Sebagaimana harta
lain, untuk dinyatakan
terkena kewajiban
zakat terdapat syarat-
syarat yang harus
terpenuhi. Untuk ba-
rang dagangan ulama
menjelaskan syarat-
syarat sebagai berikut:

(Wahbah al-Zuhaili,

al-Figh al-Islami wa

Adillatuh,111/1867).

1. Mencapai nishab.
Artinya nilai ba-
rang dagangan
itu setara den-
gan harga jual
emas murni 85
gr. Kalkulasi nilai
barang dagangan
itu sesuai dengan
harga jual kepada
konsumen, bukan
harga kulakan.

2. Berlalunya satu
tahun gamari-
yyah/hijriyah ter-
hadap nilai barang
dagangan terse-
but. Maksudnya
kepemilikan ter-
hadap barang da-
gangan plus uang
yang terkait yang
senilai satu nishab
itu telah berlang-
sung satu tahun.
Bila perdagangan
itu baru berlang-
sung kurang dari
satu tahun, belum
wajib dizakati.
Ulama Madzhab
Syafi’i bahkan
tidak mengharus-

kan perhitungan
satu tahun itu ha-
rus diawali dengan
kepemilikan satu
nishab. Menurut
mereka yang pent-
ing saat genap satu
tahun terhitung se-
jak berdagang dan
ternyata nilai ba-
rang dagangannya
plus uang terkait
senilai satu nishab
atau lebih, maka
sudah wajib zakat,
walaupun saat awal
berdagang belum
mencapai satu
nishab tersebut.
Adanya niat mem-
perdagangkan
barang-barang
tersebut saat mem-
belinya. Bila awal-
nya dibeli untuk
kebutuhan sendiri
kemudian berniat
untuk dijual, maka
yang demikian tidak
masuk kategori ba-
rang dagangan.
Dimiliki melalui
transaksi, bukan
hasil hibah, warisan,
wasiat, sedekah dan
sebagainya.

Tidak diniatkan
untuk dimiliki/di-
manfaatkan secara
pribadi. Konsekw-
ensinya, jika peda-
gang tertarik ke-
pada salah satu ba-
rang dagangannya
dan mengambilnya
untuk dimanfaatkan
secara pribadi baik
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dirinya, anaknya
maupun yang lain,
berarti barang
tersebut keluar dari
status barang da-
gangan.

Berbekal berbagai
syarat di atas, maka
anda dapat mencermati,
mana yang termasuk
barang dagangan dan
yang bukan. Tentu
semua anda beli ~wa-
laupun belum terbayar
lunas- dan disediakan
untuk didagangkan
itulah barang dagan-
gan anda. Jika sekedar
titipan pihak lain untuk
dipasarkan, maka tidak
termasuk barang dagan-
gan anda.

Begitu pula, alat-
alat pendukung berupa
mobil, etalase dan juga
yang lainnya, juga tidak
termasuk barang dagan-
gan.
Praktisnya, pada
akhir tahun sejak anda
memiliki harta dagan-
gan senilai nishab (85
gr emas murni), Anda
tinggal menghitung nilai
barang dagangan yang
memang menjadi milik
anda berdasar nilai jual
ditambah dengan uang
yang anda miliki. Bila
mencapai nishab maka
tinggal keluarkan 2,5%
x nilai harta tersebut.
[tulah kadar zakat yang
harus anda tunaikan. Jika
kurang, berarti belum
wajib zakat. Wallahu
a'lam.



PUTUS ASA

Indahnya ajaran Islam mendorong satu sama lain saling menguatkan dalam

harapan kepada-Nya

deal jika setiap jiwa
menerima dirinya
dengan segala yang
dimiliki dan segala
yang tidak dimiliki.
Sebab pada
dasarnya, setiap
jiwa memiliki
kelebihan sekaligus
ketidaksempurnaan.
Langkah yang harus
dilakukan adalah
memahami kemudian

menyadari dan akhirnya
mensyukuri.

Sebagai makhluk,
manusia adalah makhluk
yang hidup dengan
ketentuan gadha dan
godar-Nya. Di sini
kita akan menyadari
bahwa tidak ada cara
terbaik, selain daripada
menerima dengan
penuh kesyukuran.

Terhadap
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kekurangan dan
keinginan, Allah
berikan ruang untuk
kita menemukan
hikmah. Jangan pernah
lelah untuk terus
menemukan tanda dan
bukti bahwa Allah Maha
Adil, Maha Bijaksana
bahkan terhadap apa
yang kita tidak inginkan.
[tu semua perlu
kita sadri agar terus



hadir semangat untuk
menemukan kebenaran,
keindahan, dan ke-
Maha Kuasa-an Allah
Ta'ala. Dalam rangka
itu, kita tidak boleh
berputus asa.

Bahkan andai pun
diri seseorang telah
melangkah jauh pada
kegelapan, ketika sadar
segeralah berbalik arah
meniti jalan kebenaran.

“Hai hamba-hamba-
Ku yang melampaui
batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa
dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya
Dia-lah Yang Maha
Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan
kembalilah kamu kepada
Tuhanmu, dan berserah
dirilah kepada-Nya
sebelum datang azab
kepadamu kemudian
kamu tidak dapat
ditolong (lagi).” (QS. Az-
Zumar: 53- 54).

"Ayat yang mulia
ini merupakan dakwah
(ajakan) kepada semua
orang yang bermaksiat
baik dari kalangan kafir
maupun selainnya untuk
bertaubat kepada allah
swt, dan merupakan
khobar (pemberitaan)
sesungguhnya
Allah Subhanahu
Wata'alamengampuni
seluruh dosa bagi siapa

saja yang bertobat dan
kembali padanya dari
dosa tersebut, sekalipun
dosa itu sudah seluas
lautan. Dan tidak
sah mengartikan
ayat ini pada selain
taubat; karena syirik
(menyekutukan) Allah
Subhanahu Wata'alati
dak akan diampuni
bagi orang yang
tidak bertaubat dari
kesyirikan tersebut.”
Rasulullah &2
bersabda dalam
hadistnya:

i) sl ol
Jl o3 s
ol e WS 4l
Jazal)

“Pendosa yang selalu
mengaharap rahmat
Allah Subhanahu
Wata'ala itu lebih dekat
kepada Allah dibanding
hamba yang putus asa
akan rahmat Allah”

Indahnya ajaran
Islam mendorong
satu sama lain saling
menguatkan dalam
harapan kepada-
Nya. Bukan malah
menghalangi orang lain
untuk memiliki harapan
besar kepada Allah.
Disebutkan dalam
Kitab Al-Ushfuriyah
bahwa ada sebuah

riwayat dari Sayidina
Umar bin Khatthab,

dia berkata, “Dari umat
terdahulu terdapat
seseorang yang ahli
ibadah, dia sangat ketat
terhadap dirinya sendiri
dalam melaksanakan
perintah Allah dan
menjauhi larangannya.
Namun pada saat yang
sama, dia juga membuat
orang lain putus asa
dari rahmat Allah”

Sayidina Umar
melanjutkan, “Kemudian
dia mati dan bertanya
kepada Allah, “Tuhanku,
dimana tempatku?.”

Allah menjawab,
“Tempatmu di neraka.

Kemudian dia
bertanya, “Bagaimana
dengan pahala ibadahku
dan kesungguhanku
dalam melaksanakan
perintah dan menjauhi
larangan-Mu?”

Allah lantas
menjawab, “Kamu
telah membuat orang
lain putus asa dari
rahmat-Ku di dunia, dan
sekarang Aku memutus
rahmat-Ku darimu.”

Jadi, mari bersama-
sama, bergandengan
tangan untuk tidak
pernah putus asa.
Bantu sesama,
tolong sesama, dan
dorong sesama
untuk lebih optimis
dengan pertolongan
Allah Ta'ala.*/Mira
Achiruddin
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Suasana Rapat Kerja
Perkumpulan Organisasi Pengelola

Zakat (POROZ) dimana Laznas
BMH diberikan amanah sebagai
Kepala Departemen Kolaborasi
Program organisasi pengelola
zakat di bawah ormas, seperti
Muhammadiyah, NU, Persis, Al-
Irsyad, Hidayatullah dan lainnya
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SOSOK-SOSOK
PAHLAWAN

Abdul Muis dikukuhkan sebagai
Pahlawan Nasional yang pertama
oleh Presiden RI, Soekarno, 30
Agustus 1959

ereka tentu tidak per-

nah bercita-cita menjadi

seorang pahlawan. Jika

kemudian akhirnya mere-
ka dikenal sebagai pahlawan boleh jadi
karena memang sifat-sifat mulia sejak
belia telah mereka tanamkan dalam
kehidupan.

Beberapa di antaranya bahkan
menjadi yang pertama dalam sejarah
teguh dan tegaknya Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sebut saja seperti
Abdul Halim Perdana Kusuma.
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Tugas vyang diembannya begitu
berat, ia harus membentuk Angkatan
Udara di Komandemen Tentara Suma-
tera pada tahun 1947. Kemudian ber-
tugas untuk mendapatkan senjata dari
luar negeri guna mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia.

Menariknya, semua tugas negara
itu diterimanya dengna penuh tang-
gungjawab dan dilakukan dengan se-
baik-baiknya hingga tuntas, termasuk
nyawa sekalipun.

Pria kelahiran Sampang Madura
pada 18 November 1922 itu memang
sosok pribadi yang cerdas, sempat
malang melintang di Eropa dalam pe-
ningkatan keilmuan sebagai Angkatan
Laut, ia memilih pulang ke Tanah Air
bergabung dengan TKR.

Pahlawan Ahli Sastra Pendiri ITB |
Para pahlawan ke Qd’e‘k

o
:
v -
R R

tif dan ahli dalam
dunia sastra pun &
bahwa upay.



Pria asal Sumatera Barat itu dikenal sebagai
sastrawan besar dan juga wartawan. Buah karya
yang telah lahir dan sangat terkenal adalah
Salah Asuhan dan Surapati yang menceritakan
sepak terjang perjuangan Untung Surapati dalam
melawan Belanda.

merupakan hal yang bisa dilakukan

oleh seluruh putra dan putri bangsa.

Pahlawan yang berjuang dengan
keahliannya sebagai sastrawan adalah
Abdul Muis atau dalam ejaan lama
Abdoel Moeis. Pria asal Sumatera
Barat itu dikenal sebagai sastrawan
besar dan juga wartawan. Buah karya
yang telah lahir dan sangat terkenal
adalah Salah Asuhan dan Surapati yang
menceritakan sepak terjang perjua-
ngan Untung Surapati dalam melawan
Belanda.

Pria yang lahir pada 17 Juni 1959
ini pernah menjadi anggota Volksraad
ini Muis melakukan perlawanan ter-
hadap penjajah Belanda dengan keah-
liannya. Selain melalui tulisan-tulisan,
ia lakukan itu dengan enggelorakan
pemboikotan perayaan kemerdekaan
seratus tahun Belanda merdeka dari
Prancis.

Adalah kondisi yang memilukan,
bagaimana mungkin Indonesia yang di-

- jajah dipaksa merayakan kemerdekaan
i a. l_;antafs;apa yang terjadi, Ab-
' J juga pejuang di Sarekat
| berhadapan dengan
sadilan Belanda.

e 5
se i men_eku.n!
JiS punya Visi
ini. Kala diki-

rim ke Belanda pada 1917 atas nama
Komite Ketahanan Hindia Belanda ia
menjadikan kesempatan tersebut un-
tuk mempengaruhi tokoh-tokoh poli-
tik Belanda guna mendirikan Sekolah
Teknologi Tinggi.

Upaya itu ternyata berhasil, hingga
akhirnya di Indonesia didirikan sebuah
sekolah tersebut yang kini kita kenal
dengan nama Institut Teknologi Ban-
dung (ITB) yang merupakan salah satu
sekolah “penghasil” ahli-ahli teknik ter-
pandang di Tanah Air.

Tentu saja masih banyak sosok
pahlawan kemerdekaan vyang kita
dapat mengambil hikmah, pelajaran,
dan spirit.

Abdul Muis dikukuhkan sebagai
Pahlawan Nasional yang pertama oleh
Presiden RI, Soekarno, pada 30 Agus-
tus 1959.

Semoga pada Hari Pahlawan 10
November 2019 semangat putra-
putri bangsa untuk meneladani si-
kap kepahlawanan bangsa dapat
terus disegarkan dan dihidupkan,
sehingga orientasi hidupnya bukan-
lah  mendapatkan keuntungna bagi
diri sendiri, melainkan menghadirkan
keuntungan besar bagi perjalanan
rakyat, bangsa dan negara ke depan.”/
Imam Nawawi
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DEDIKASI

alan Tn ahI‘(i4
BERNAMA DAKWAH
©

Sehari-hari, Ustadz Bukhari Muslim sibuk mendampingi masyarakat Suku
Tengger memahami ajaran Islam

agi pria

kelahiran Aceh

Tenggara

ini, dakwah
bukanlah jalan yang
sejak kecil diimpikannya.
Maklum, sebagaimana
masyarakat desa pada
umumnya, cita-cita
paling nampak adalah
bagaimana membangun
ekonomi keluarga.

Namun tak dinyana,
Allah memberikan
rute hidup yang kini
mengantarkan pria
bersuara lantang itu di
satu medan kehidupan
masyarakat suku yang
beberapa tahun terakhir
menjadi muallaf, yakni
warga Suku Tengger
di Senduro, Lumajang,
Jawa Timur.

“Saya ini tidak tahu,
tetapi memang sejak
kecil saya dididik orang
tua dan guru bagaimana
bermanfaat bagi orang
lain. Maka sejak lulus
SMA saya ingin kuliah
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jurusan agama. Jadilah
saya ke Sekolah Tinggi
Agama Islam Lugman
Al-Hakim Surabaya.
Lulus saya ditugaskan
di Senduro ini,
tuturnya kala ditemui di
Pesantren Hidayatullah
Tengger belum lama ini.

Padahal tidak
cukup mudah untuk
berdakwah apalagi
hidup bersama
masyarakat Suku
tengger. Selain karena
cuaca ekstrem, secara
kultur masyarakat masih
butuh begitu banyak
sentuhan edukasi,
terutama dalam sisi-
sisi komunikasi dan
pergaulan.

“Tantangan pertama
memang cuaca, ekstrem
di sini. Kalau malam bisa
minus dua derajat. Tapi,
pertolongan Allah saya
bisa hidup di sini selama
5 tahun lebih. Dan
sampai sekarang saya
ingin semua warga suku
Tengger, terutama yang
wanita mau berjilbab,
jadilah Tengger
berjilbab,” ujarnya lebih
lanjut.

Meski membawa
misi begitu mendalam,
pria yang kini akrab
disapa Ustadz Bukhari
ini tetap luwes di dalam
pergaulan. Bahkan
sehari-hari ia lebih

sering menggunakan
celana jeans.

“Saya pakai ini
celana, pertama supaya
mengurangi rasa dingin.
Kedua sebagai bentuk
strategi untuk bisa
kumpul sama anak-
anak muda Tengger.
Kalau pakai celana licin,
kain begitu, bisa jauh
mereka. Takut duluan,’
selorohnya disambut
tawa kru BMH Jawa
Timur dan Mulia.

Totalitas

Menyadari
keberadaan dirinya
di Senduro sangat
dibutuhkan dalam
mengembangkan
dakwah, dai tangguh
BMH ini pun langsung
memboyong seluruh
keluarganya.

“Saya merasakan
betul, hidup ini rasanya
begitu berkah penuh
keindahan ketika
dakwah, mengurus
agama Allah ini.
masyarakat juga sangat
butuh pendampingan
dai. Maka saya pikir,
ini harus juga ikut
dirasakan oleh keluarga
saya. Maka orang tua,
adik, terutama istri
dan anak-anak saya
bawa semua, sekarang
sudah membaur dengan
warga Suku Tengger.

Cuma kita belum bisa
kalung-kalung sarung
begitu seperti mereka,’
ungkapnya yang
kembali mengundang
tawa.

Kini sehari-hari,
Ustadz Bukhari Muslim
sibuk mendampingi
masyarakat Suku
Tengger memahami
ajaran Islam. Dakwah
dari tungku ke
tungku, kemudian
mendampingi
masyarakat yang
menjadi penerima
manfaat program
ekonomi berupa
budidaya bawang prei
dan ternak sapi hasil
kerjasama Laznas BMH
dengan Bank CIMB
Niaga Syariah.

“Kalau pagi ikut
bersama masyarakat
kerja-kerja, tanam
sayur atau apalah.
Siang kawal anak-anak
pengabdian dari Darul
Hijrah Taman Dayu
dan dampingi warga
yang ternak sapi serta
bawang prei. Kalau
sore isi pengajian Al-
Qur'an sampai malam.
Kalau sudah malam,
lepas isya’ udara
dingin, saya sempatkan
untuk dakwah dari
tungku ke tungku,’
tuturnya.*/Imam
Nawawi
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PERWAKILAN

Mdlor Dai
KUATKAN DAKWAH
PINGGIRAN IBU KOTA
<<

Meski secara lokasi dekat dengan kota, keberadaan dai ibu kota memiliki
tantangan yang tidak ringan

PENYALURAN
MOTOR
DA’l TANGGLL

. >

erdakwah di pinggiran tidak berarti kendaraan roda dua.
masyarakat lalu lintas mudah, tapi “Motor dai dari BMH
pinggiran sangat padat, sehingga ini sangat membantu
Jakarta memakan waktu cukup bagi kami dalam
merupakan tugas yang lama dan energi yang mobilitas dakwah di
cukup lama dijalani dai besar. Maka, untuk masyarakat pinggiran
binaan BMH, Ustadz mobilitas terbaik di Jakarta Utara ini. Selain
Sulaiman. dalam menunjang akan memudahkan
Sekalipun di aktivitas dakwah adalah  juga sangat membantu
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layanan dakwah di
masyarakat berjalan
dengan baik,” terang
Ustadz Sulaiman kepada
Mulia.

Pria kelahiran 1995
itu memang dikenal
masyarakat ulet. “Tidak
pernah terlambat
Ustadz kalau bimbing
kami belajar Al-Qur’an.
Apalagi sekarang ada
motor dari BMH,
kami tidak lagi was-
was nunggu Ustadz
Sulaiman datang atau
tidak,” kata seorang
jama’ah di Kamal Muara
Jakarta Utara, Siti.

Sehari-hari, Ustadz
Sulaiman menghabiskan
waktunya untuk
dakwah. Program yang
paling ditekuninya
adalah mengelola dan
mengajar di Rumah
Tahfidz Apung Kamal
Muara Jakarta Utara.

Setiap hari ia
harus memberikan
pembelajaran kepada
ratusan anak-anak yang
belajar AI-Qur'an, mulai
dari igra’, kemudian
tahsin, tilawah, hingga
pelajaran-pelajaran
diniyah.

“Setiap hari itu
rutinitasnya. Jadi
Rumah Tahfidz Apung
ini seperti kantor saya,’
ucapanya dengan
tersenyum lebar.

“‘Pagi kegiatan
pribadi dan persiapan,

siang langsung mengajar
igra. Sore mengajar

di kelas tahfidz, ba'da
magrib kelas Diniyah,
ba'da Isya kelas tahfidz.
Begitulah sehari-hari
yang paling dominan. Di
samping juga dakwah
ke majelis taklim ibu-
ibu di beberapa tempat
di Jakarta Utara ini,
tuturnya.

Direktur Program
BMH Pusat Firman ZA
menjelaskan bahwa
para dai di pinggiran
Jakarta juga memiliki
komitmen dan dedikasi
tinggi.

“Walau pun secara
lokasi memang sudah
dekat dengan kota,
apalagi ibu kota, namun
tantangan mereka juga
tidak ringan. Ustadz
Sulaiman ini merupakan
dai yang tidak saja
telah komitmen tetapi
terus akan berupaya
meningkatkan dedikasi
dan pengabdiannya
kepada umat. Maka
support kita semua
terhadap dakwah yang
beliau lakukan menjadi
satu penguat tersendiri
bagi beliau,” terangnya.

Ustadz Sulaiman
yang sejak 2017 tugas
dakwah di Jakarta
Utara sejak lulus dari
Sekolah Tinggi Agama
Islam Lugman Al-Hakim
Surabaya memohon
dukungan dan doa

agar diberikan
keistigomahan di
dalam menjalani
tugas dakwah ini.

“Secara pribadi
saya mengucapkan
terimakasih kepada
seluruh muzakki,
donatur dan mitra
BMH. Karena apa
yang BMH berikan
untuk menguatkan
dakwah di sini sangat
signifikan. Sekaligus
kami mohon doa
kepada seluruhnya
agar dapat istigomah
menjalani tugas
dakwah di sini
ungkapnya.

Guru dari
120 anak itu
menambahkan
bahwa menekuni
dakwah siapa saja
bisa. Akan tetapi
yang mampu
bertahan hanyalah
yang benar-benar
Allah pilih.

“Kenapa saya
meminta doa setelah
diberikan motor ini,
tidak lain karena
banyak orang terjun
dalam dunia dakwah,
namun sedikit yang
bisa istigomah. Jadi,
penting sekali bagi
kami memohon
kepada Allah
untuk diberikan
keistigomahan di
dalam dakwah’
pungkasnya.”/Nelson
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Oleh: Marwan Mujahidin
Direktur Utama Laznas BMH

PATRIOT

Y

Tugas millenial saat ini adalah bagaimana memaknai Hari Pahlawan tak sebatas
formal dan rutinitas. Namun lebih filosofis dan idealis

pa yang

mendorong

lahirnya

kemerdekaan
Indonesia? Satu di
antara jawabannya
adalah sikap patriotis
para pemuda dan
seluruh rakyat
Indoensia, sampai
akhirnya kaum millenial
kini bisa merasakan
udara kemerdekaan
Indonesia.

Sadarlah itu adalah
buah dari jiwa patriotis
para pendahulu bangsa
yang berani, pantang
menyerah dan juga rela
berkorban demi bangsa
dan juga negara. Kini,
patriotisme mereka

telah memberikan buah,
berupa kemerdekaan.

Kemerdekaan
yang harusnya
mendorong kita semua
kian menguatkan
bagaimana memberikan
kesejahteraan,
kebebasan yang
hakiki dan keadilan
bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Dan, yang menarik
adalah sikap patriotis
itu diwujudkan di
antaranya dalam
perang menentukan
di Surabaya, yang kini
kita kenal dengan
peringatan Hari
Pahlawan setiap 10
November.
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Tugas millenial saat
ini adalah bagaimana
memaknai Hari
Pahlawan tak sebatas
formal dan rutinitas.
Namun lebih filosofis
dan idealis, bagaimana
rakyat sebagai
penerus perjuangan
kemerdekaan mewarisi
semangat patriotisme
dengan rela berkorban
untuk kepentingan
yang lebih besar dan
memberi kemanfaatan
kepada siapapun.

Sebut saja Hugeng
sebagai tokoh legenda
kepolisian yang
dikenang sepanjang
masa. Sikap bersih,
sederhana, jujur dan



tegas membuat
pelaku kejahatan tak
berkutik. Paska masa
pengabdian, sosok
Hoegeng tak memiliki
rumah pribadi dan
hidup pas-pasan.

Muhammad Natsir,
Politisi yang Ulama
pernah Perdana
Menteri Indonesia
1950 - 1951 dan
Menteri Penerangan
yang sangat sederhana.
Saat menjadi menteri
bertahun-tahun harus
menumpang hidup di
paviliun sahabatnya.
Beliau adalah menteri
yang tidak memiliki
baju yang bagus dan
menolak diberi hadiah
mobil

H. Agus Salim,
pahlawan yang
memiliki sikap teguh
dan bersahaja. Sebagai
tokoh Sarikat Islam
dan mantan anggota
dewan, seharusnya
Agus Salim dapat hidup
layak. Tapi tidak, dia
tinggal di sebuah gang
di Tanah Tinggi, Jakarta
Pusat.

Rumahnya sangat
sederhana. Lagi-lagi
kondisi rumahnya
pun tidak laya, hanya
ada meja dan kursi di
ruang depan. Sisanya
kosong melompong.
Setelah itu mereka
pindah menumpang di
Jatinegara dan tinggal
berjejal dalam sebuah

kamar. Dan sederet
tokoh dan pahlawan
yang telah banyak
memberikan inspirasi
bagi kita.

Saat ini kita rindu
akan figur mereka yang
sederhana, tegas dan
jujur di zaman yang
KKN kian menjamur.
Keteladanan yang
terpancar memberikan
energi bagi siapapun
yang mengenal pribadi-
pribadi mereka. Sosok
mereka sulit tergantikan
untuk masa kini dan
mendatang.

Mungkin tak
banyak kaum millenial
mengenal biografi dan
kiprah pengorbanan
mereka. Tipologi
pemimpin yang
kontradiktif dengan
prototipe pejabat
saat ini, yang kadang
membuat kita mengelus
dada dan geram dengan
tingkah dan pongah
oknum pejabat yang
memperkaya sendiri
dan keluarganya. Tak
sedikit tertangkap basah
korupsi, kasus suap,
dan kasus lain yang
membuat kita jengah
dan bosan.

Patriotisme harus
terus mengalir kepada
anak dan cucu generasi
bangsa agar menjadi
bangsa yang besar,
berani membela
kebenaran, jujur dan
siap bertanggungjawab.

Kebaikan yang

telah diajarkan para
pendahulu bangsa tak
boleh berhenti.

Estapeta
patriotisme dipastikan
tersambung secara kuat
agar ruh kepahlawanan
benar-benar merasuk
dalam jiwa generasi
bangsa. Ini tugas kita
dan tugas semua pihak
untuk menguatkan
energi positif ditengah
gelombang budaya
yang merusak.

Melalui proses
tarbiyah dengan
nilai-nilai ketauhidan,
pengenalan sosok
dan heroisme
pahlawan, memberikan
ketauladanan kepada
generasi bangsa insya
Allah akan lahir anak
didik yang memiliki jiwa
patriot.

Jiwa yang tinggi
dengan berbagi
kepada sesama, jiwa
yang ringan tangan
untuk menolong yang
lemah, jiwa yang
pembelajar, jiwa yang
berani tanpa pernah
takut dikucilkan, jiwa
yang santun kepada
orang yang lebih tua
dan jiwa-jiwa yang
menyejukkan perangai
dan akhlaknya. Inilah
patriotisme kebaikan
yang membawa
Indonesia lebih
bermartabat dan
berkeadilan.”
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TAZKIYATUN NAFS

HADAP| KEADAAN SEMPIT
DENGAN BERSERAH DIRI
KEPADA ALLAH

Dalam hidup ini kita hanya memiliki dua pilihan dalam melihat, merespon dan

man dalam Islam

bukanlah hal yang

mudah untuk dimiliki

apalagi tertanam kuat
dalam jiwa dan sistem
kesadaran seorang
Muslim. Kerapkali iman
dihantam beragam ujian
yang mengguncangkan
jiwa dengan begitu
hebat.

“Di situlah diuji
orang-orang Mukmin
dan diguncangkan
(hatinya) dengan
guncangan yang
dahsyat.” (QS. Al-Ahzab
[33]: 11).

Ayat tersebut
menggambarkan
kondisi dimana
golongan-golongan
yang bergaung turun
ke sekitar Madinah,
sedangkan kaum
Muslimin terkepung
dalam keadaan sangat
sulit dan terdesak.

mensikapi apapun

Rasulullah £ berada
di tengah-tengah
mereka yang sedang
diuji, dicoba, dan
diguncangkan secara
dahsyat.

Ibn Katsir
menjelaskan, “Saa itulah
kemunafikan mulai
tampak dan orang-
orang yang di dalam
hatinya berpenyakit
mulai berpikiran buruk
dan ingin lari dari
keadaan.

Pikiran buruk itu
terbukti dari ucapan-
ucapan mereka sendiri.
“‘Dan (ingatlah) ketika
orang-orang munafik
dan orang-orang
yang dalam hatinya
berpenyakit berkata,
‘Allah dan Rasul-Nya
tidak menjanjikan
kepada kami melainkan
tipu daya.” (QS. Al-
Ahzab [33]: 12).
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Ibn Katsir
meneruskan, “Orang
munafik akan tampak
kemunafikannya.
Sedangkan orang yang
dalam hatinya terdapat
syubhat atau dengki
akan menjadi lemah,
lalu dia menarik nafas
kecewa karena was-
was yang ada di dalam
jiwanya dikarenakan
lemahnya iman dan
kondisi mereka yang
terhimpit.”

Ayat tersebut
menjelaskan kepada
kita semua bahwa iman
yang tidak benar-benar
dijaga, dikuatkan dan
dipertahankan bisa
saja akan terserang
sikap yang amat buruk
di sisi Allah Ta'ala,
yakni kemunafikan
dan kecinaan kepada
hal-hal yang syubhat.
Akibatnya jiwa menjadi



sangat lemah dalam
menghadapi realtias
yang tidak diharapkan.

Pikirannya
menjadi dangkal
dan setiap usahanya
melangkah pada
keberuntungan yang
diharapkan sejatinya
semakin mendorong
kehidupannya pada
kesengsaraan.

Oleh karena
itu, sikap terbaik di
dalam memandang
dan menghadapi
realitas apapun adalah
mengedepankan
penguatan iman.
Sebagaimana kelompok
sahabat Nabi yang
memandang situasi
terkepung di Madinah
itu sebagai tanda bukti
kebenaran janji Allah
dan Rasul-Nya.

“‘Dan ketika orang-
orang Mukmin melihat
golongan-golongan
(yang bersekutu) itu
mereka berkata, ‘Inilah
yang dijanjikan oleh

Allah dan rasul-Nya
kepada kita. Dan
benarlah Allah dan
Rasul-Nya. Dan yang
demikian itu menambah
keimanan dan ke-Islam-
an mereka.” (QS. Al-
Ahzab [33]: 22).

Artinya, dalam hidup
ini kita hanya memiliki
dua pilihan dalam
melihat, merespon
dan mensikapi
apapun. Apakah
akan mengutamakan
teguhnya keimanan dan
keislaman atau malah
sebaliknya.

Bagi orang-orang
yang ingin selamat
dunia dan akhirat,
mengutamakan iman
adalah pilihan satu-
satunya. Karena pada
dasarnya tidak ada yang
terjadi dalam kehidupan
ini, termasuk hidup kita
semua melainkan Allah
Mengetahui.

Menurut Imam
Ghazali dalam kitabnya
Minhajul Abidin, sikap

Shafar 1441/November 2019 | MULIA

yang mesti dipilih adalah
Tafwidh (penyerahan).

‘Dengan
menyerahkan semua
urusan kepada Allah,
maka hati akan menjadi
tenang dan tenteram.
Sebab, jika perkara
yang engkau hadapi
itu masih samar baik
dan buruknya, bisa
menyebabkan hatimu
cemas dan kalut. Engkau
tidak tahu apakah
engkau akan jatuh
pada kebaikan atau
kerusakan.

Apabila engkau
menyerahkan urusan
itu seluruhnya kepada
Allah Ta’ala, maka
engkau akan tahu
bahwa engkau tidak
akan jatuh kecuali pada
kemaslahatan dan
kebaikan.

Maka engkau pun
merasa aman dari
bahaya, madharat, dan
penyimpangan serta
merasakan ketenanga
hati seketika itu.
Ketenangan, keamanan
dan kelegaan hati ini
adalah keuntungan yang
besar bagimu.”

Bagaimana
implementasinya? Tiada
lain adalah dengan
mengutamakan aturan,
regulasi, dan ketentuan
dalam Islam itu sendiri,
yang diiringi ikhtiar
sungguh-sungguh
serta doa yang penuh
harap.”/Imam Nawawi
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MELATRKR
PAHLAWAN

Besarnya bakti seorang anak terhadap ibunya, berbanding lurus dengan

| besarnya perjuangan yang mereka limpahkan pada anak-anaknya

10 November
diperingati sebagai hari
pahlawan oleh bangsa
Indonesia. Upacara
kenegaraan digelar
untuk mengenang jasa-
jasa para pahlawan yang
telah berkorban demi
kemerdekaan Indonesia.
Peringatan ini bertujuan
agar nilai juang yang
mereka persembahkan
mengalir dalam darah
generasi pelanjut
kemerdekaan.

Nilai juang yang
dipersembahkan para
pahlawan kemerdekaan,
tentu tidak lepas
dari kontribusi besar
seorang pahlawan
yang berada di balik
keberanian dan
perjuangan mereka. Dia
adalah ibu.

Jasa kepahlawanan
ibu tidak hanya abadi
dalam memori, tapi juga

diabadikan oleh Allah
& dalam kitab suci
yang akan selalu dibaca
hingga masa kehidupan
dunia berakhir. Tidak
hanya sekali Allah 4
memerintahkan kita
untuk mengingat jasa
kepahlawanan ibu, tapi
berkali-kali. Allah 4
berfirman.

QLAY\ ESA 5
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“Kami mewasiatkan
kepada manusia

agar berbuat baik
kepada kedua orang
tuanya, ibunya telah
mengandungnya dengan
susah payah, dan
melahirkannya dengan
susah payah pula.
Mengandungnya dan
menyapihnya dalam tiga
puluh bulan, sehingga
apabila ia telah dewasa
dan umurnya telah
mencapai 40 tahun ia



berdoa: “Wahai Tuhanku
tunjukilah aku untuk
mensyukuri ni'mat-

Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku
dan kepada kedua orang
tuaku dan tunjukilah agar
aku berbuat amal sholih
yang Engkau ridhoi,

dan berilah kebaikan
kepadaku dengan
baiknya keturunanku,
sesungguhnya aku
bertaubat kepada-Mu
dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang
yang berserah diri.” QS.
Al-Ahqgof:15

Ayat ini dan
ayat serupa di
surah lukman:14,
menunjukkan bahwa
perjuangan seorang
ibu dimulai saat dia
mengandung, lalu
kepayahan perjuangan
itu berlanjut ketika
melahirkan dan masa
menyusui dan merawat.
Kepayahan di atas
kepayahan itulah yang
mengharuskan seorang
anak memuliakan
ibunya tiga kali
lebih besar daripada
%}i ahnya. Rosulullah
&& menegaskan hal itu
kepada kita,

CSEEIRT
25 J6 L0
wd J\ d@
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Dari Abu Huroiroh
RA berkata, seorang
laki-laki datang kepada
Rosulullah £, lalu
dia berkata: “Wahai
Rasulullah, siapakah
orang yang paling
berhak aku berbakti
kepadanya?” beliau
menjawab: “‘lbumu.”
Dia bertanya lagi;
“Kemudian siapa?”
Beliau menjawab:
‘Ibumu.” Dia bertanya
lagi; “Kemudian siapa
lagi?” Beliau menjawab:
‘Ibumu.” Dia bertanya
lagi, “Kemudian siapa?”
Beliau menjawab:
‘Kemudian ayahmu.”

Perjuangan seorang
ibu dalam membesarkan
anaknya dinilai oleh
Allah dan Rosul-Nya
sebagai perjuangan
yang besar. Keihklasan
dan keridhoan ibu
dalam mengemban
tugas mulia lahirnya
para pahlawan adalah
kemuliaan yang tidak
hanya harus dikenang

lewat perayaan atau
pengheningan cipta
setiap tahun, namun
lewat bakti dan

doa kebaikan untuk
mereka setiap saat.

Besarnya bakti
seorang anak
terhadap ibunya,
sebagamana yang

d£ perintahkan,
berbandmg lurus
dengan besarnya
perjuangan yang
mereka limpahkan
kepada anak-anak
mereka.

Dalam pesan ini,
sebagai ibu, kita dapat
memahami bahwa
ada tugas besar yang
dibebankan di pundak
ibu dalam membangun
generasi, tugas
sebagai pencetak
pahlawan yang
selalu berkhidmat
kepada agama, nusa,
dan bangsa. Tidak
hanya kepayahan
yang dituntut dalam
perjuangan ini, namun
juga keikhlasan,
ketulusan, dan ||mu
Semoga Allah &g
selalu memberikan
kita, para ibu, petunjuk
agar dapat maksimal
mengemban tugas
mulia sebagai ibu yang
melahirkan pahlawan.
Aamiin.”

¢




KHAZANAH

TAMAN AL-QURAN
DUBAI DINOBATKAN 100
TEMPAT LERHEBAT

Mampu menampung 100 ribu pengunjung, taman seluas 60 hektar ini
Bisa belajar dan melihat keajaiban Al-Quran

ebagai seorang

Muslim, kita

semua pasti

memiliki Al-
Quran di rumah atau
di hanphone. Tapi
pernahkan Anda
mendengan Taman
Quran?

Ya, di Kota Dubai,
Uni Emirat Arab (UEA),
ada yang namanya
Taman Al-Quran,
yang baru-baru ini

dinobatkan sebagai
salah satu dari 100
Tempat Terhebat 2019
(100 Great Places 2019)
oleh majalah TIMES.
Majalah yang
ternama ini pada bulan
Agustus lalu, merilis
daftar tahunan tempat-
tempat tehebat di
Dunia yang mencakup
berbagai tujuan
termasuk museum,
taman, restoran, dan

-

penginapan. Salah satu
yang masuk nominasi
adalah Taman Al-Quran
atau juga Quranic Park.

Taman yang berlokadi
di Al Khawaneej, Dubai,
dilansir The News dapat
memberi kesempatan
pengunjung belajar kitab
suci umat Islam dan
keajaiban yang tertera di
dalamnya.

Taman seluas 60
hektar itu memiliki

FOTO: WHATSON
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berbagai macam
tanaman yang
disebutkan dalam Al-
Quran. Juga memiliki
area bermain anak,
gambaran ibadah
umrah, ruang teater,
serta pojok-pojok yang
menunjukkan keajaiban
Al-Quran.

Taman seluas 60
hektar itu memiliki
berbagai macam
tanaman yang
disebutkan dalam
Al-Quran. Taman
tersebut juga memiliki
area bermain anak,
gambaran ibadah
umrah, ruang teater,
serta pojok-pojok yang
menunjukkan keajaiban
Al-Quran.

Pengunjung juga
dapat belajar tentang
kisah Nabi Isa membuat
burung dari tanah liat
dan enam mukjizat
kenabian lainnya yang
disebutkan Al-Quran
dengan menggunakan
peta 3D dan tampilan
hologram.

Pembangunan
Quranic Park dinilai
bertujuan menjembatani
komunikasi intelektual
dan budaya dengan
budaya, agama, dan
masyarakat yang
berbeda.

Di antara tempat-
tempat wisata di tempat
ini adalah; 12 kebun
kecil, sebuah danau
terbagi yang mewakili

FOTO: WHATSON

kisah Musa di Laut
Merah, dan tanaman
yang disebutkan dalam
Al-Quran dan sunnah
seperti kaleng dan
pohon zaitun.

Taman Quran juga
menampilkan dua
atraksi terbaik, antara
lain The Cave of Miracles
dan Glass House.

The Cave of Miracles
dilaporkan menampilkan
tujuh keajaiban

yang disebutkan

dalam Alquran yang
ditampilkan dengan
teknik interaktif modern
terkini.

“Taman ini juga
terdiri dari 12 kebun
yang berisi tanaman
yang disebutkan dalam
Alguran dan Sunnah,
dengan manfaat dan
kegunaan ilmiah dan
obat-obatan, termasuk
pisang, buah delima,
zaitun, melon, anggur,
buah ara, bawang
putih, daun bawang,

bawang, jagung, lentil,
gandum, kacang tambalk,
jahe, asam, basil,

labu dan mentimun,’
kata Dawood Abdul
Rahman Al Hajiri,
Direktur Jenderal Dubai
Municipality, seperti
dikutip oleh Gulf News.

Gulfnews mengutip
Direktur Jenderal Kota
Dubai yang mengatakan
bahwa misi Taman
Al-Quran adalah
untuk menegakkan
peran budaya dan
ilmiah warisan Islam
dengan menyatukan
semua tanaman yang
disebutkan dalam Al-
Quran dan sunnah di
satu tempat.

Menurut Reuters,
taman ini mampu
menarik sekitar 100.000
pengunjung pada
minggu pertama dibuka
pada bulan April tahun
ini di Al Khawaneej,
Dubai. Jadi siapa mau
kesana? * Hadijah
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RUANG UTAMA
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PAHLAWA
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BANGSA

Meskipun miskin untuk ukuran orang kebanyakan, Salim sendiri merasa
dirinya baik-baik saja.

uro paling kuat menyeruak
di bulan November adalah
Hari Pahlawan. Hal ini san-
gat wajar, mengingat pada
10 November pada 74 tahun silam
Indonesia mengalami satu peristiwa
besar dan menentukan masa depan
bangsa dan negara, yakni perlawanan
terhadap agresi yang dilakukan oleh
tentara Britania Raya dan Belanda.
Sebuah kekuatan terlatih den-
gan pesenjataan tercanggih kala itu.
Namun, berkat tekad dan semangat
bangsa Indonesia, peralwanan itu
membuahkan hasil, dimana bangsa
Indonesia keluar sebagai pemenang.
Akan tetapi, di dalam sejarah
bangsa, pahalawan negeri ni tak
semua harus mengangkat senjata.
Ada pahlawan-pahlawan bangsa yang
juga berperan strategis melalui meja-
meja perundingan bersenjatakan ke-
beningan hati dan kecerdasan intele-
ktual.
Siapa saja mereka? Mari kita simak
bersama-sama.

H. Agus Salim Pahlawan yang Seder-
hana dan Superior
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Di gang sempit itu, menyelusup
gang pada perkampungan di sudut
kota, di tempat becek dan kumuh, di
sanalah Haji Agus Salim dan istrinya,
Zainatun Nahar, menjalani hari-harin-
ya

Bagi jiwa yang mendambakan ruh
kepahlawnaan hidup di dalam sanu-
barinya maka ia tidak akan meman-
dang penting apa yang seharusnya
dijadikan sarana bahkan pendukung
perjuangan. la tidak akan pernah
mengubah sesuatu yang sifatnya
membantu atau memperlancar jus-
tru berubah menjadi tujuan.

Sikap demikianlah yang dite-
ladankan oleh para pendiri bangsa,
terutama H. Agus Salim. Jiwanya
teguh pada komitmen membangun
bangsa dan negara. Saat Indonesia
merdeka, kesempatan terbuka, ke-
mewahan tak mampu mengganggu
fokus kehidupannya.

Sang otodidak itu tetap hidup
sederhana, ia tak tertarik sama sekali
untuk bertindak korup. Jangankan
korup, menyalahgunakan atau me-
manfaatkan kesempatan saja tidak.
Padahal, kesempatan begitu terbuka,




masyarakat percaya kepadanya dan
nalar kritis belum seperti sekarang.
Namun, sekali lagi, semua itu tidak
membuat hatinya tertarik sedikit pun.

Pertanyaannya, darimana H. Agus
Salim kokoh dengan sikap tersebut?

Pertama, tentu saja dari perasaan
yang mendalam betapa menderitanya
rakyat Indonesia.

Kedua, dari kesadaran kebangsaan
bahwa di dalam upaya membuktikan
Indonesia mampu menjadi negara
yang berdikari, integritas merupakan
syarat utama untuk tegaknya Indone-
sia sebagai negara merdeka.

Ketiga, dan ini yang paling uta-
ma, karena pandangan-pandangan
hidupnya yang didsasari oleh peng-
hayatan keimanan yang mendalam
yang berpadu dengan pengetahuan,
visi hidup dan karakter.

Dan, pada masa itu, bukan semata
H. Agus Salim yang demikian, tokoh-
tokoh dan pendiri bangsa lainnya juga
sebagian besa seperti itu. Mereka siap

mengabdi kepada bangsa dan negara
dan sama sekali tidak terbesit keingi-
nan untuk korupsi.

Sederhana Namun Superior

Meskipun miskin untuk ukuran
orang kebanyakan, Salim sendiri mera-
sa dirinya baik-baik saja. Karenanya,
rasa percaya dirinya selalu tinggi, ti-
dak pernah minder atau canggung di
lingkungan mana pun.

Dalam urusan satu ini Salim mirip
BK. la bisa berbincang dengan Pan-
geran Phillip (suami Ratu Inggris) sama
nyamannya dengan kalau ia bicara
dengan hansip yang di tengah ronda
malam mampir ke rumah kontrakan-
nya. Dengan segala keunikannya itu,
H Agus Salim dijuluki The Grand Old
Man.

Kisah ini menunjukkan bahwa para
pahlawan bangsa kita tidak pernah
memandang negara lain lebih maju
dalam hal nilai-nilai, prinsip hidup,
dan kekayaan budaya hanya karena
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kemajuan pembangunan secara fisik
jauh meninggalkan Indonesia. Sikap ini
yang semestinya dihidupkan oleh pu-
tra dan putri bangsa.

Lebih dari itu, H. Agus Salim tak
merasa perlu hidup berlelah-lelah
mencari apa yang kebanyakan manu-
sia memburunya, seperti tempat ting-
gal dan segala fasilitas hidup pada um-
umnya.

Beberapa pendiri bangsa lain-
nya sudah memiliki Rumah, termasuk
Bung Hatta. Akan tetapi, H. Agus Sa-
lim, sampai wafat ia tetap berstatus
“kontraktor” Kediamannya berupa
rumah sempit di gang sempit pula ma-
sih berstatus sewa, ketika sang peng-
huni, Agus Salim, wafat pada Novem-
ber 1954.

Padahal, kurang apa posisi yang
pernah ia sandang: salah satu dari
sembilan perumus Pembukaan UUD
45, anggota dewan Volksraad, diplo-
mat ulung yang meraih pengakuan in-
ternasional pertama bagi RI, dan Men-
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teri Luar Negeri era revolusi itu wafat.

Baru setelah itu, beberapa tahun
kemudian, anak-anaknya patungan
membeli rumah kontrakannya itu demi
mengenang sang ayah. Sepanjang
hidupnya Agus Salim hidup nomaden,
berpindah-pindah dari kontrakan di
satu gang ke gang lainnya di berbagai
kota.

Di dalam gang sempit itu, berkelok
dari jalan utama, menyelusup gang
pada perkampungan di sudut kota, di
tempat becek, di kawasan kumuh, di
sanalah Agus Salim dan istrinya, Zaina-
tun Nahar, menjalani hari-hari mereka.

Di Jakarta, pasangan ini pernah ting-
gal di daerah Tanah Abang, Karet, Pet-
amburan, Jatinegara, di gang-gang Ker-
nolong, Tuapekong, gang Listrik dan masih
banyak lagi. Khusus ketika tinggal di gang
listrik, menjadi kenangan tersendiri. Di
gang Listrik, justru Haji Agus Salim dan
istrinya Zainatun Nahar hidup tanpa listrik
gara-gara tak sanggup membayar iuran
listrik. Demikian seperti ditulis oleh Haris
Munandar dan Faisal Basri.”/lbn Suradi




M. Nalsi,

BRILIAN DAN DEKAT
DENGAN AL-QUR'AN

“‘Bukalah Alguran halaman mana
saja. Sudah pasti akan dirasa oleh
tiap-tiap seseorang yang memba-
canya, betapa besar dorongan Islam
untuk memakai akal dan mempergu-
nakan pikiran sebagai nikmat Tuhan
yang tidak ternilai harganya,” tulis
Mohammad Natsir dalam Capita Se-
lecta jilid pertama (1961: 200).

Kalimat di atas tentu saja hasil dari
perjalanan panjang sang pembuat
dari interaksi yang sangat intens den-
gan Al-Qur’an.

Dalam logika umum, seseorang
tidak mungkin mengatakan sebuah
pendapat atau kalimat di luar jang-
kauan pikiran dan pengalamannya.
M. Natsir adalah satu sosok yang di
tengah kesibukannya sebagai poli-
tisi  sekaligus intelektual, interak-
sinya dengan Al-Quran benar-benar
berkualitas.

Seseorang boleh jadi punya piki-
ran cerdas, tapi belum tentu hatinya
teguh terhadap kebenaran. Inilah satu
alasan paling sederhana mengapa se-
seorang terlena dengan kedudukan
dan kewenangan yang diamanahkan
kepadanya. Mentalitas korup hanya
mungkin eksis di dalam diri seseorang
hanya jika dia mengalami kerapuhan
hati.

Dan, dalam Islam, hati yang rapuh
bukan karena soal kecerdasan yang
tidak memadai, tetapi lebih karena
hawa nafsu yang dominan. Akal yang
seharusnya kian tajam dengnan
bimbingan wahyu justru terperosok
karena besarnya tekanan hawa naf-
su dalam diri.

Di sini kita dapat dengan mu-
dah menemukan alasan, mengapa
seorang M. Natsir termasuk poli-
tisi dan intelektual yang teguh, tidak
pernah menjilat, dan mampu meng-
hasilkan ide-ide besar bagi kelang-
sungan NKRI ini. Seperti gagasannya
perihal Mosi Integral.

M. Natsir yang pada saat itu
menjabat Ketua Fraksi Majelis Sy-
ura Muslimin Indonesia (Masyumi)
di DPRS-RIS mengemukakan bahwa
solusi untuk menyikapi krisis integra-
si bangsa adalah dengan memben-
tuk negara kesatuan, bukan negara
federasi dengan melibatkan negara-
negara bagian tanpa menimbulkan
konflik baru.

Untuk mewujudkan gagasannya,
Natsir melakukan lobi-lobi politik
yang cukup alot dengan perwakilan
negara bagian dan parlemen di
DPRS. Di parlemen, Natsir tidak
hanya melakukan lobi politik dengan
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RUANG UTAMA

tokoh Islam saja seperti Sirajuddin Ab-
bas dari Persatuan Tarbiyah Indonesia
dan Amelz dari Partai Syarikat Islam
Indonesia, tapi Natsir juga melobi 1.J
Kasimo dari Partai Katolik, A.M Tam-
bunan dari Partai Kristen Indonesia,
dan Sukirman dari PKI.

Tepat 3 April 1950, pada sidang
parlemen DPR Sementara RIS. Natsir
mengemukakan pendapatnya agar In-
donesia kembali kedalam bentuk neg-
ara kesatuan. Pidato Natsir mendapat
riuh tepuk tangan anggota parlemen
disusul disetujui sepenuhnya oleh
seluruh anggota DPRS-RIS. pada 17
Agustus 1950 empat bulan pasca
Mosi Integral dibacakan.

Ir Soekarno membubarkan RIS dan
memproklamasikan Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagai kelanjutan
dari Republik Indonesia yang diprokla-
masikan pada 17 Agustus 1945.

Mosi Integral telah mengembalikan
Indonesia kedalam bentuk Negara Ke-
satuan dan terhindar dari ancaman
perpecahan. Dengan cara yang de-
mokratis, konstitusional, dan terhor-
mat.

Berakahlak dalam Perbedaan

Dan, satu hal yang sangat menarik
serta patut menjadi teladanan anak
bangsa yang menjadi politisi adalah
objektivitasnya di dalam memandang
masalah perbedaan.

“Mereka bisa berbeda dalam prin-
sip berpolitik, tetapi perbedaan itu ti-
dak berakibat pada hubungan mereka
sebagai sesama teman,” demikian tutur
Jakob Oetama dalam buku “Syukur Ti-
ada Akhir: Jejak Langkah Jako Oetama”
(2011: 556) saat menggambarkan so-
sok Natsir yang sangat lapang jiwanya
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dalam menyikapi perbedaan.

Artinya, jiwa yang dekat dengan
Al-Qur'an akan menghindari permusu-
han, apalagi dengan sosok yang telah
lama menjadi teman. Mereka tetap
berusaha menjaga persahabatan seka-
lipun dalam banyak hal berbeda pan-
dangan, terutama soal-soal politik.

Dalam buku “Politik Bermartabat:
Biografi I.J. Kasimo” (2011: 177) diki-
sahkan bahwa saat di konstituante,
Natsir dan Aidit -yang berseberangan
secara ideologi—kerap kali bersitegang
pendapat. Sebegitu alotnya sampai
Natsir pun ingin melempar Aidit den-
gan kursi.

Menariknya, itu hanya dalam tata-
ran diskusi. Toh, Natsir pada kenyata-
annya tak sampai hati memukul Aidit
dengan kursi. Malah, seusai rapat,
Aidit yang lebih muda membuatkan
kopi untuk secangkir kopi dan akhirnya
ngobrol dengan hangat seolah tidak
ada perbedaan sama sekali.

Ketika Natsir tidak mendapat tum-
pangan, seringkali Aidit membonceng-
nya dengan sepeda dari Pejambon
untuk berangkat sama-sama. Anda
bisa bayangkan antara Partai Komunis
dan Masyumi yang ideologinya antara
langit dan bumi, ternyata ada titik di
mana keduanya bisa menjaga sela-sela
persatuan dan kesatuan.

Mungkin di mata Natsir, ideologi
Aidit tidak benar. Namun, secara
akhlak kemanusiaan, Aidit seperti
halnya manusia pada umumnya ha-
rus diperlakukan secara manusiawi.
Bukankah sifat rahman Allah meliputi
segenap makhluknya. Sebagaimana
cahaya mentari yang tidak pernah me-
milih membagi sinarnya kepada siapa
saja.”/lbn Suradi dari beragam sumber
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YANG DAPAT DIIMPLE-
MENTASIKAN KINI

antas apa vyang bisa kita

ambil sebagai generasi mil-

lenial di dalam meneladani

sikap ksatria para pahla-
wan?

Pertama, kejujuran. Kita harus
berani jujur. Buang jauh pikiran
bahwa jujur akan merugikan. Se-
baliknya, mental dan sikap tidak
jujur yang sudah pasti akan men-
gantarkan seseorang pada keru-
gian demi kerugian.

Lihatlah bagaimana nasib para
koruptor. Bukankah mereka men-
ganggap mencuri uang rakyat
adalah jalan bahagia? Tetapi, saksi-
kan saat hukum mengetahui dan
memutuskan salah kepada para
koruptor. Di usia mereka yang tak
lagi muda, tenaga melemah, bu-
kannya bisa bercengkerama ber-
sama keluarga, tapi malah hidup
sebatang kara di dalam penjara.

Kedua, rela berkorban. Keba-

nyakan orang memang lebih
cenderung memikirkan  dirinya
sendiri. Akan tetapi, memikir-

kan nasib banyak orang dan mau
berkorban untuk itu adalah jalan
terbaik untuk mendapatkan keba-
hagiaan sejati. Langkah itu adalah
jalan yang ditempuh oleh mereka

yang memang memiliki sikap hidup
mulia dan kontributif positif bagi
perjalanan hidup umat manusia.

Ketiga, lihatlah pesan dari pah-
lawan sejati umat Islam, yakni Nabi
Muhammad £,

Dari Abu Dzar Radhiyallahu
‘anhu , ia berkata: “Kekasihku (Ra-
sulullah) &£ berwasiat kepadaku
dengan tujuh hal. (1) supaya aku
mencintai orang-orang miskin dan
dekat dengan mereka, (2) beliau
memerintahkan aku agar aku me-
lihat kepada orang yang berada di
bawahku dan tidak melihat kepada
orang yang berada di atasku, (3) be-
liau memerintahkan agar aku me-
nyambung silaturahmiku meskipun
mereka berlaku kasar kepadaku,
(4) aku dianjurkan agar memper-
banyak ucapan 14 haula wala quw-
wata ill3 billah (tidak ada daya dan
upaya kecuali dengan pertolongan
Allah), (5) aku diperintah untuk
mengatakan kebenaran meskipun
pahit, (6) beliau berwasiat agar
aku tidak takut celaan orang yang
mencela dalam berdakwah kepada
Allah, dan (7) beliau melarang aku
agar tidak meminta-minta sesuatu
pun kepada manusia” (HR. Ah-
mad).”/Ibn Suradi
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WACANA

esihupon Bupan Venahalan
NTUK TIDAK BERSAM
I-\L'UER’I-\N

Zakat adalah kewajiban syariat bagi umat Islam yang tentu saja jangan
dipandang sebatas pada potensi angkanya

ajian soal zakat di negeri ini. berikan agar harta manusia
umumnya masih Pertama, sistem riba bertambah, maka tidak
didominasi oleh menjadikan siapapun bertambah dalam pandangan
pendekatan harus bergerak lebih ekstra Allah. Dan apa yang kamu
disiplin ekonomi berupa agar dapat membayar berikan berupa zakat yang
pemberdayaan, pendidikan, cicilan sekaligus bunga. kamu maksudkan untuk
dan juga karitatif. Padahal, Pada saat pikiran manusia memperoleh keridaan Allah,
jika dicermati, zakat juga terkonsentrasi pada hal maka itulah orang-orang yang
berhubungan sangat erat tersebut, sudah barang melipatgandakan (pahalanya).”
dengan gerakan melestarikan  tentu langkah-langkah (QS. Ar-Rum [30]: 39).
lingkungan. Pertanyaannya, praktis menjadi pilihan Maksud dari ayat tersebut
bagaimana hal itu bisa utama. Akibatnya, banyak menurut Ibn Abbas, Mujahid,
ditemukan. korporasi bergerak Al-Dhahak, Qatadah, Ikrimah,
Pertama, jika kita mengelola hutan dan Muhammad bin ka'ab dan
mengacu pada kebakaran berburu keuntungan, tetapi  Asy-Sya’bi sebagaimana
hutan dan lahan di Riau alam bahkan masyarakat dikutip oleh Ibn Katsir adalah,
dan Kalimantan dapat pada umumnya tidak “Barangsiapa yang memberikan
ditemukan satu fakta bahwa merasakan manfaat yang sesuatu guna mengharapkan
kerapkali semua berawal memadai. Sebaliknya, balasan manusia yang lebih
dari kepentingan perorangan ketika terjadi kebakaran banyak kepadanya dari apa
dan atau korporasi yang yang meluas, semua harus yang diberikan, maka perilaku
berpandangan bahwa menanggung. ini tidak akan mendapatkan
membakar jauh lebih Kedua, perilaku pahala di sisi Allah.”
baik daripada melakukan korup para pemegang Ayat tersebut secara
pembukaan lahan secara kewenangan yang implisit langsung mengarah
manual atau semestinya. mendorong lahirnya pada para pemegang kekayaan
Pertanyaannya apa yang kekacauan regulasi, dimana dan kebijakan yang semestinya
mendorong mereka berbuat akal sehat tidak lagi mampu menahan diri dari sikap
demikian, tidak lain adalah memandu setiap lalu lintas serakah dan mengabaikan
harapan akan keuntungan kebijakan. Semua itu tentu kepentingan umum. Sebab
yang besar, biaya yang kecil, saja didorong oleh hasrat jika dilihat lanjutannya, Allah
dan hasil yang maksimal. yang membabibuta untuk memberikan perintah untuk
Cara berpikir demikian hadir mendapatkan keuntungan memperhatikan pembayaran
dipicu di antaranya oleh ekonomi. zakat yang dilandasi kesadaran
berlakunya sistem riba di “Dan sesuatu riba iman. “Dan apa yang kamu
dalam ekonomi yang berlaku (tambahan) yang kamu berikan berupa zakat.” Siapa
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yang wajib membayar zakat
jika bukan orang beragama
Islam yang memiliki
kekayaan?

Sistem penjelas dari
ayat tersebut adalah bahwa
kerusakan alam tidak akan
terjadi, manusia akan selamat
dari penderitaan jika orang-
orang kaya yang beragama
islam sadar akan kewajiban
membayar zakat. Orang
Islam yang kaya, memiliki
hak mengelola hutan atau
kewenangan memberikan
izin mengelola hutan tidak
akan membiarkan usahanya
ternodai oleh cara-cara yang
kotor. Sebab yang waijib
dizakati adalah harta yang
bersih, diperoleh dari jalan
yang halal.

Artinya, zakat
hendaknya disosialisasikan
bahkan diintruksikan oleh
pemerintah dan swasta
kepada para pengusaha
yang memiliki spesialisasi
mengelola hutan, tambang,
lingkungan, dan lain
sebagainya.

Hal itu jelas penting
dilakukan, terutama ketika
ingin menjawab pertanyaan
mengapa potensi zakat
yang begitu besar belum
bisa direalisasikan. Boleh
jadi di antara jawabannya
adalah banyak orang kaya
beragama Islam yang tidak
mau membayar zakat dan
pemerintah diam saja. Sikap
tersebut memang akan
cenderung mendorong
seseorang menjadi serakah
dalam hal ekonomi.

Menariknya, Al-Qur'an
langsung melanjutkan ayat di
atas dengan sebuah postulat.
“Telah tampak kerusakan di
darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia;
Allah menghendaki agar
mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan

mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang
benar).” (QS. Ar-Rum [30]:
41).

Ibn Katsir mengutip
pekataan Abul Aliyah,
“Barang siapa yang berlaku
maksiat kepada Allah di
muka bumi, berarti dia
telah berbuat kerusakan di
dalamnya. Karena kebaikan
bumi dan langiit adalah
dengan sebab ketaatan.
Riba bukan saja maksiat,
tetapi maksiat yang
diperangi oleh Allah dan
Rasul-Nya.

Dari penjelasan tersebut
kita dapat temukan jawaban
pasti mengapa di masa
Khalifah Abu Bakar, mereka
yang menolak membayar
zakat langsung diperangi.
Pertama karena sikap
demikian mendorong
keserakahan merajalela.
Kedua, praktik riba yang
kian tak terkendali. Ketiga,
bukan tidak mungkin
beragam kerusakan alam
baik di darat dan di laut
dapat terjadi sewaktu-
waktu.

Menurut Global Forest
Watch, Indonesia telah
kehilangan 40% hutannya
selama 50 tahun terakhir.
Hilangnya lahan hutan
disebabkan karena
berbagai alih fungsi seperti
pengembangan wilayah,
illegal loging, kebakaran
hutan, dan kegiatan
ekonomi. Kegiatan ekonomi
seperti pertanian dapat
menimbulkan masalah bagi
konservasi tanah akibat
penggunaan pupuk dan
sebagainya.

Dengan demikian,
gerakan zakat, utamanya
gerakan menuju potensi
zakat yang mendekati
potensinya tidak bisa
dilakukan sebatas dengan

mendorong edukasi zakat
yang dilakukan oleh Baznas
dan Laznas di tingkat
masyarakat.

Tetapi juga ke beragam
korporasi, kelompok usaha,
termasuk perbankan syariah.
Jika tidak, maka ekonomi
negeri ini dipimpin oleh
praktik riba yang tentu saja
menyuburkan keserakahan
manusia terhadap
keuntungan ekonomi. Jika itu
dibiarkan, lantas bagaimana
kita bisa berharap orang
membayar zakat dari mereka
yang suka memakan riba?

Mengingat setiap
kewajiban di dalam Islam
bukanlah sebuah hal yang
bisa dipisah-pisah, maka
sudah semestinya mulai
dari presiden, menteri,
gubernur, bupati dan
walikota menyadari bahwa
tidak mungkin Indonesia ini
bisa seutuhnya baik, maju
dan berkembang, jika satu
sisi ajaran Islam digalakkan,
namun pada sisi lainnya apa
yang Allah dan Rasul-Nya
perangi (yaitu riba) dibiarkan
tumbuh subur.

Percayalah, setiap
musibah besar yang
melanda negeri ini, terutama
kebakaran hutan dan lahan
bukan sebuah peristiwa tanpa
makna. Justru itu adalah
pelajaran berharga untuk kita
intropeksi ke dalam. Zakat
adalah kewajiban syariat bagi
umat Islam yang tentu saja
jangan dipandang sebatas
pada potensi angkanya,
tetapi juga kesadaran bahwa
zakat hanya dapat dilakukan
oleh jiwa-jiwa yang taqwa.
Pertanyaannya, maukah
umat Islam yang punya
kekayaan, pejabat yang punya
kewenangan memperhatikan
hal ini secara sungguh-
sungguh lagi mendalam?*/
Imam Nawawi

Shafar 1441/November 2019 | MULIA



MIMBAR

“Tunaa lillaahi. . ."
SAAT DIBERI JABATAN
<<

Sifat jujur itu adalah amanah, sedangkan kebohongan itu adalah pengkhianatan

enjadi
seorang
manusia
saja dalam
Islam sudah memanggul
amanah kepemimpinan,
terlebih kala seseorang
dipercaya untuk
memimpin banyak
orang. Sehingga,
maslahah dan
mafsadah yang hadir
dalam kehidupan
sangat ditentukan
oleh pikiran, sikap,
dan keberpihakannya
terhadap kebenaran dan
kesejahteraan rakyat.

Oleh karena itu,
dalam Islam amanah
kepemimpinan bukan
hal yang harus dicita-
citakan, apalagi
diperoleh dengan segala
cara. Hal itu bisa kita
lihat di antaranya dalam
sejarah pemimpin besar
umat Islam, Umar bin
Abdul Aziz.

Saat itu Umar bin
Abdul Aziz diangkat
menjadi Khalifah pada
dinasti Bani Umayyah

tepat pada hari Jumat,
10 Shafar 99 Hijriyah.

Pemimpin besar
itu menangis terisak-
isak. la memasukkan
kepalanya ke dalam dua
lututnya dan menangis
sesegukan seraya
berkata, “Innaa lillaahi
wa innaa ilaihi raji'uun.”

Kemudian ia
berujar, “Demi Allah,
sungguh aku tidak
meminta urusan ini
sedikitpun, baik dengan
sembunyi-sembunyi
maupun dengan terang-
terangan.”

Tangisan itu mungkin
aneh bagi kebanyakan
orang era sekarang.
Tetapi itu adalah fakta
sejarah dan tentu saja
didasari oleh sebuah
alasan yang jelas.

Sangat mungkin,
Umar bin Abdul Aziz
menangis karena
khawatir akan keadaan
dirinya kelak di hari
akhir. Sebab, amanah
yang diembannya amat
berat dan tidak main-

MULIA | Shafar 1441/November 2019

main. »

Rasulullah &£
bersabda, “Tidaklah ada
seseorang hamba yang
Allah beri kepercayaan
untuk memimpin,
kemudian pada saat
matinya dia berada dalam
(keadaan) melakukan
penipuan terhadap
rakyatnya kecuali akan
diharamkan atasnya
untuk masuk Surga.” (HR
Bukhari dan Muslim).

Saat ini, betapa
banyak pemimpin
yang lupa akan hal
ini, sehingga ringan
baginya mengorbankan
kepentingan umum
demi kepentingan diri
dan kelompoknya.
Sikap tersebut justru
mendorong mereka
untuk tidak lagi
mendengar dan melihat
dengan hati nurani.
Semua didasarkan pada
kalkulasi keuntungan
pragmatis.

Dan, penting
disadari, ketika seorang
pemimpin mengabaikan



amanah, maka ia
termasuk dari golongan
orang yang dibenci oleh
Allah Ta’ala.

‘Ada empat golongan
yang paling Allah benci.
Peniaga yang banyak
bersumpah, orang fakir
yang sombong, orang tua
yang berzina, dan seorang
pemimpin (penguasa)
yang zalim.” (HR An-
Nasai).

Komitmen Pada
Kebenaran

Tugas pemimpin
yang teramat berat
adalah komitmen pada
kebenaran. Maka,
seorang pemimpin
memang harus berani
berikrar di depan publik
bahwa diirnya siap
mendengar, bahkan
diingatkan untuk
tetap lurus di dalam
kebenaran.

Hal itulah yang
dilakukan oleh Abu
Bakar Radhiyallahu
‘Anhu kala
menyampaikan pidato
pertamanya tidak lama
setelah dilantik menjadi
pemimpin umat. la tak
menyatakan rasa syukur,
apalagi terlihat gembira
atau mengadakan pesta.

“Saudara-saudara,
aku telah diangkat
menjadi pemimpin
bukanlah karena aku
yang terbaik di antara
kalian semuanya, untuk
itu jika aku berbuat
baik bantulah aku, dan
jika aku berbuat salah

luruskanlah aku.

Sifat jujur itu adalah
amanah, sedangkan
kebohongan itu adalah
pengkhianatan. ‘Orang
lemah’ di antara kalian
aku pandang kuat
posisinya di sisiku dan
aku akan melindungi
hak-haknya.

‘Orang kuat’ di
antara kalian aku
pandang lemah
posisinya di sisiku dan
aku akan mengambil
hak-hak mereka
yang mereka peroleh
dengan jalan yang jahat
untuk aku kembalikan
kepada yang berhak
menerimanya.

Janganlah di antara
kalian meninggalkan
jihad, sebab kaum yang
meninggalkan jihad akan
ditimpakan kehinaan
oleh Allah Subhanahu
Wata'ala. Patuhlah
kalian kepadaku selama
aku mematuhi Allah dan
Rasul-Nya.

Jika aku durhaka
kepada Allah dan Rasul-
Nya maka tidak ada
kewajiban bagi kalian
untuk mematuhiku. Kini
marilah kita menunaikan
shalat semoga Allah
Subhanahu Wata'ala
melimpahkan Rahmat-
Nya kepada kita semua.’

Komitmen Abu
Bakar Radhiyallahu
‘Anhu sangat patut
menjadi teladan bagi
pemimpin manapun di
dunia saat ini, terutama
yang beragama Islam.

Sikap tersebut akan
memudahkan sosok
pemimpin itu peka,
tajam pendengaran

dan penglihatannya,
sehingga bukan lagi

soal dirinya yang dipikir,
tetapi kesejahteraan dan
kemajuan rakyat.

Di dalam Al-Quran
kita akan menemukan
sikap pemimpin
yang amat luar biasa,
yakni Nabi Sulaiman
Alayhissalam. Jangankan
manusia, suara semut,
alasan burung pun
beliau dengar dan
ditindaklanjuti dengan
penuh kesungguhan.

Oleh karena itu,
wahai para pemimpin,
kedepankanlah
kesadaran dan kemauan
untuk mendengar.
Sebab di dalam upaya
mau mendengarkan
aspirasi rakyat, tidak
saja pemimpin itu akan
dihormati, tetapi juga
dapat meningkatkan
kinerja organisasi atau
pemerintahan.

Jlka tidak, maka
kekacauan akan terjadi,
cepat atau lambat. Dan,
secara prinsip, tidak
ada yang bisa pergi ke
tingkat tertinggi dan
membawa kemajuan
bangsa dan negara
atau pun organisasi
jika para pemimpinnya
lebih memilih menjadi
buta dan tuli terhadap
kebenaran. Allahu
a'lam.*/diambil dari
www.hidayatullah.com
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INTERNASIONAL

POLITISIHINDU INDIA
GEMBIRA BISA MEMBANGUN KUIL
DI TANAH MASJID BABRI

Masjid Babri yang dihancurkan Hindu adalah warisan sejarah penting, didirikan Sultan
Mughal I sat menguasai India tahun 1527. Seorang sultan yang cinta Al-Quran

ndia melarang

pertemuan umum

di tengah ketatnya

pembatasan
keamanan di KAyodhya
di India utara menjelang
putusan penting
Mahkamah Agung
terkait status situs
yang disengketakan
secara sengit, yang
diperebutkan warga
Hindu.

Pengadilan
tinggi India mulai
mendengarkan argumen
terakhir pada hari Senin
untuk memutuskan
apakah sebuah kuil
Hindu harus dibangun di
atas reruntuhan Masjid

Babri Abad ke-16 di
Ayodhya, di negara
bagian Uttar Pradesh.
Masijis bersejarah
yang dibangin zaman
Dinasti Mughal ini
pernah dihancurkan
etskrimis Hindu
pada tahun 1992,
menyebabkan kerusuhan
komunal paling
mematikan di India,
setidaknya 2.000 orang
meninggal, sebagian
besar mereka adalah
Muslim, terbunuh di
seluruh negeri.
Kelompok garis keras
Hindu menghembuskan
isu, bahwa situs itu
adalah tempat kelahiran
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Dewa Rama dan telah
mengintensifkan

seruan agar sebuah kuil
dibangun di halaman
majid milik umat Islam
ini, khususnya di bawah
pemerintahan nasionalis
Hindu, Perdana Menteri
Narendra Modi, yang
juga pemimpin partai
berkuasa, Partai
Bharatiya Janata

(BJP).

Mahkamah Agung
akan mengakhiri sidang
pada bulan Desember
terhadap putusan utama
pengadilan 2010 bahwa
kedua kelompok harus
membagi situs, dimana
umat Hindu justru



diberikan bagian terbesar
di tanah Muslim.

Anggota Partai
Bharatiya Janata (BJP)
Sakshi Maharaj telah
mengumumkan bahwa
pembangunan kuil Dewa
Rama akan dimulai
di Ayodhya mulai 6
Desember.

Kebetulan, 6
Desember adalah tanggal
ketika Masjid Babri itu
dihancurkan di Ayodhya
pada tahun 1992 oleh
ekstremis Hindu.

‘Adalah logis bahwa
pembangunan kuil
harus dimulai pada
tanggal ketika struktur
itu dihancurkan,” kata
Sakshi Maharaj dikutip
laman economictimes.
indiatimes.com.

“Mimpi itu terwujud
karena upaya Perdana
Menteri Narendra Modi,
Menteri Dalam Negeri
Amit Shah dan Ketua
Uttar Pradesh Yogi
Adityanath,” katanya
saat berbicara dengan
wartawan di Unnao,
daerah pemilihan
parlemennya.

Dia mengatakan
bahwa umat Hindu dan
Muslim harus berkumpul
untuk membantu
pembangunan kuil.
‘Dewan Wakaf Sunni
harus menerima
kenyataan bahwa
Babar (Sultan Mughal
I) adalah penyerang dan
bukan leluhur mereka,”
tambahnya.

Dalam perkembangan
terkait, anggota

parlemen BJP lainnya,
Subramanian Swamy,
mengatakan bahwa
setelah permohonannya
Mahkamah Agung
mempercepat
persidangan dalam kasus
Ayodhya.

“Bukan hanya
Diwali, bangsa ini
akan merayakannya
sepanjang tahun karena
pembangunan kuil RamA
adalah perwujudan
impian jutaan umat
Hindu, “tambahnya.

Pecinta Quran

Masjid Babri berdiri
di tanah seluar 1,12
hektar, dibangun sekitar
abad ke-16 di Ayodhya,
Uttar Pradesh. Masjid
yang dipermasalahkan
kelompok garis keras
Hindu, ini pada tahun
1992 memicu kerusuhan
berdarah.

Kalangan Hindu tiba-
tiba menghembuskan
isu, Dewa Sri Rama lahir
di tanah di mana masjid
bersejarah ini berdiri.

Isu terus berkembang,
menyebabkan kekerasan
yang tidak terselesaikan
hingga saat ini.

Masjid Babri didirikan
oleh Sultan Zahiruddin
Babar Mahmud atau
Sultan Zahiruddin
Muhammad Babur,
seorang jenderal
keturunan kelima dari
penakluk terkenal Timur
Lenk, yang juga pendiri
Dinasti Mughal, sebutan
untuk dinasti raja-raja
Islam yang berkuasa di
India bagian utara selama

ratusan tahun.

Sultan Mughal |
ini berkuasa di India
tahun 1527, dikenal
seorang pemimpin
yang mencintai Al-
Qur'an,memiliki
pengetahuan dan sastra
yang luas. Di zamannya,
Masjid Babri yang cukup
besar, dibangun, di Uttar
Pradesh, India.

Pada 6 Desember
1992, 200.000
ekstremis Hindu
menghancurkan masjid,
memicu kekerasan yang
menewaskan sedikitnya
2.000 orang, mayoritas
Muslim.

Serangan yang
dilakukan secara terbuka
itu justru didukung
partai-partai politik
berhaluan kanan.
Termasuk Bharatiya
Janata, Rashtriya
Swayamsevak Sangh,
Vishwa Hindu Parishad
dan Shiv Sena.

Pada tahun 2010,
Pengadilan Tinggi
India membagi dua
situs masjid di mana
umat Hindu jusrtu
memperoleh bagian yang
lebih besar, membuat
kasus tersebut dibawa ke
Mahkamah Agung pada
tahun 2011.

Hanya pada bulan
Maret tahun ini, pengadilan
menunjuk panel tiga hakim
sebagai mediator tetapi
gagal sebelum panel lima
anggota dibentuk pada
bulan Agustus, untuk
mendengarkan kasus ini.*
Hadijah
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PERWAKILAN

Mudahkan Gl Belsyar
BELAJAR DAN IBADAH
BMH BANGUN JEMBATAN
<<

Kondisinya pesantren dibatasi sungai, mau tidak mau jembatan harus dibangun.
Jika tidak maka akses akan sangat sulit dan mengandalkan jembatan darurat

atu program dinamikanya tersendiri. dibangun. Kalau tidak
unggulan BMH Seperti di Pesantren maka akses akan sangat
adalah bidang Darul Hijrah yang sulit dan mengandalkan
pendidikan, berada di Kelurahan jembatan darurat jelas
termasuk di dalamnya Nanga-Nanga, Pinggiran  sangat beresiko,” terang
Pesantren Tahfidz. Kota Kendari, Sulawesi Kepala BMH Perwakilan
Namun demikian Tenggara. Sulawesi Tenggara,
masing-masing “Kondisinya Fatahillah (4/10).
program menemukan pesantren dibatasi ‘Alhamdulillah berkat
oleh sungai, mau tidak kepercayaan masyarakat
mau jembatan harus kepada BMH dan

T&r_rﬁ:;’?.ﬁh’_/
=Soat




Kitabisa, pembangunan
jembatan pesantren
tahfidz terus berlanjut.
Insya Allah dengan
adanya jembatan ini
warga dan santri dapat
melangkah dengan
aman dan nyaman,’
imbuhnya.

Jembatan yang
sedang dibangun
dirancang berbentuk
box culvert atau persegi
empat, langkah ini
didasarkan pada kondisi
sungai yang berarus
deras jika musim hujan
serta kontur tanah yang
berpasir dan rawan
erosi.

“‘Kini pembangunan
telah berjalan 45 %
sejak dimulai pertama
pada pekan akhir
September. Saat ini
progres pembangunan

jembatan masuk tahap
perakitan besi tiang
jembatan. Setelah
sebelumnya pondasi
batu gunung yang
berada disisi utara dan
selatan jembatan dan
juga pondasi bagian
bawah jembatan
rampung dilakukan,’
rinci Fatahillah.
Harapannya,
pembangunan jembatan
ini dapat segera usai,
setidaknya sebelum
musim hujan tiba.
Sejauh ini koordinasi
dengan pihak pesantren
ditargetkan jembatan
rampung dibangun pada
25 Oktober 2019. Dan,
dana yang dibutuhkan
sebesar Rp. 97.965.000
untuk penyelesaian
jembatan dan juga
bronjong atau talud
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penahan erosi di dekat
jembatan.

‘Semoga
pembangunan jembatan
bisa selesai sebelum
memasuki musim hujan,
waalaupun kami kadang
khawatir karena kadang
sudah turun hujan
rintik-rintik di lokasi
pembangunan jembatan.
Kami masih membuka
kesempatan luas kepada
donatur yang ingin
berpartisipasi dalam
program jembatan ini,
karena setelah jembatan
ini kami juga akan
membuat beronjong
sepanjang 50 meter
sebagai pengaman
tanah di pesantren agar
tidak erosi dan juga
pengaman jembatan
agar tetap kokoh,” tutup
Fatah.”



SAKINAH

emwd(" Beuih ﬁ(n‘(i«
DALAM KELUARGA
L«

Bila masing-masing mampu saling melihat kelebihan pasangan, insya Allah
benih cinta akan mampu tumbuh dan berkembang dengan baik

erawat
Benih Cinta
dalam Kelu-
arga
Bila masing-masing
mampu saling melihat
kelebihan pasangan,
insya Allah benih cinta
akan mampu tumbuh
kembang dengan baik
CINTA itu laksana
tanaman. la harus di-
rawat. Agar tumbuh
subur dari hari ke hari.
Apalagi, ketika hama
mencoba menyerang.
Harus bersegera men-
cari obatnya. Pun
demikian pupuknya.
Agar sehat lagi kuat.
Dalam biduk rumah
tangga, tidak sedikit an-
eka macam hama, men-
coba menyerang.
Datangnya dari ber-
bagai macam arah. Tak
terkecuali dari masing-
masing pasangan.
Umpama; mulai
merasa tidak ada keco-
cokan. Menemukan re-
ka-ragam sifat/perilaku

yang kurang dikenani
dari pasangan. Dan se-
terusnya.

Bila ini tak dicoba
‘diobati’, sudah barang
tentu akan layu dan
matilah cinta itu.

Muncullah riak-riak.
Yang bukan mustahil,
pada endingnya bera-
khir dengan karamnya
bahtera rumah tangga.

Aduhai. Ngeri sekali
akibatnya. Dan itulah
fenomena yang kita
saksikan pada figur neg-
eri ini. Khususnya dunia
keartisan.

Namun, bukan
mustahil, itu akan me-
nimpa keluarga kita,
bila tidak diantisipa-
si. Na'udzubillah.

Untuk mengerai
persoalan ini, maka kita
harus tahu dulu penye-
bab utama tumbuhnya
‘hama’ cinta ini.

Hemat penulis ada
dua biangnya. Pertama;
kuatnya menuntut
pemberian hak masing-
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masing.

Dan yang kedua;
adanya salah titik fokus
dalam menilai pasan-
gan. Berpusat kepada
kekurangan pasangan.

Karena demikian per-
soalannya, maka sebagai
langkah pengobatannya,
lakukan dua hal pula.

Pertama; enyah-
kan keinginan untuk
mendapatkan hak. Tapi
berusahalah untuk mas-
ing-masing diri menunai-
kan kewajiban terhadap
pasangan semaksimal
mungkin. Dengan
demikian, tidak akan ada
yang saling menuntut
satu sama lain. Yang ada
adalah berusaha mem-
berikan pelayanan ter-
baik bagi pasangan.

[tulah teladan yang
dituntunkan oleh Ra-
sulullah &2 Misal, be-
tapa beliau tidak marah-
marah, ketika pulang
rumah, tidak didapati
makanan di meja makan.

Untuk membesarkan



dan menghibur hati
sang istri, beliau bertu-
tur; “Aku tengah ber-
puasa hari ini.”

Lapanglah hati
sang istri. Tidak diseli-
muti oleh rasa bersalah,
karena tidak mampu
memberikan pelayanan
terbaik bagi sang suami
tercinta. Menghidang-
kan makanan.

Selanjutnya, untuk
solusi yang kedua; co-
balah melatih diri untuk
mengganti pusat pe-
nilaian. Tidak lagi pada
kelemahan pasangan.
Tapi pada kelebihan lain
yang dimiliki.

[tulah yang di-
lakukan oleh Umar
bin Khatthab. Beliau
bersabar mengha-
dapi istrinya yang acap
‘memarahi'nya, karena
beliau menyadari akan

besarnya andil sang istri
dalam urusan rumah
tangga.

Istrilah yang me-
masakkan, mengurus
kebersihan rumah,
mencuci baju, dan juga
mendidik anak-anak,
tatkala beliau keluar
rumah. Pekerjaan yang
tidak ringan.

Coba ingat-ingat.
Apa yang terjadi di
rumah, ketika istri ten-
gah sakit. Bukankah
suami kalang kabut
mengurusi segala ses-
uatunya.

Soal makan. Soal
rumah. Baju kotor. Uru-
san anak. Dan seterus-
nya. Semuanya menyita
waktu dan pikiran. Yang
tidak sedikit para suami
‘tumbang’ mengata-
sinya.

Demikian pula para
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istri. Cobalah perhatikan
para suami itu dalam
bekerja. Peras keringat.
Banting tulang. Tersen-
gat matahari. Itu semua
untuk memenuhi ke-
butuhan rumah tangga
yang menjadi kewajiban-
nya.

Bila masing-masing
mampu mengalihkan
titik penilaian, pada
masing-masing kelebi-
han dari pasangan, maka
insya Allah benih cinta
akan mampu tumbuh
kembang dengan baik.

Dan ini pula yang
dituntunkan dalam al-
Qur’an.

“‘Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan
di antara kamu. Ses-
ungguhnya Allah Maha
Melihat segala apa yang
kamu kerjakan.” (al-Baga-
rah: 237).* Khairul Hibri



BANY.

OASE

Banyak Suu
I\Ié e

Silakan menyungkur sujud dalam istikharah yang khusyuk. Niscaya pikiran jadi

eski berbisik
di hamparan
bumi,
suaramu
terdengar hingga ke
petala langit yang
berlapis-lapis. Ini
satu keutamaan
bersujud yang sering
disampaikan. Dijelaskan
bahwa sujud bukan
sekadar gerakan ritual
menempelkan muka di
tanah dengan beberapa
anggota tubuh sebagai
penopangnya. la tidak
pula hanya sebagai
rukun shalat atau
perintah mutlak yang
harus dikerjakan.

Sujud adalah
kebutuhan mendasar
setiap manusia. Bahkan
di awal penciptaan
manusia, ialah yang
membedakan di antara
para makhluk Allah. Saat
turun titah bersujud,
para malaikat langsung
taat tanpa syarat.
Segera menyungkur

tenang. Hati jadi lapang

seiring dengan terbitnya
perintah sujud.
Sedang Iblis tampil
beda dengan makhluk
lain. Gembong dari
balatentara setan itu
memilih membangkang.
Dia menolak perintah
bersujud di hadapan
Adam, makhluk yang
baru saja diciptakan.
Bagaimana mungkin
Iblis sudi bersujud,
sedang dirinya merasa
lebih baik dari Adam, si
makhluk baru. Demikian
nalarnya bekerja tanpa
wahyu. Pikirannya
tampak membenarkan
fakta. Padahal yang
terjadi justru akalnya
sedang digerogoti hawa
nafsunya. Ana khairun
minhu, kata Iblis. Saya
dicipta dari bahan api
dan Adam terbuat
dari segumpal tanah.
Iblis lupa, bahwa klaim
“khair” yakni kebaikan
atau merasa lebih baik
itu mesti punya kriteria
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dan rujukan jelas. Tak
asal mengaku begitu
saja tanpa standar yang
benar.

Kaitan dengan
manusia, sujud adalah
lambang ketundukan
hamba di hadapan Sang
Khalig. Satu pengakuan
secara empirik tentang
kebodohan dan
kelemahan dirinya.
Bahwa sepenuh ilmu
yang dipunyai tak
lebih dari setitik air di
samudera ilmu Al-Alim
(Maha Mengetahui).
Sujud ialah standar
kemuliaan agama
dan ketinggian ilmu
seseorang. Kian banyak
bersujud makin tinggi
derajat orang tersebut.
Makin santun dan
rendah hatinya tambah
mulia pula kedudukan
dirinya di sisi-Nya.

Tak heran, Nabi
memberi garansi
demikian. Sabdanya:
“Hendaklah engkau



memperbanyak sujud
(perbanyak shalat)
kepada Allah. Karena
tidaklah engkau
memperbanyak
sujud karena Allah
melainkan Allah akan
meninggikan derajatmu
dan menghapuskan
dosamu.” (Riwayat
Muslim).

Dalam kisah Ma'dan
bin Abi Thalhah Al-
Ya'mari, ia berkata,
aku pernah bertemu
Tsauban, mantan budak
Rasulullah ££ dan juga
bertanya kepada Abu
Darda Radhiyallahu
anhu: Beritahukanlah
padaku suatu amalan
yang karenanya Allah
memasukkanku ke
dalam surga. Ma'dan
bercerita, keduanya
menjawab hal yang
sama sesuai hadits Nabi
di atas.

Menurut Dr.
Akhmad Alim, penulis
buku “Sujud Menembus
Jalan Buntu” seluruh
rangkaian persoalan
manusia bahkan bisa
diterapi melalui sujud.
Semakin banyak ia
menempelkan wajahnya
di tanah kian banyak
pula permasalahan yang
bisa diatasi.

Ada yang merasa
gundah dan dilema
di antara dua atau
beberapa pilihan?
Silakan menyungkur
sujud dalam Istikharah

yang khusyuk. Niscaya
pikiran jadi tenang. Hati
jadi lapang. Selanjutnya
dia bisa menetapkan
keputusan dengan

akal yang jernih dan
memberi solusi dan
manfaat.

Bingung
menghadapi kondisi
alam yang kemarau
berkepanjangan?
Tawarannya juga
dengan sujud melalui
shalat Istisga (meminta
hujan). Sujud juga
menjadi jalan keluar
atas keraguan bahkan
kekeliruan dalam
berbuat, termasuk pada
ibadah shalat. Semua
itu bisa disempurnakan
melalui sujud Sahwi.
Saat lagi bersenang hati
dan gembira, tetap saja
tuntunannya adalah
sujud kepada Sang
Pemberi nikmat.

Ada yang merasa
letih dan butuh rehat?
Nabi memberi saran,
dirikanlah shalat dan
bersegeralah sujud
kepada-Nya. Itu
dikatakan Nabi kala
menyuruh Bilal: Arihna
bis shalah (Istirahatkan
kami dengan shalat).
Bahkan yang
bertanya, bagaimana
cara mudah masuk
Surga? Jawabannya,
perbanyak sujudmu
kepada-Nya di waktu
malam. Inilah yang
dipesankan Rasulullah

Sujud adalah
kebutuhan
mendasar setiap
manusia. Bahkan
di awal penciptaan
manusia, ialah
yang membedakan
di antara para
makhluk Allah.
Saat turun titah
bersujud, para
malaikat langsung
taat tanpa syarat.

£ kepada Abdullah
bin Umar (semoga
Allah meridhainya dan
ayahnya).

Jika demikian
dampak dan manfaat
sujud, adakah orang itu
masih enggan untuk
segera menyungkur
kepada-Nya? Hanya
karena secuil ilmu yang
dititipkan padanya?
Bertahun-tahun
manusia belajar. Tapi
justru dia kehilangan
identitas sebagai
seorang hamba yang
takut kepada-Nya.
Raganya masih utuh
tapi jiwanya kosong
dari kerinduan rukuk
dan bersujud. Padahal
ibarat lautan ilmu
yang menyamudera,
yang dia punyai tak
lebih dari setetes air
yang menempel di jari
tangannya.”/ Masykur
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CERMIN

Keayuihan Bangun Malam
ANG KURASAKAN

Sepanjang jalan, ia tak berhenti memainkan jemarinya di atas
keyboard, mengetik huruf, menyusun kata dan merangkai
kalimat, sampai lupa makan

agiyang

pernah mondok

mungkin bisa

membayangkan
padatnya kegiatan
bersekolah di pesantren.
Mulai dari aktivitas belajar
di kelas hingga berbagai
program asrama yang
dijalani setiap waktu.

Inilah kondisi serupa

yang kujalani beberapa
tahun terakhir. Tepatnya
saat memutuskan kuliah

di sebuah perguruan
tinggi berbasis pesantren,
di ujung Timur Kota
Balikpapan, Kalimantan
Timur. Apalagi dengan
status mahasiswa, nyaris
setiap hari ada dosen yang
memberi tugas makalah.
Hari-hari mahasiswa
disibukkan dengan
seabrek kegiatan. Mulai
dari kuliah, merangkum
pelajaran, tugas makalah,
hafalan al-Qur'an dan
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murajaah (mengulang
hafalan). Selain itu, ada kerja
bakti di lingkungan asrama
dan sekitar kampus atau
berjibaku di dapur sebagai
petugas masak.

Belum lagi jika kena
giliran hirasah (berjaga di
malam hari). Tugas yang
disebut terakhir tersebut
cukup menguras energi
karena harus tidak tidur
semalaman menjaga
keamanan lingkungan,
sekaligus berfungsi
membangunkan jamaah
yang lain untuk shalat
tahajud (shalat malam).

Untuk kegiatan pribadi,
kadang harus “curi-curi”
waktu di sela kesibukan di
atas. Biasanya di siang hari
jelang waktu ashar. Saat
yang lain sedang menikmati
waktu istirahat mereka. Itu
berarti sejenak ada waktu
menengok cucian pakaian
yang perlahan menumpuk.
Sekurangnya bisa merapikan
isi lemari yang berantakan
atau sekalian memilih
istirahat juga seperti kawan-
kawan lainnya. Sebab mata
dan badanpun ada haknya
yang harus dipenuhi. Tak
jarang ada saja yang harus
berjuang menahan kantuk
dan sampai tertidur saat
belajar di kelas atau tilawah
al-Qur’an di halagah.

Syukurnya,
pengalaman menyantri
dahulu membuatku bisa
menemukan alternatif lain
dalam mengatur waktu.



Alhamdulillah ini sudah
terbukti dan kabarnya
menjadi rahasia para ulama
dan tokoh-tokoh terdahulu.
Yakni bangun di sepertiga
malam (tsulutsul lail). Wah,
mudah dong? Oh tidak.
Bangun malam bukan
cuma berat tapi sangat
berat. Sebab itu berarti
harus berjuang melawan
kantuk di saat yang lain
sedang pulas menikmati
tidur lelapnya. Berat karena
harus bangkit menanggalkan
selimut dan bantalnya saat
orang lain justru menariknya
agar lebih hangat lagi.
Pertama kali shalat
tahajud, segala hal
benar-benar kusiapkan.
Mulai dari pasang niat,
berwudhu, wirid malam,
hingga membaca doa
sebelum tidur. Meski
begitu ternyata urusan ini
tetap saja tidak semudah
membalikkan telapak
tangan. Sudah terjaga
pun, belenggu godaan
itu masih kuat mengikat.
Seperti mengangkat beban
yang sangat berat. Ya Allah
ampuni dosa-dosaku.
Mungkin ini akibat maksiat
dan kelalaian yang belum
bisa kuhindari di siang hari
tadi. Aku hanya bisa merapal
doa. Berharap ada kekuatan
yang meringankan langkah
ini untuk segera bangkit
berwudhu dan bersujud di
hadapan-Nya.
Alhamdulillah, izin
Allah, ujian pertama bisa
lolos. Suasana malam itu
ternyata luar biasa. Ada
suasana tenang dan damai
yang tiba-tiba merasuk.
Pikiran jadi jernih. Jiwa
mendadak lapang. Ini juga
yang kusyukuri. Tinggal di
asrama pesantren berarti
ada jaminan keamanan.
Sekurangnya ada yang

setiap malam meronda.
Berjaga-jaga memastikan
keamanan di sekitar
lingkungan kampus. Jadi
tak perlu khawatir saat
berjalan sendirian ke
kamar mandi asrama.
Maklum aku termasuk
perempuan penakut, kata
teman-teman menilai.

Usai menunaikan
shalat tahajud, ternyata
masih ada waktu senggang
sebelum tiba waktu
fajar. Nah biasanya itu
kumanfaatkan dengan
menambah hafalan baru
dua lembar. Di waktu yang
sama, aku berkesempatan
membaca pelajaran yang
dipelajari hari itu. Aku juga
punya waktu membaca
buku-buku motivasi yang
kusukai dan menulis
sebagai kebiasaan yang
coba kurutinkan selalu.
Amazing! Sampai di sini
ternyata masih ada waktu
lebih. Aku masih juga
sempat mandi, mencuci
bahkan tidur gailulah.
Kalau jadwal puasa
sunnah, berarti sekalian
sahur bersama mahasiswa
lainnya.

Entah kenapa
pekerjaan sebanyak itu
bisa selesai di waktu
sepertiga malam tersebut.
Mungkin ini yang disebut
keberkahan waktu.
Entahlah. Aku hanya bisa
menduga-duga. Sekalipun
tak berani memastikannya.
Pastinya itu semua bikin
aku ketagihan untuk
berjuang bangun tengah
malam. Paling tidak di
sepertiga malam itu.
Seperti banyak keajaiban
yang terjadi. Paling terasa,
ada ketenangan yang
meliputi sepanjang hari.
Selalu ada semangat.
Meski lelah itu pasti.
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Sebab kadang itu baru terasa
saat menjelang zhuhur atau
di siang hari.

Satu hal lain yang
kusyukuri pula. Dengan
jadwal yang anti
“mainstream” itu, aku
terlepas dari riuhnya antrean
mahasiswa yang mengular
di depan kamar mandi
setiap hari. Tak perlu ribut
hanya gara-gara rebutan
sarung untuk shalat dhuha di
mushalla. Sebab saat itu aku
sudah selesai shalat. Tinggal
duduk manis mengulang
hafalan. Saat yang lain baru
mengulang hafalan, justru
aku sudah selesai menyetor
dengan hafalan fresh from
the oven. Bahkan tak jarang
teman-teman menitip izin
telatnya hanya karena
dianggap selalu lebih duluan
bersiap berangkat kuliah.

Inilah keajaiban shalat
tahajud sekaligus barakah
waktu sepertiga malam.

Ada banyak pekerjaan bisa
terselesaikan di waktu
tersebut. Namun lebih utama
tentu saja, itulah saat yang
paling asyik untuk beribadah
dan bermunajat kepada sang
Pencipta.

Firman Allah; “Dan pada
sebahagian malam hari
bersembahyang tahajudlah
kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudah-
mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat
yang terpuji,” (Al-Isra [17]:
79).

Senada dalam hadits Nabi
Shallallahu alaihi wasallam:
“Wahai manusia, tebarkan
salam, berilah makan,
sambunglah tali silaturahmi dan
shalatlah di malam hari saat
manusia tertidur, niscaya kalian
akan masuk ke dalam Surga
dengan selamat.” (Riwayat at-
Tirmidzi).* Seperti diceritakan
Dwi, mahasiswi di Balikpapan



LITERASI

Mewbandun

BUDAYA ILMU
o

Budaya ilmu yang dibangun oleh Nabi Muhammad & telah melahirkan "
manusia-manusia unggulan dalam satu ‘generasi shahaby” yang oleh Nabi &
disebut sebagai “khairun nds, qarniy”

alau kita ber-
tanya, apa yang
menjadikan
kerusakan ter-
jadi merebak di tengah-
tengah masyarakat?
Mungkin saja jawa-
bannya akan sangat
beragam. Akan tetapi
jika dikembalikan pada
inti dari ajaran Islam
itu sendiri, semua itu
terjadi karena hilangnya
adab yang menjadikan
terjadinya krisis ilmu.

Akibatnya, umat Islam

terhegemoni, mengekor

pada peradaban lain.
Menarik kalau kita
cermati apa yang ditulis
oleh Prof. Wan Mohd
Nor Wan Daud dalam
bukunya Budaya IImu.
“Ekonomi bangsa
yang tidak berilmu ha-
nyalah ekonomi tum-
pangan yang menanti
belas kasihan bangsa
kaya dan maju untuk
membuat pelaburan

dan memaksakan
syarat-syarat tertentu
ke atasnya. Pemin-
dahan teknologi yang
dimimpikanoleh negara
penerima pelaburan ti-
dak terjadi.”

Hal itu menunjuk-
kan bahwa bangsa yang
tidak kuat budaya ilmu-
nya akan terus menjadi
objek pesakitan bangsa
yang lebih unggul dan
maju. Hal itulah yang
belakangan ini tejradi,




dimana umat Islam
terus dikalahkan dan
disalahkan.

Dampak secara
psikologis, umat Islam
kehilangan rasa percaya
diri. Sebaliknya, selalu
menganggap apa yang
dari luar sebgai hal yang
pasti baik. Inilah yang
mendorong kaum rema-
ja dan pemuda tidak
sedkit yang terjerembab
pada pola hidup budaya
asing yang tentu saja
bertentangan dengan
nilai-nilai iman.

Lantas bagaimana
solusinya? Kita butuh
budaya ilmu, sebuah
gerakan kolektif yang
mendorong umat Islam
benar-benar memahami
ajaran Islam kemudian
mengimplementasikan-
nya di dalam kehidupan
sehari-hari.

Islam itu indah na-
mun kini keindahan
ajaran Islam itu belum
sepenuhnya dapat kita
saksikan atau bahkan
lebih dalam dapat kita
rasakan sendiri.

Pertanyaannya
kemudian seperti apa
budaya ilmu yang harus
dibangun? Tentu saja
kita perlu melihat se-
jarah, bagalmana Nabi
Muhamad £ memberi-
kan keteladanan.

Budaya ilmu yang
dibangun oleh Nabi
Muhammad £ telah
melahirkan manusia-

Islam itu indah namun kini
keindahan ajaran Islam itu
belum sepenuhnya dapat kita
saksikan atau bahkan lebinh
dalam dapat kita rasakan
sendirl.

manusia unggulan
dalam satu “generasi
shahaby” yang oleh
Nabi £ disebut sebaga|
“‘khairun nas, garniy”
(sebaik-baik manusia
adalah di masaku).

Ya, mereka adalah
manusia-manusia yang
gemar ke masjid, sujud
dan ruku’ kemudian giat
dalam ragam bidang ke-
hidupan duniawi seperti
berdagang, berkebun,
dan lain sebagainya.
Mereka tidak pernah
menerapkan apapun
dalam kehidupan me-
lainkan dipastikan benar
dan sesuai dengan aja-
ran Islam.

Dalam kata yang lain
budaya ilmu mendo-
rong lahirnya manusia
beradab, manusia ber-
akhlak. Dan, inilah yang
tidak bisa dicapai oleh
pemimpin manapun di
muka bumi, melahir-
kan manusia-manusia
berkarakter mulia.

Prestasi Nabi Mu-

hammad & dalam
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mewujudkan manusia-
manusia unggulan ini
belum mampu dicapai
oleh peradaban mana-
pun, hmgga kini. Rasu-
lullah £ berhasil men-
gubah “masyarakat um-
miy” yang hidup dalam
tradisi lisan menjadi
masyarakat yang cinta
ilmu dan tradisi tulis.

Dan, kalau kita mau
implementasikan pada
masa kini maka ilmu di-
maksud sangatlah luas.
Bagi yang menguasai
bahasa, dialektika, dan
filsafat, tentu saja dapat
bergerak di bidang
tersebut. Termasuk
politik, ekonomi, dan
militer. Akan tetapi,
satu hal yang paling
penting dari ilmu dalam
Islam adalah penga-
malan yang konsisten
dan kontinyu. Dimana
semua itu bisa diwujud-
kan kala umat ini secara
umum benar-benar
memadai kualtias liter-
asinya. Allahu a’lam.*/
Imam Nawawi



PERWAKILAN

BMH~lanilln HHab
SALURKAN AIR
BERSIH DI LHOKNGA

ekeringan
masih terjadi
di beberapa
daerah di
Indonesia, tidak
terkecuali di Pondok
Pesantren Hidayatullah
Putri, Desa Nusa,
Kecamatan Lhoknga,
Aceh Besar.
‘Kekeringan di sini
cukup panjang sampai
sekarang. Akibatnya
kebutuhan air bersih
santri dan pengurus
pesantren selama ini
harus membeli air
3 tangki setiap hari
dimana per tangkinya
dibutuhkan dana Rp
200.000,- itupun

hanya cukup untuk
keperluan bersuci dan
mandi,” terang Kepala
BMH Perwakilan Aceh,
Mustofa (10/10).

Menyaksikan
hal tersebut, BMH
bergerak bersama mitra
pemberdayaan, kali ini
bersama Vanilla Hijab
langsung menyalurkan
bantuan air bersih ke
pesantren tersebut.
Program ini mendapt
sambutan penuh
kebahagiaan dari para
santri.

‘Alhamdulillah
melalui bantuan donasi
dari Vanilla Hijab
kini kami tak harus

VANIL
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diboyong ke sungai
untuk keperluan air
bersih bahkan tidak
lagi membeli air,” tutur
seorang santriwati.
Bantuan BMH dan
Vanilla Hijab ini dapat
memenuhi kebutuhan
100 orang santri dan 20
KK pengurus pesantren.
Sebenarnya, pihak
pesantren bersama BMH
telah mengupayakan
sumur bor hingga
kedalaman 120 meter,
namun tak kunjung
mendapati sumber air.
Salah satunya faktor
karena kondisi tanah
di pesantren berupa
bebatuan kapur.”/Herim



VANILLA .
PEDULI =Ll

KEKE_RINGAN L VANILLS

lJ-ul.l-NL;q. p;,-_.g_ unum| Iluh. ﬁr.&h Berar, PI'G'I'MHJ‘III 4

Menyaksikan hal tersebut, BMH bergerak bersama
mitra pemberdayaan, kali ini bersama Vanilla
Hijab langsung menyalurkan bantuan air bersih ke
pesantren tersebut.
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari kelemahan, rasa malas, rasa takut,
kejelekan di waktu tua, dan sifat kikir.
Dan aku juga berlindung kepada-Mu dari
siksa kubur serta bencana kehidupan dan
kematian”
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SOSIAL

[ angkah Mewlg'uofkm
KEAMANAN NEGERI
O

Dan, sejarah telah memaparkan secara terang benderang kepada kita semua, bahwa
keamanan sosial masyarakat akan tercipta manakala para pemimpin memang memiliki ilmu,

asus demi

kasus yang

belakangan terjadi

di Indonesia,
mulai dari meninggalnya
mahasiswa karena
peluru aparat, kerusuhan
di Wamena, hingga
kabar penusukan
Menkopolhukam Wiranto
di Pandeglang (10/10)
sungguh patut untuk
dilihat secara mendalam
dan menyeluruh.

Sebab, langsung
atau tidak langsung,
situasi seperti itu akan
mengakibatkan hadirnya
rasa was-was, hingga
ketakutan di tengah-
tengah kehidupan sosial.
Muhammad Imarah
dalam bukunya Al-Islam
wal Amnu wal ljtima'i
menjelaskan bahwa ketika
ketakutan menyeruak di
dalam kehidupan umat
manusia, maka saat itu
sungguh keamanan sedang
terkoyak secara serius.
Lebih dari itu,

sungguh keamanan akan
rapuh dan hancur ketika
pemerintah, pemimpin,
cenderung memilih
kebijakan-kebijakan
yang menimbulkan rasa
takut dalam kehidupan

masyarakat, seperti terus
menerus membebani
rakyat dengan beragam
kewajiban. Semetara di
sisi yang lain, fasilitas

dan hak publik diabaikan.
Dan, pejabat serta aparat
negara hidup dalam
kemewahan. Diakui

atau tidak hal itu akan
menjadi bom waktu yang
akan menceraiberaikan
keamanan yang selama ini
terjaga.

Pertanyaannya
kemudian apa langkah
yang harus ditempuh oleh
pemerintah dan rakyat
secara sinergis untuk
memastikan keamanan
di negeri ini benar-benar
hidup dan memberikan
ketenangan bagi seluruh
rakyat Indonesia.

Pertama, penting sekali
menghidupkan kejujuran
di dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam
bidang politik, sosial,
ekonomi, pendidikan dan
kesehatan. Akan tetapi,
bagaimana mungkin
kejujuran akan hidup dan
menjadi warna kehidupan
setiap jiwa, terutama
kalangan pemimpin dan
elit jika kesadaran ke-
Tuhan-an tidak eksi di
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dalam jiwa dan sistem
kesadaran mereka.

Dalam hadits Qudsi, .
disebutkan, Rasulullah &=
bersabda, ‘Allah berfirman,
‘Demi kemuliaan-ku, Aku
tidak akan menghimpun dua
rasa takut pada hamba-
Ku, dan Aku tidak akan
menghimpun dua rasa
aman; jika dia merasa aman
dari-Ku di dunia maka Aku
akan membuatnya takut
pada hari Kiamat, dan
jika dia takut kepada-Ku
di dunia maka Aku akan
membuatnya aman di hari
Kiamat.” (HR. Ibn Hibban).

ialam konteks
kekinian, pemimpin,
pejabat atau siapapun
yang dalam kehidupan
dunia memang sudah
tidak lagi memerhatikan
iman, maka kejujuran akan
ditanggalkan. Boleh jadi
dalam kehidupan fana
ini ia akan merasakan
kesenangan. Tetapi,
disadari atau tidak, semua
itu hanyalah jalan tol
menuju ketakutan yang
sejati. Saat itu menjadi
pilihan hidup seseorang,
berdusta, korupsi, dan
menyalahgunakan
kewenangan akan terasa
indah dalam pandangan
hidupnya.



Kedua, mewujudkan
sistem dan mekanisme
pemerintahan yang dapat
memastikan terjaminnya
keamanan kehidupan
sosial masyarakat yang
meliputi keamanan manusia
atas penghidupannya.
Kemudian keamanan
atas diri, kebebasan,
dan kehormatan yang
telah Allah tetapkan.
Keamanan atas kehidupan
privasi jiwa manusia yang
memberikan kebahagiaan
dan ketenteraman dalam
lingkup pribadi, seperti
keluarga, keturunan dan
nama baik. Selanjutnya
keamanan atas agamanya
yang merupakan rambu-
rambu petunjuk jalan dan
tujuan manusia dalm hidup
ini.

Pemerintah, aparat
keamanan, tokoh
masyarakat, dan pemuka
agama mestinya senantiasa
mampu bersinergis secara
konkret dan terbuka
di dalam mendorong
lahirnya kemanan bagi
masyaakat dalam hal
mata pencaharian, seperti
di Wamena. Kemudian
jaminan keamanan atas
siappun rakyat yang
mengemukakan aspirasi,
hingga perlindungan privasi
yang kini berupa data
pribadi di era media sosial.
Ketika hal ini tidak disadari,
maka keamanan negeri ini
lambat laun akan rapuh dan
punah.

Dalam bahasa
Muhammad Imarah,
“Selama tidak terwujudkan
keamanan sosial terhadap
kebutuhan primen dan
sekunder manusia maka
tidak ada keteraturan
masalah dunia dan
karenanya tidak ada pula
keteraturan agama.

Dengan kata lain,
apabila pemerintah
ingin mengatasi problem
distrust yang nampaknya
terus berkembang di
tengah masyarakat, dan
krisis sosial yang telah
terjadi dan potensial
terulang tidak dapat
semata-mata disolusikan

dengan pendekatan militer,

teap juga pendekatan
pemberdayaan,
memanusiakan manusia
secara utuh, dan menjamin
keamanan sosial bagi
masyarakat. Dan, tidak
kalah penting adalah
kejujuran.

Ketiga, pemerataan
pembangunan.

Manusia mudah sekali
terperosok dalam

konflik karena belum
hadirnya pemerataan
pembangunan, sehingga
sebagian merasa tidak
diperlakukan adil dan
bijaksana. Akibatnya
mereka cenderung
menolak bahkan
menentang secara frontal
dan sangat mudah
terprovokasi. Terlebih
secara jelas falsafah
negara kita menghendaki
yang namanya keadilan
sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Keempat, menguatkan
tali persaudaraan. Sebuah
ungkapan yang amat
tidak penting dan begitu
melukai dalam hubungan
persaudaraan ketika
ada sebagian saurdara
se-Tanah Air yang
dalam kondisi kesulitan
karena dampak musibah
bencana alam, lantas
ada yang mengatakan
bahwa mereka menjadi
beban bagi sesama. Hal
seperti ini akan memutus
tali persaudaraan

sekaligus menyulut api
permusuhan, yang bisa
jadi akan berdampak pada
perpecahan dan pertikaian.

Kelima, keteladanan.
Sungguh, konflik,
pertikaian, dan beragam
problem kemasyarakatan
ternyata dapat dicegah
sejak dini dengan
keteladanan para
pemimpin, terutama sikap
teguh dan komitmennya
di dalam menegakkan
nilai-nilai keadilan, baik
secara hukum, ekonomi,
politik, dan seluruh
dimensi kehidupan
yang menyangkut hidup
orang banyak. Tidak
ada sedikit pun ruang
dalam hati dan pikirannya
untuk mengedepankan
kepentingan diri dan
keluarga.

Dan, sejarah telah
memaparkan secara terang
benderang kepada kita
semua, bahwa keamanan
sosial masyarakat akan
tercipta manakala para
pemimpin memang
memiliki ilmu, komitmen
pada keadailan, dan takut
kepada Allah 4 Ketika itu
hadir dalam hati dan pikiran
seorang pemimpin maka
ia akan mampu menjadi
pelita.

Setidaknya seperti
yang dikatakan Ki Hajar
Dewantara, di depan
memberi teladan, di tengah
memberi bimbingan,

di belakang memberi
dorongan. Jika itu terwujud
dan menjadi karakter jiwa
para pemimpin dan pejabat
negara, sungguh rakyat
akan merasa aman dari
segala ketakutan, mulai
dari takut dianiaya, dizalimi,
hingga takut menjalani
kehidupan dengan masa
depan suram.”
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SINERGI GALANG DANA
PEDULI MALUKU DENGAN
SEKOLAH-SEKOLAH

ekalipun hampir

sebulan musibah

gempa bumi

berlalu dari
Maluku, namun hingga
kini masyarakat masih
trauma sehingga seba-
gian besar menetap di
tenda-tenda pengung-
sian.

“Merespon hal
tersebut, BMH Per-
wakilan Maluku Utara
yang secara geografis
tidak jauh dari Maluku

mengajak masyarakat
untuk peduli kepada
saudara kita di Ambon,
Seram dan lainnya.
Alhamdulillah sejauh
BMH turun ke lapangan
menggalang dana untuk
warga Maluku, masyara-
kat dari beragam unsur
sangat antusias mem-
bantu,” terang Kepala
BMH Perwakilan Ma-
luku Utara, Arif Ismail
(18/10).

Pada Jumat 18 Ok-
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tober 2019, BMH Per-
wakilan Maluku Utara
menggalang dana ke
sekolah-sekolah yang
ada di Kota Ternate
khususnya dan Maluku
Utara pada umumnya.
“BMH sengaja
melakukan ini untuk
mengetuk kesadaran
generasi millenial akan
solidaritas kepada sesa-
ma. Jadi BMH bermitra
dengan SMA Negeri
8 Ternate, SD Nurul



1 T
| U -

<2 EBMH

o

ﬁ @z A @\ DONASI TA’AWUN
|

Do . KORBAN GEMPA AMBON
2 PENYERAHAMN DONAS] TA'AWUN BV
HORBAN GEMPA AMBOX. = gl Keluarga Besar SDIT Nurul Hosan Kota Ternate

Dari ) ks Bosar |

ari : &=
Keluarga Besar SMA Negeri 8 Kota Ternate ﬁ

‘BMH sengaja melakukan ini untuk mengetuk ke-

sadaran generasi millenial akan solidaritas kepada

sesama. Jadi BMH bermitra dengan SMA Negeri

8 Ternate, SD Nurul Hasan, dan SMP Muhamadi-
vah Bastiong,” imbuh Arif.

Hasan, dan SMP Mu- empatan bekerja sama ampaikan oleh perwakilan
hamadiyah Bastiong,’ dengan BMH, selain dari sekolah-sekolah
imbuh Arif. mengajarkan anak-anak lainnya. “Alhamdulillah,

Perwakilan dari SD rasa kepedulian antara ternyata program ini
Nurul Hasan mengakui sesama hal ini juga me- menjadi kemudahan bagi
apa yang dilakukan numbuhkan rasa empa- banyak pihak, terutama
BMH ini sangat mem- tik bagi mereka dalam para guru dalam mendidik
bantu pihak sekolah berkehidupan sosial anak-anak muridnya un-
dalam menerapkan kemanusiaan,” jelas Ke- tuk langsung peduli dan
nilai-nilai pendidikan so-  pala Sekolah SD Nurul memberikan yang dimiliki
sial kemanusiaan. Hasan, Ibu Meliarija untuk membantu mereka

“Terima kasih ban- Muhammad, S.Pd.l. yang membutuhkan,” tu-
yak kami diberi kes- Hal senada juga dis- tup Arif.

Shafar 1441/November 2019 | MULIA



Dalam logika kebanyakan
orang saat ini, melakukan
kebaikan dengan hanya
mengharap ridha Allah Ta'ala
nampaknya adalah ajaran
yang sulit ditemukan sistem
penjelasnya secara rasional.
Padahal, tidaklah demikian
adanya.

Allah Ta'ala tidak pernah
menetapkan sebuah
perintah melainkan jelas
sistem penjelas beserta
bukti-buktinya. Coba simak
baik-baik bagaimana Allah
memaparkan kisah perjalanan
para Nabi dan Rasul yang
dalam momentum-momentum
tertentu jelas terungkap
melalui untaian doa atau pun
pernyataan dari para kekasih
Allah itu sebuah ungkapan
yang memang hanya kepada
Allah mereka berharap.

Seperti ungkapan Nabi
Ya'kub AS kepada sepuluh
orang putranya yang kerap
membuat kesalahan serius.
“Sesungguhnya hanyalah
kepada Allah aku mengadukan
kesusahan dan kesedihanku.
(QS Yusuf [12]: 86).

Sebagaimana jamak
dipahami, Nabi Ya'kub harus
menerima kondisi buruk yang
amat berat karena perilaku
anak-anaknya yang hidup
dengan memperturutkan
perasaan iri dan dengki
kepada Yusuf. Hingga akhirnya
Nabi Ya'kub benar-benar
kehilangan putra terbaik yang
amat dia sayangi dan memiliki
mimpi-mimpi besar dalam
kehidupannya.

Oleh Ahmad Rifai*

Nabi Yusuf AS pun
dalam masa sulit yang
begitu panjang juga tidak
berharap melainkan hanya
kepada Allah. Bahkan
saat tiba episode harus
menerima fitnah dan
masuk ke dalam penjara.
Beliau rela asalkan tidak
menjadi hamba yang
bermaksiat kepada-Nya.
Harapannya kepada
Allah benar-benar tak
tergoyahkan meski logika
manusia saat itu bisa saja
Nabi Yusuf AS melakukan
perlawanan.

“‘Berharaplah
kepada-Ku, niscaya Aku
perkenankan harapanmu
sekalian.” (QS. Al-Mukmin
[23]: 60).

Membahas masalah
ini Imam Ghazali dalam
kitab Minhajul Abidin
memberikan ilustrasi
sangat menarik, lengkap,
dan jelas. la memberikan
penjelasan melalui sebuah
ilustrasi yang konkret.

‘Ada seseorang yang
memiliki permata berharga,
yang sebenarnya bisa ia
jual dengan harga beribu-
ribu dinar, namun ia
melepaskannya dengan
harga hanya satu sen.
Bukankah itu kerugian besar
baginya?

Orang-orang pun pasti
akan menganggapnya
sebagai orang yang
sangat bodoh. Ini juga
mencerminkan buruknya
selera, sempitnya ilmu,
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piciknya pikiran, dan kelemahan
hamba tersebut.”

Hal ini menunjukkan bahwa
orang yang dalam hidupnya
hanya berharap kepada Allah
itu sesungguhnya memegang
mutiara atau kunci-kunci
kebahagiaan kehidupan dunia
dan akhirat. Dan, hanya yang
memiliki iman teguh, dada yang
lapang, selera masa depan yang
baik, serta kekuatan pikiran
yang mampu memegangnya
sampai kapan pun juga.

Selanjutnya, dalam episode
kehidupan Nabi Yusuf dan Nabi
Ya'kub AS mereka dipertemukan
dalam sebuah moment yang
sangat dramatis, dimana
semua sadar betapa harapan
hanya kepada Allah semata
yang menjadikan sesuatu yang
mustahil terjadi benar-benar
hadir dalam kehidupan mereka.

Oleh karena itu, penting
bagi seluruh kaum Muslimin
kembali menajamkan sisi yang
amat penting ini, sisi yang akan
terus menjadikan rasio kita
bekerja dengan sehat, jiwa kita
berdiri tegak dalam menghadapi
fluktuasi kehidupan, yang kita
tidak akan pernah kehabisan
energi untuk survive dan
menginspirasi kehidupan.

Sebab pada hakikatnya,
hanya Allah Yang Maha Kuasa,
lantas bagaimana kita tidak
akan berharap hanya kepada-
Nya.

“Barangsiapa yang
menghendaki pahala di dunia
saja (maka ia merugi), karena di
sisi Allah ada pahala dunia dan
akhirat.” (QS. An-Nisa [4]: 134).
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